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Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan metode pembelajaran 
eksperimen terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa 
tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, 
Bantul, Yogyakarta. 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan subjek tunggal atau Single Subjects Research (SSR) 
dengan desain A1-B-A2. Subjek penelitian merupakan seorang siswa tunanetra 
buta total kelas III SDLB di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Tes 
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar yang berkaitan dengan 
kemampuan kognitif, sedangkan observasi digunakan untuk memperoleh data 
yang berkaitan dengan kemampuan afektif dan psikomotor. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik garis. Komponen yang dianalisis yaitu analisis dalam kondisi dan analisis 
antarkondisi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran eksperimen 
efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa 
tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, 
Bantul, Yogyakarta. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan persentase 
jawaban benar (nilai tes pemahaman) subjek dalam tes pemahaman konsep gerak 
benda mulai dari fase intervensi hingga baseline 2. Dari hasil analisis data dalam 
kondisi diketahui bahwa kecenderungan arah pada fase intervensi dan baseline 2 
mengalami kenaikan. Perubahan level menunjukkan perubahan yang meningkat 
pada fase intervensi (+35%) dan baseline 2 (+5%). Hasil analisis antarkondisi 
pada komponen perubahan level menunjukkan perubahan yang membaik pada 
fase intervensi dan baseline 2 dibandingkan fase baseline 1. Perubahan level pada 
fase baseline 1 dibandingkan dengan fase intervensi adalah (+10%), sedangkan 
perubahan level pada baseline 1 dibandingkan dengan baseline 2 adalah (+35%). 
Persentase overlap pada fase baseline 1 dibandingkan fase baseline 2 adalah 0%, 
yang berarti bahwa metode pembelajaran eksperimen sangat berpengaruh positif 
(efektif) terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek. 
 
Kata kunci: keefektifan metode pembelajaran eksperimen, kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda, siswa tunanetra. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus merupakan hal yang sangat 
penting dalam rangka mengembangkan potensi yang mereka miliki. Melalui 
pendidikan, mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan kecakapan 
yang bermanfaat bagi dirinya. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan 
layanan pendidikan khusus untuk mengoptimalkan kemampuan sesuai dengan 
kondisi atau karakteristiknya. Anak berkebutuhan khusus mempunyai 
karakteristik masing-masing karena keterbatasan atau hambatan yang dialami 
pada tiap anak berkebutuhan khusus berbeda-beda. Siswa tunanetra 
merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus yang memiliki kemampuan 
dan karakteristik yang berbeda pula dengan siswa dengan hambatan lain.  
Siswa tunanetra dapat diartikan sebagai seseorang siswa yang mengalami 
gangguan penglihatan. Menurut Gargiulo (2006: 482), Visual impairment is a 
term that describes people who cannot see well even with correction. Koreksi 
yang dimaksud adalah dengan koreksi penglihatan misalnya dengan kacamata. 
Hal ini bermakna walaupun telah diberikan koreksi penglihatan 
(menggunakan kacamata), seseorang dengan gangguan penglihatan tetap tidak 
dapat melihat dengan baik. Dengan kondisi tersebut, siswa yang memiliki 
gangguan penglihatan (tunanetra) mengalami hambatan dalam memperoleh 
informasi secara visual. 
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Dalam proses pembelajaran, siswa tunanetra perlu memanfaatkan indera 
lain yang masih berfungsi seperti indera peraba dan pendengaran sebagai 
modalitas belajarnya untuk memahami materi pembelajaran yang diajarkan. 
Siswa dapat memiliki pemahaman konsep terkait materi dalam pembelajaran 
IPA sehingga dapat mengembangkan pengetahuan dan berguna bagi 
kehidupan sehari-harinya. Pemahaman suatu konsep pada siswa tunanetra 
dengan mengoptimalkan indera lain yang masih berfungsi hendaknya perlu 
dikembangkan dan ditingkatkan. Hal ini bertujuan agar siswa tunanetra 
memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan memiliki kecakapan diri. 
Pemahaman mengenai suatu konsep gerak benda dapat diberikan kepada siswa 
tunanetra melalui pembelajaran IPA.   
Pada pembelajaran IPA bagi siswa tunanetra, memerlukan adanya media 
pembelajaran yang dimodifikasi dalam penerapan suatu metode pembelajaran 
agar dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Modifikasi media pembelajaran didasarkan pada kemampuan dan hambatan 
yang dimiliki oleh siswa tunanetra. Pada pembelajaran IPA tentang gerak 
benda, salah satu contoh modifikasi media pembelajaran yang digunakan 
dalam penerapan metode pembelajaran eksperimen dapat berupa bola yang 
diisi dengan lonceng kecil. Dengan begitu, siswa tunanetra akan dapat 
menggunakan bola tersebut dengan memfungsikan indera pendengaran dan 
perabaannya. Pembelajaran ini juga diarahkan pada penyampaian materi 
pelajaran yang lebih fungsional agar siswa dapat mengetahui dan memahami 
manfaat materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari, misalnya siswa dapat 
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mengetahui manfaat gerak roda pada sepeda yang memudahkan manusia 
untuk berpindah tempat. Materi yang disampaikan disesuaikan dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan dan digunakan oleh sekolah. Kurikulum yang 
digunakan di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri untuk kelas III 
tingkat dasar adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk Sekolah Dasar Luar Biasa Tunanetra/SDLB-A (2006: 392) 
menyatakan bahwa salah satu tujuan dari mata pelajaran IPA adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA sangat diperlukan bagi siswa 
tunanetra karena dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam 
mata pelajaran IPA bagi siswa tunanetra kelas III SDLB, terdapat materi 
tentang energi dan perubahannya dan Kompetensi Dasar yang berhubungan 
yaitu menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi oleh 
bentuk dan ukuran. Pada materi tersebut, siswa tunanetra diharapkan dapat 
menganalisis dan menyimpulkan hasil pengamatannya terkait dengan materi 
gerak benda. Melalui pengamatan yang dilakukan secara langsung, siswa 
dapat memahami materi tersebut sehingga pemahaman konsep tentang gerak 
benda dapat tercapai. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas III SDLB di SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri, Bantul, Yogyakarta, siswa terlihat aktif dan mudah 
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berkomunikasi dengan orang lain. Pada kemampuan menulis Braille, siswa 
dapat menulis angka, kata, dan kalimat dengan benar dan rapi secara mandiri 
sehingga tulisannya dapat terbaca. Pada kemampuan membaca Braille, siswa 
dapat membaca kata secara mandiri dan terkadang mengeja huruf satu per satu 
menggunakan kedua tangannya. Kemudian, huruf-huruf yang dieja dirangkai 
menjadi suatu kata dan siswa menyebutkan kata tersebut.  
Dalam proses pembelajaran IPA yang berkaitan dengan materi gerak 
benda, siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan gerak benda karena 
siswa kurang dapat terlibat langsung dalam suatu pengamatan secara 
maksimal. Media yang telah digunakan oleh guru belum dapat memberikan 
pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra dengan tepat. Sebagai 
contoh, guru menggunakan bola tanpa modifikasi untuk menjelaskan gerak 
benda memantul dan menggelinding. Dalam pembelajaran ini, siswa 
mengalami kesulitan untuk mengikuti gerak bola tersebut karena bola tidak 
berbunyi dengan cukup keras. Dengan demikian, ia belum mampu 
menjelaskan beberapa jenis gerak benda seperti gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, dan mengalir. Selain itu, siswa juga belum mampu 
menjelaskan hal-hal yang mempengaruhi gerak benda, contoh benda yang 
bergerak sesuai dengan jenis geraknya, dan kegunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tepat. Ketika ditanya mengenai gerak benda memantul dan 
mengalir, siswa menjawab bahwa memantul adalah jatuh dan mengalir adalah 
berjalan. Siswa juga belum dapat membedakan antara gerak benda berputar 
dan menggelinding, serta tidak mengetahui contoh bendanya. Selain itu, ketika 
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ditanya mengenai hal-hal yang mempengaruhi gerak benda, siswa terlihat 
menjawab dengan menebak dan mengatakan bahwa udara yang 
mempengaruhi gerak suatu benda. 
Pada proses pembelajaran IPA tentang gerak benda, guru menggunakan 
metode ceramah bervariasi, tanya jawab, dan terkadang praktik. Guru 
cenderung menjelaskan materi dengan metode ceramah bervariasi dan 
melakukan tanya jawab. Pada saat guru menjelaskan materi dengan 
menggunakan metode ceramah bervariasi dan tanya jawab, siswa terkadang 
mudah lupa dengan materi yang telah diajarkan. Hal ini disebabkan karena 
siswa hanya mengingat materi saja dan metode praktik hanya terkadang 
digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi gerak benda pada 
pembelajaran IPA. Ketika guru bertanya kepada siswa tentang salah satu 
materi gerak benda, siswa dapat menjawab. Sebagai contoh, ketika guru 
bertanya kepada siswa tentang gerak benda jatuh, ia dapat menjawab bahwa 
jatuh mengarah ke bumi. Setelah menjawab, siswa terkadang mengajak 
bercerita dan berbicara di luar materi yang telah diajarkan. Ia bercerita 
mengenai teman-temannya, kegiatan di rumah, pengalaman, dan hobinya.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya penerapan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa tunanetra 
untuk memberikan pemahaman mengenai konsep gerak benda dalam 
pembelajaran IPA. Metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pemahaman konsep gerak benda adalah metode pembelajaran eksperimen. 
Roestiyah N. K (2001: 80) menyatakan bahwa metode eksperimen adalah 
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salah satu cara mengajar, yaitu siswa melakukan suatu percobaan tentang 
sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, 
kemudian hasil pengamatan tersebut disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh 
guru. Pembelajaran IPA bagi siswa tunanetra di SDLB menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung dengan pengembangan sikap 
ilmiah. Melalui metode eksperimen, siswa tunanetra dapat terlibat langsung 
dalam percobaan atau pengamatan sehingga siswa dapat bersikap aktif dalam 
proses pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran eksperimen dalam 
pembelajaran IPA khususnya tentang gerak benda diharapkan mampu 
memberikan pengalaman konkrit bagi siswa tunanetra, tidak menimbulkan 
verbalisme, dan mempermudah siswa untuk memahami materi tersebut 
dengan benar. Selain itu, pembelajaran IPA dengan metode pembelajaran 
tersebut dapat dijadikan bekal pada materi selanjutnya yang membutuhkan 
pengamatan secara langsung terhadap pemahaman suatu konsep materi. 
Metode pembelajaran eksperimen dipilih karena beberapa alasan. Pertama, 
metode ini belum digunakan oleh guru secara optimal dalam memberikan 
pemahaman tentang konsep gerak benda karena media yang digunakan belum 
dimodifikasi sesuai dengan kondisi siswa tunanetra. Pada pembelajaran IPA, 
guru menggunakan metode ceramah bervariasi, tanya jawab, dan terkadang 
praktik. Kedua, metode pembelajaran eksperimen sering digunakan dalam 
pembelajaran IPA dan memiliki beberapa keunggulan. Winarno Surakhmad 
(1980: 113) mengemukakan bahwa beberapa keunggulan eksperimen adalah 
anak didik dapat aktif mengambil bagian berbuat untuk dirinya sendiri dan 
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mendapat kesempatan yang sebesar-besarnya untuk melaksanakan langkah-
langkah dalam cara berpikir ilmiah. Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan 
bahwa siswa tunanetra dapat melakukan sendiri dan terlibat langsung dalam 
menyelesaikan suatu percobaan sehingga memperoleh pengetahuan yang 
diperlukan. Metode pembelajaran eksperimen diberikan untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa tunanetra agar mereka dapat mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis dan menarik kesimpulan tentang hasil 
dari suatu percobaan tersebut. Metode ini dapat menumbuhkan cara berpikir 
ilmiah dan rasional.  
Berkaitan dengan hasil penelitian tentang metode pembelajaran 
eksperimen, telah dilakukan penelitian oleh Risdiana Astri (2012) yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Pada Materi Gerak 
Benda Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III SD Negeri 1 Mireng 
Trucuk Klaten Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan metode 
eksperimen memperlihatkan adanya peningkatan keaktifan siswa dan 
penggunaan metode eksperimen pada materi gerak benda berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD Negeri 1 Mireng tahun ajaran 
2011/2012. Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang telah diteliti berbeda 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Subjek penelitian pada penelitian 
tersebut adalah siswa kelas III SD yang tidak mengalami gangguan 
penglihatan, sedangkan pada penelitian ini adalah siswa tunanetra buta total 
kelas III SDLB di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, 
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Yogyakarta. Siswa tunanetra yang menjadi subjek penelitian memiliki kondisi 
dan karakteristik berbeda dengan siswa tanpa gangguan penglihatan. Dengan 
adanya penelitian tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
selanjutnya dengan menerapkan metode pembelajaran eksperimen dengan 
menggunakan media pembelajaran yang dimodifikasi bagi siswa tunanetra.  
Dalam penelitian ini, penerapan metode pembelajaran eksperimen 
diharapkan dapat mempermudah siswa tunanetra untuk memahami konsep 
gerak benda dengan tepat sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-harinya. Pelaksanaan metode ini melibatkan 
berbagai indera seperti indera peraba dan pendengaran sehingga siswa 
tunanetra dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, 
penelitian ini menguji keefektifan metode pembelajaran eksperimen terhadap 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas III 
tingkat dasar di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, 
Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan, yaitu: 
1. Siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah, Imogiri, Bantul, Yogyakarta mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menjelaskan konsep gerak benda karena siswa kurang 
dapat terlibat langsung dalam suatu pengamatan secara maksimal. 
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2. Media yang telah digunakan oleh guru dalam suatu praktik tentang gerak 
benda belum dapat memberikan pemahaman konsep gerak benda pada 
siswa dengan tepat.  
3. Guru belum menggunakan metode pembelajaran eksperimen dalam 
menjelaskan konsep gerak benda secara optimal karena metode praktik 
terkadang digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi gerak benda 
pada pembelajaran IPA. 
4. Dalam pembelajaran IPA, guru cenderung menjelaskan materi dengan 
metode ceramah bervariasi dan melakukan tanya jawab sehingga siswa 
terkadang mudah lupa dengan materi yang telah diajarkan. 
5. Pada proses pembelajaran, siswa terkadang mengajak bercerita dan 
berbicara di luar materi yang telah diajarkan.  
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan pemahaman konsep gerak benda yang dialami siswa 
tunanetra sangat kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada 
masalah nomor  1, 2, dan 3 yaitu siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB 
Sekar Melati Muhammadiyah, Imogiri, Bantul, Yogyakarta mengalami 
kesulitan dalam menjelaskan konsep gerak benda karena siswa kurang dapat 
terlibat langsung dalam suatu pengamatan secara maksimal, media yang telah 
digunakan oleh guru dalam suatu praktik tentang gerak benda belum dapat 
memberikan pemahaman konsep gerak benda pada siswa dengan tepat, dan 
guru belum menggunakan metode pembelajaran eksperimen secara optimal 
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dalam menjelaskan konsep gerak benda. Ruang lingkup materi tentang konsep 
gerak benda dibatasi pada jenis-jenis gerak benda yaitu gerak benda 
memantul, menggelinding, berputar, mengalir; hal-hal yang mempengaruhi 
gerak benda yaitu bentuk benda, bentuk permukaan, dan ukuran benda; contoh 
benda yang bergerak sesuai dengan jenis geraknya; dan kegunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
dapat ditentukan adalah sebagai berikut: “Bagaimana keefektifan penerapan 
metode pembelajaran eksperimen terhadap kemampuan pemahaman konsep 
gerak benda pada siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri, Bantul, Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penerapan metode 
pembelajaran eksperimen terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak 
benda pada siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri, Bantul, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah ada, maka 
manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah ilmu 
pengetahuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang 
Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, terutama berkaitan dengan 
pembelajaran IPA mengenai pemahaman konsep gerak benda bagi siswa 
tunanetra. 
2. Manfaat praktis 
 Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi siswa, guru kelas, dan 
kepala sekolah, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Bagi siswa 
1) Membantu dan mempermudah siswa dalam memahami konsep 
gerak benda pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen melalui pengalaman langsung. 
2) Melatih siswa agar membiasakan diri untuk mengembangkan 
kreativitas dan kemampuan berpikir ilmiah secara mandiri. 
3) Mengetahui kegunaan belajar tentang gerak benda terkait dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
b. Bagi guru kelas 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu metode yang 
dapat digunakan guru untuk memberikan pemahaman mengenai 
konsep gerak benda bagi siswa tunanetra sehingga dapat meningkatkan 




c. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian yang dilakukan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penetapan kebijakan sekolah untuk 
mengembangkan kemampuan pemahaman siswa dalam proses 
pembelajaran IPA. Kegiatan belajar yang aktif dengan melibatkan 
siswa tunanetra secara langsung akan dapat menumbuhkan motivasi 
belajarnya sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 
Dengan demikian, peran sekolah dalam mengembangkan kompetensi 
siswa dapat tercapai.   
 
G. Definisi Operasional 
1. Metode pembelajaran eksperimen adalah salah satu cara mengajar yang 
melibatkan siswa secara langsung dan aktif dalam melakukan suatu 
percobaan tentang materi khusus sehingga siswa dapat mengamati suatu 
objek, mengikuti suatu proses, membuktikan dan menarik kesimpulan 
tentang hasil percobaan tersebut. Dalam pelaksanaan metode ini, siswa 
terlebih dahulu diberikan penjelasan mengenai tujuan percobaan, alat dan 
bahan yang digunakan sesuai dengan materi yang akan diujicobakan dan 
sesuai kondisi siswa tunanetra, serta langkah-langkah dalam melakukan 
percobaan.  
2. Kemampuan pemahaman konsep gerak benda adalah kecakapan siswa 
tunanetra dalam menjelaskan dan membedakan berbagai jenis gerak 
benda, menjelaskan hal-hal yang mempengaruhi gerak benda, dan 
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memberikan contoh benda yang bergerak sesuai dengan jenis geraknya 
serta kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai jenis gerak 
benda yang akan diajarkan meliputi gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, dan mengalir. Kriteria pemahaman konsep gerak 
benda dapat ditunjukkan dengan siswa tunanetra mampu menjelaskan dan 
membedakan berbagai jenis gerak benda yaitu gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, dan mengalir; menjelaskan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak benda; memberikan contoh benda yang bergerak 
sesuai dengan jenis geraknya; dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-
hari dengan benar dan tepat.  
3. Siswa tunanetra adalah siswa yang mengalami gangguan penglihatan 
sehingga mengakibatkan hambatan dan keterbatasan dalam aktivitas 
kehidupan sehari-harinya. Subyek penelitian adalah siswa tunanetra 
kategori buta total kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati 














BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Siswa Tunanetra 
1. Pengertian Siswa Tunanetra 
Istilah siswa tunanetra sering dikaitkan dengan anak yang 
mengalami hambatan dalam penglihatan. Hambatan penglihatan yang 
dialami oleh siswa tunanetra berbagai macam sehingga mereka 
mempunyai kemampuan penglihatan yang berbeda-beda. Hallahan, 
Kauffman, & Pullen (2009: 380-381) menyatakan definisi tunanetra, yaitu: 
Visual impairment has a two clasification. Legally Blind and Low 
Vision. Legally blind is a person who has visual acuity of 20/200 or 
less in the better eye even with correction (e.g., eyeglasses) or has 
a field of vision so narrow that its widest diameter subtends an 
angular distance no greater than 20 degrees. Low vision is a 
person who have low vision have visual acuity falling between 
20/70 and 20/200 in the better eye with correction.  
 
Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa kecacatan penglihatan 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu buta total dan kurang lihat (low vision). 
Buta total adalah seseorang yang mempunyai ketajaman penglihatan 
20/200 atau kurang dari mata yang lebih baik walaupun dengan koreksi 
(misalnya dengan kacamata) atau mempunyai lapang pandang yang begitu 
sempit, yaitu diameter terpanjang tidak lebih dari 20 derajat. Kurang lihat 
adalah seseorang yang mengalami ketajaman penglihatan yang berada di 
antara visus 20/70 dan 20/200 pada mata yang lebih baik dengan koreksi. 
Visus 20/70 berarti bahwa benda yang seharusnya dapat dilihat pada jarak 
70 feet, hanya dapat dilihat dengan jelas pada jarak 20 feet dan visus 
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20/200 berarti bahwa benda yang seharusnya dapat dilihat pada jarak 200 
feet, hanya dapat dilihat dengan jelas pada jarak 20 feet bagi seseorang 
yang mengalami hambatan penglihatan. 
Seperti halnya pendapat Asep AS. Hidayat dan Ate Suwandi 
(2013: 3) yang menyatakan bahwa anak tunanetra dapat dikelompokkan 
menjadi 2 macam, yaitu buta dan low vision. Seseorang dikatakan buta 
apabila sama sekali tidak mampu menerima rangsang cahaya dari luar 
(visus = 0), sedangkan low vision masih bisa menerima rangsang cahaya 
dari luar, tetapi ketajamannya lebih dari 6/21 atau hanya mampu membaca 
headline pada surat kabar. Anak low vision masih dapat memanfaatkan 
sisa penglihatannya untuk beraktivitas.  
Menurut Smith & Tyler (2010: 372), “Blindness is visual acuity 
worse than 20/400, with the best possible correction, or a visual field of 10 
degrees or less.” Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
kebutaan adalah seseorang yang memiliki ketajaman penglihatan yang 
lebih buruk dari 20/400, dengan kemungkinan koreksi terbaik, atau bidang 
penglihatannya 10 derajat atau kurang dari 10 derajat. Selain itu, T. 
Sutjihati Somantri (2007: 65) menyatakan siswa tunanetra adalah individu 
yang indera penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai 
saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya 
orang awas”. Siswa tunanetra mengalami keterbatasan dalam menerima 
informasi secara visual karena indera penglihatan yang dimiliki tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya. Hal ini diperkuat dengan pendapat Sari 
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Rudiyati (2002: 25) yang menyatakan anak tunanetra adalah anak yang 
karena sesuatu hal dria penglihatannya mengalami luka atau kerusakan, 
baik struktural dan atau fungsional, sehingga penglihatannya mengalami 
kondisi tidak berfungsi sebagaimana fungsinya. Keterbatasan penglihatan 
pada siswa tunanetra disebabkan karena kerusakan struktural indera 
penglihatannya sehingga mengalami hambatan secara fungsional.  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa tunanetra 
dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu tunanetra buta total dan kurang lihat 
(low vision). Siswa tunanetra adalah individu atau siswa yang mengalami 
gangguan penglihatan baik secara struktural maupun fungsional sehingga 
indera penglihatannnya tidak berfungsi dan mengalami keterbatasan untuk 
menerima informasi secara visual dari lingkungan. Oleh sebab itu, siswa  
tunanetra mengalami hambatan dalam kegiatan atau aktivitas sehari-
harinya.  
2. Karakteristik Siswa Tunanetra 
Setiap siswa tunanetra mempunyai karakteristik masing-masing. 
Karakteristik tersebut adalah ciri atau keadaan khusus yang dimiliki oleh 
individu yang mengalami hambatan penglihatan (tunanetra). Hallahan, 
Kauffman, & Pullen (2009: 416) menyatakan bahwa some of the 
psychological and behavioral characteristics of learners with visual 
impairment are (1) language development is largely unaffected; (2) there 
may be early delays in conceptual development; (3) motor delays in 
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infancy are common; it is important that adults encourage them to explore 
their environment to help overcome these delays; and etc. 
Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa beberapa 
karakteristik psikologi dan perilaku para pelajar dengan hambatan 
penglihatan (tunanetra) adalah (1) perkembangan bahasa tidak terlalu 
mengalami hambatan, (2) kemungkinan keterlambatan lebih awal pada 
perkembangan konsep, (3) keterlambatan motorik pada masa pertumbuhan 
adalah hal yang wajar; penting bahwa orang dewasa menganjurkan mereka 
untuk mengeksplorasi lingkungan untuk membantu mengatasi 
keterlambatan ini, dan lain-lain. Siswa tunanetra tidak mengalami 
hambatan yang berarti pada perkembangan bahasa. Pada perkembangan 
konsepnya, siswa tunanetra mengalami keterlambatan lebih awal karena 
hambatan penglihatannya yang berakibat pada hambatan dalam 
mengeskplorasi lingkungan sekitar. Mereka juga mengalami keterlambatan 
dalam kemampuan motorik pada masa pertumbuhannya. 
Selain mengalami keterlambatan pada perkembangan konsep dan 
motoriknya, siswa tunanetra mengalami hambatan dalam berinteraksi 
sosial. Mohammad Efendi (2006: 46) menyatakan anak tunanetra 
cenderung bersikap pasif, enggan untuk bergerak dan kontak dengan 
lingkungannya. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa siswa 
tunanetra terlihat menutup diri, bersikap pasif, dan kurang mudah bergaul 
dengan orang lain. Mereka terkadang merasa rendah diri karena 
keterbatasan yang dimiliki dan kurang dapat beradaptasi dengan 
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lingkungan. Dengan begitu, kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 
baru dari lingkungan sekitar menjadi terbatas. 
Lain halnya dengan pendapat Ardhi Widjaya (2013: 23-27) yang 
menyatakan bahwa karakteristik anak tunanetra meliputi karakteristik 
kognitif, akademik, sosial dan emosional, dan perilaku. Beberapa 
karakteristik tersebut dapat dikaji lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Karakteristik kognitif 
Anak tunanetra mempunyai keterbatasan dalam melakukan 
gerakan sehingga kurang dapat memperoleh informasi secara cepat, 
menyeluruh, dan melakukan kontak dengan benda tertentu. Hal ini 
disebabkan karena mereka melakukan eksplorasi lingkungan dengan 
menggunakan indera peraba dan pendengaran. Hallahan dan Kauffman 
dalam Lowenfeld (dalam Juang Sunanto, 2005: 49) menyatakan bahwa 
pada umumnya, indera peraba hanya berfungsi apabila aktif digunakan 
untuk keperluan kognisi, sedangkan penglihatan aktif dan berfungsi 
selama mata terbuka. Dengan demikian, indera peraba sangat berperan 
dalam mengembangkan kognisi anak tunanetra. 
Menurut Tin Suharmini (2009: 33), 4 hal yang menentukan 
perkembangan kognitif pada anak tunanetra, yaitu ragam pengalaman, 
kemampuan orientasi mobilitas, pendidikan atau kesempatan yang 
diberikan oleh lingkungan, dan inteligensi. Belajar merupakan aktivitas 
untuk mengembangkan kognitif. Dalam belajar melibatkan proses 
pengamatan sehingga anak mempunyai persepsi terhadap suatu objek. 
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Bagi anak tunanetra, proses pengamatan dapat dilakukan dengan 
memfungsikan indera pendengaran, perabaan, dan penciuman. Dengan 
inteligensi yang baik maka akan membantu anak tunanetra dalam 
mengembangkan kemampuan berpikirnya menjadi lebih baik.  
Pada umumnya, inteligensi anak tunanetra adalah normal sehingga 
perkembangan kognitifnya sama dengan anak yang awas. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hallahan & Kauffman dalam Tin Suharmini 
(2009: 34), yang menyatakan bahwa tidak terdapat bukti bahwa 
kondisi tunanetra akan menghasilkan IQ yang rendah. Dalam 
penelitian ini, subjek penelitian adalah anak tunanetra berusia 10 tahun 
tanpa disertai hambatan intelektual yang berada di kelas III tingkat 
dasar. Dengan demikian, perkembangan kognitifnya termasuk dalam 
masa kanak-kanak akhir yaitu pada usia 7-12 tahun. Piaget dalam Rita 
Eka Izzaty, dkk (2008: 105-106) menyatakan bahwa masa kanak-
kanak akhir berada dalam tahap operasi konkrit dalam berpikir (usia 7-
12 tahun), anak mampu berpikir logis terhadap objek yang konkrit. 
Selain itu, anak dapat memecahkan masalah yang bersifat konkrit. 
Pada masa ini, kemampuan berpikirnya ditandai dengan aktivitas-
aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan 
masalah (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 107).  
b. Karakteristik akademik 
Dampak ketunanetraan berpengaruh pada perkembangan 
keterampilan akademis, khususnya membaca dan menulis Braille. 
20 
 
Anak tunanetra membutuhkan perhatian yang khusus dan rinci 
terhadap bentuk huruf Braille yang akan dibaca atau ditulisnya. 
c. Karakteristik sosial dan emosional 
Anak tunanetra mengalami kesulitan dalam berperilaku sosial yang 
benar, seperti menjaga kontak mata dan orientasi wajah, penampilan 
postur tubuh yang baik, menggunakan gerakan tubuh dan ekpresi 
wajah dengan benar, mengekspresikan perasaan, dan lain-lain.  
d. Karakteristik perilaku 
Beberapa anak tunanetra sering menunjukkan perilaku blindism, 
seperti menekan-nekan bola mata, menggerak-gerakkan tangan, 
menggoyang-goyangkan kepala dan badan, dan lain-lain.  
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa 
tunanetra mempunyai karakteristik, di antaranya mengalami hambatan 
dalam perkembangan bahasa, perkembangan konseptual mengalami 
keterlambatan lebih awal (terkadang siswa tunanetra mengalami 
verbalisme), keterlambatan dalam perkembangan motorik, psikis, sosial, 
orientasi dan mobilitas, mengalami blindism, dan mengeksplorasi 
informasi dengan indera lain yang masih berfungsi seperti indera 
pendengaran dan peraba. Verbalism atau verbalisme adalah kepercayaan 
tunanetra terhadap suatu kata atau kelompok kata yang tidak didukung 
dengan pengalaman penginderaan (Kirk & Gallagher dalam Tin 
Suharmini, 2009: 34). 
21 
 
Karakteristik lain yang terdapat pada siswa tunanetra terutama 
tunanetra buta total adalah mereka menggunakan tulisan Braille sebagai 
sarana dalam memperoleh informasi secara tertulis baik menulis maupun 
membaca Braille. Dari aspek psikis, siswa tunanetra terlihat menutup diri, 
bersikap pasif, dan kurang mudah bergaul dengan orang lain karena 
merasa rendah diri. Dengan demikian, mereka kurang dapat beradaptasi 
dengan lingkungan. Pada penelitian ini, siswa tunanetra yang menjadi 
subyek penelitian adalah siswa tunanetra buta total yang terlihat aktif dan 
dapat berkomunikasi dengan baik. Siswa tersebut mampu membaca dan 
menulis tulisan Braille sehingga dapat menjadi bekalnya dalam memahami 
suatu konsep, yaitu konsep gerak benda. 
3. Keterbatasan Siswa Tunanetra 
Siswa tunanetra mengalami gangguan penglihatan yang berdampak 
pada kemampuannya dalam memperoleh informasi dari lingkungan. 
Akibat gangguan penglihatannya, mereka mempunyai beberapa 
keterbatasan. Menurut Lowenfeld dalam Juang Sunanto (2005: 47), 
kehilangan penglihatan mengkibatkan tiga keterbatasan yang serius, yaitu 
(1) variasi dan jenis pengalaman (kognisi), (2) kemampuan untuk bergerak 
di dalam lingkungannya (orientasi dan mobilitas), dan (3) berinteraksi 
dengan lingkungannya (sosial dan emosi). Keterbatasan atau dampak 
kognisi yang dialami siswa tunanetra akan berpengaruh pada 
perkembangan dan pemahaman konsepnya. Karena keterbatsan 
penglihatannya, anak tunanetra mempunyai variasi pengalaman atau 
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pengertian yang tidak lengkap dari suatu objek. Perkembangan konsep 
pada siswa tunanetra tergantung pada dua faktor, yaitu tingkat 
ketunanetraan dan usia terjadinya ketunanetraan tersebut. Siswa tunanetra 
buta total sejak lahir lebih banyak berupaya memanfaatkan indera peraba 
dan pendengarannya untuk belajar dalam pengembangan konsepnya, 
sedangkan siswa yang mengalami ketunanetraan pada masa pertumbuhan 
dan low vision dapat memperoleh pengalaman visual yang dapat 
dimanfaatkan dalam memahami suatu konsep. 
Selain variasi pengalaman, kemampuan orientasi mobilitas juga 
sangat menentukan perkembangan kognitif anak tunanetra. Semakin anak 
mampu bergerak, semakin banyak variasi pengalaman yang diperoleh 
karena ia dapat mengeksplorasi lingkungannya. Hal ini akan berdampak 
positif pada perkembangan kognitifnya yang memberikan kesempatan 
pada anak untuk mengidentifikasi lingkungan sekitar dengan 
memanfaatkan indera yang masih berfungsi. Pada kemampuan orientasi 
dan mobilitas, seorang tunanetra terkadang mengalami ketidakpahaman 
dalam hal arah dan mata angin sehingga tidak menutup kemungkinan, 
mereka bergantung pada orang lain dalam melakukan mobilitas. Ada pula 
seorang tunanetra yang menggunakan alat bantu berupa tongkat untuk 
membantu dalam mengidentifikasi lingkungan sekitarnya. Adapun, 
mengenai keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungannya, siswa 
tunanetra tidak mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan.   
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Dalam hal ini, keterbatasan siswa tunanetra yang berkaitan dengan 
pemahaman suatu konsep adalah keterbatasan pada variasi dan jenis 
pengalaman yang berhubungan dengan kognisi. Berbagai pengalaman 
diperoleh siswa tunanetra buta total dengan memanfaatkan indera yang 
masih berfungsi, di antaranya indera pendengaran dan peraba/taktual. 
Seperti halnya pendapat Hallahan dan Kauffman dalam Juang Sunanto 
(2005: 48) yang menyatakan bahwa perbedaan penting antara 
perkembangan konsep anak tunanetra dan anak awas khususnya untuk 
konsep obyek fisik adalah bahwa anak tunanetra mengembangkan 
konsepnya terutama melalui pengalaman taktual dan pendengaran 
sedangkan anak awas melalui pengalaman visual. Dengan demikian, siswa 
tunanetra diupayakan untuk menggunakan indera peraba dan pendengaran 
secara optimal dalam memperluas pengetahuannya sehingga siswa dapat 
memperoleh berbagai pengalaman yang bermanfaat bagi dirinya.   
 
B. Kajian tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Gerak Benda dalam 
Pembelajaran IPA 
1. Pengertian Pemahaman Konsep Gerak Benda 
 Pemahaman (comprehension/insight) sering ditekankan dalam 
proses pembelajaran. Siswa tunanetra diharapkan dapat memahami materi 
yang telah diajarkan sehingga siswa memiliki pemahaman konsep 
mengenai materi tersebut. Pemahaman merupakan tahap kedua dari ranah 
kognitif (cognitive domain) setelah pengetahuan. Ranah kognitif sering 
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disebut sebagai tujuan kognitif yang berkaitan dengan kemampuan 
individu untuk mengenal lingkungan sekitar meliputi kemampuan dan 
kecakapan intelektual atau mental. Daryanto (2005: 101-102) menyatakan 
bahwa aspek kognitif  dibedakan atas enam jenjang menurut Taksonomi 
Bloom yang diurutkan secara hierarki piramidal. Taksonomi Bloom 
disusun berdasarkan suatu tingkatan yang menunjukkan tingkat kesulitan.  
Nasution  (2010: 25-26) mengemukakan bahwa tujuan kategori 
kognitif dibagi dalam 6 bagian utama, yaitu aspek pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), 
analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation). Pada 
umumnya, keenam tingkatan ini ditunjukkan dengan beberapa kata kerja 
yang mencakup tujuan pembelajaran yang akan dicapai berdasarkan 
tingkat materi pembelajaran. Kata-kata kerja yang digunakan disesuaikan 
dengan taraf kesulitan dari keenam tingkatan tersebut. Peneliti dapat 
memilih kata kerja yang sesuai  dengan kemampuan dan kondisi siswa 
tunanetra. 
Sukardi (2011: 75) menyatakan bahwa kata kerja yang berorientasi 
perilaku pada domain kognitif (Bloom’s Taxonomy) dibagi menjadi 6 
tingkatan, yaitu (1) tingkatan knowledge (pengetahuan) adalah identifikasi, 
spesisikasi, menyatakan; (2) tingkatan comprehension (pemahaman) 
adalah menerangkan, menyatakan kembali, menerjemahkan; (3) 
application (penerapan) adalah menggunakan dan memecahkan; (4) 
analysis (analisis) adalah menganalisis, membandingkan, mengkontraskan; 
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(5) synthesis (sintesis) adalah merancang, mengembangkan, 
merencanakan; (6) evaluation (evaluasi) adalah menilai, mengukur, dan 
memutuskan. Penggunaan kata kerja ini dapat digunakan sebagai acuan 
dalam membuat item-item pertanyaan sesuai dengan tingkat pengetahuan 
siswa. Dari keenam aspek tersebut, terdapat peningkatan mengenai taraf 
atau tingkatan tujuan.  
Aspek-aspek yang terdapat pada ranah atau tujuan kognitif dalam 
Taksonomi Bloom disusun berdasarkan tingkat kesulitan yang paling 
rendah yaitu pengetahuan. Selanjutnya, pemahaman yang memerlukan 
pemikiran dan lebih sulit daripada pengetahuan.  Menurut M. Ngalim 
Purwanto (2013: 44), pemahaman atau komprehensi adalah tingkat 
kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau 
konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Testee tidak hanya 
menghafal secara verbalistis, tetapi memahami konsep dari suatu masalah 
atau fakta.  
Dengan demikian, pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan 
kognitif yang harus dicapai oleh siswa tunanetra dalam proses belajar 
mengajar. Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa 
ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Siswa tunanetra diupayakan untuk 




Menurut Daryanto (2005: 106-108), kemampuan pemahaman dapat 
dijabarkan menjadi tiga, yaitu menerjemahkan (translation), 
menginterpretasi (interpretation), dan mengekstrapolasi (extrapolation). 
Ketiga penjabaran kemampuan pemahaman tersebut merupakan 
kemampuan yang bertingkat dari kemampuan yang rendah sampai tinggi 
(lebih luas). Menerjemahkan dapat berupa menjelaskan arti. Hal ini dapat 
dijelaskan lebih lanjut, sesuai dengan pendapat M. Ngalim Purwanto 
(2013: 44) yang menyatakan kata kerja operasional yang biasanya dipakai 
dalam rumusan tujuan instruksional khusus (TIK) untuk jenjang 
pemahaman, di antaranya membedakan, mengubah, mempersiapkan, 
menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, 
mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan, dan 
mengambil keputusan. Dalam penelitian ini, kata kerja operasional yang 
digunakan untuk membuat item-item pertanyaan adalah membedakan, 
menjelaskan, dan memberikan contoh. Bentuk evaluasi kemampuan siswa 
dalam memberikan contoh yaitu peneliti menjelaskan dan memberikan 
salah satu contoh benda yang bergerak, kemudian subjek diminta untuk 
meraba contoh benda lain yang sesuai dengan jenis gerak benda yang 
dicontohkan dan menyebutkan nama benda tersebut. 
Pada tingkat pendidikan dasar, terdapat beberapa topik pendidikan 
sains untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Menurut Parwoto (2007: 
216), salah satu topik yang diprogramkan dalam pendidikan sains untuk 
anak berkebutuhan khusus yaitu barang-barang bergerak. Dalam penelitian 
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ini, pemahaman materi difokuskan pada pemahaman konsep gerak benda 
dalam pembelajaran IPA (Sains). Konsep dapat diartikan sebagai suatu 
definisi atau penjelasan. Konsep merupakan abstraksi yang berdasarkan 
pengalaman (Usman Samatowa, 2006: 52). Suatu konsep terbentuk karena 
adanya pengalaman. Siswa diarahkan untuk belajar memahami suatu 
konsep sehingga dapat memperoleh pengetahuan yang dapat dijadikan 
sebagai bekalnya dalam mempelajari materi selanjutnya.  
Konsep yang akan diajarkan lebih spesifik pada konsep sains 
karena gerak benda termasuk dalam pembelajaran Sains (IPA). Patta 
Bundu (2006: 11) menyatakan bahwa konsep sains adalah suatu ide yang 
mempersatukan fakta-fakta sains yang saling berhubungan dan dipelajari 
oleh siswa. Dengan demikian, konsep gerak benda dapat dipahami oleh 
siswa tunanetra dengan melakukan percobaan atau pengamatan secara 
langsung dan dikaitkan dengan keadaan nyata dalam kehidupan sehari-
hari.   
2. Pembelajaran IPA tentang Gerak Benda 
Pembelajaran dikenal sebagai istilah lain dari kata pengajaran yang 
mengarah pada makna tentang hal mengajar. Suprihadi Saputro, Zainul 
Abidin, dan I Wayan Sutama (2000: 1) menyatakan pembelajaran 
didefinisikan sebagai kegiatan guru yang mendorong terjadinya aktivitas 
belajar. Dengan demikian, pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh guru untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga mendorong 
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terjadinya aktivitas belajar. Siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara 
efektif dan efisien dengan hasil yang optimal.  
Pembelajaran yang diberikan dalam penelitian ini adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang sering disebut “Sains”. Menurut Patta 
Bundu (2006: 9), Sains secara harafiah dapat disebut sebagai ilmu 
pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam. Dengan kata lain, IPA berkaitan dengan peristiwa dan 
aktivitas manusia dalam lingkungannya. Hal ini sependapat dengan 
pernyataan Maslichah Asy’ari (2006: 24) yang menyatakan sains 
merupakan bagian dari kehidupan manusia sehingga pembelajaran sains 
merupakan interaksi antara siswa dengan lingkungan kehidupannya. 
Pembelajaran IPA dapat tercipta dengan baik apabila terdapat hubungan 
positif antara siswa tunanetra dengan benda-benda di sekitarnya. Siswa 
dapat memanfaatkan benda-benda tersebut sebagai media belajar untuk 
meningkatkan pengetahuannya dalam bidang IPA.  
Menurut Usman Samatowa (2006: 2), IPA membahas tentang 
gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada 
hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Percobaan 
dan pengamatan dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan oleh siswa 
tunanetra dengan memperhatikan kemampuan dan kondisinya. De Vito, et 
al. dalam Usman Samatowa (2006: 146) mengemukakan pembelajaran 
IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Percobaan dan pengamatan yang dilakukan sebaiknya dikaitkan dengan 
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kehidupan sehari-hari sehingga siswa tunanetra dapat mengetahui manfaat 
belajar tentang materi gerak benda.  
Haryanto (2004: 116) menyatakan bahwa gerak adalah peristiwa 
berpindahnya benda. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Priyono 
dan Titik Sayekti (2008: 105) yang menyatakan gerak adalah perpindahan 
tempat atau kedudukan. Jadi, bergerak adalah peristiwa perpindahan 
tempat suatu benda dari keadaan semula. Benda dapat bergerak karena 
terdapat tenaga yang menggerakkannya. Jenis gerak benda berbagai 
macam yaitu gerak benda meluncur, jatuh, memantul, menggelinding, 
berputar, mengalir, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, jenis gerak benda 
yang akan diajarkan kepada siswa tunanetra adalah gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, dan mengalir. 
Haryanto (2004: 100-104) menyatakan bahwa hal-hal yang 
mempengaruhi gerak benda di antaranya ukuran benda yang ditentukan 
oleh bobot/berat benda, bentuk benda (luas permukaan benda), dan bentuk 
permukaan lintasan. Contoh gerak benda yang dipengaruhi oleh ukuran 
benda yaitu balok kayu kecil (A) meluncur lebih cepat daripada balok 
kayu besar (B) karena luas permukaan sentuhan balok A dengan bidang 
miring lebih kecil dibandingkan balok B. Jika luas permukaan sentuhan 
balok lebih kecil, maka hambatan oleh papan landasan lebih kecil. Bobot 
atau berat balok kayu kecil (A) sama dengan balok kayu besar (B). Dengan 
demikian, ukuran mempengaruhi gerak benda.  
30 
 
Contoh gerak benda yang dipengaruhi oleh bentuk benda yaitu bola 
yang dimodifikasi (diisi lonceng kecil) dan balok kayu dilepaskan dari 
bagian atas bidang miring. Bola bergerak menggelinding karena berbentuk 
bulat, sedangkan balok kayu bergerak meluncur karena berbentuk balok. 
Pada bidang miring, bola bergerak lebih cepat dibandingkan balok kayu. 
Contoh lain dari bentuk benda yang berpengaruh terhadap gerak benda 
yaitu selembar kertas dan kertas yang diremas dijatuhkan secara 
bersamaan. Selembar kertas jatuh lebih lambat daripada kertas yang 
diremas. 
Selain itu, gerak benda juga dipengaruhi oleh bentuk permukaan 
lintasan atau bidang yang dilaluinya (Mulyati Arifin, Mimin Nurjhani K., 
dan Muslim, 2008: 68-69). Pada bidang miring, balok kayu yang 
digerakkan di atas kaca akan meluncur lebih cepat dibandingkan pada 
papan kayu. Hal ini disebabkan karena permukaan papan kayu lebih kasar 
dari pada permukaan kaca. Semakin kasar permukaan suatu bidang, 
semakin lambat gerak benda yang melaluinya. Pemahaman tentang gerak 
sering dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya sepeda dapat 
bergerak karena memiliki roda sehingga memudahkan manusia untuk 
berpindah tempat. Pada roda dipasang ruji-ruji agar lebih ringan dalam 
menggerakkannya dan tetap kuat.  
Dalam melakukan eksperimen tentang gerak benda, dibutuhkan 
media yang dimodifikasi sesuai dengan kemampuan dan kondisi siswa 
tunanetra agar ia mudah memahami konsep tentang gerak benda. Hal ini 
31 
 
sependapat dengan pernyataan Anastasia Widdjajantin dan Imanuel 
Hitipuew (t. th: 190) yang mengatakan bahwa ilmu pengetahuan alam 
dapat dipelajari oleh tunanetra, dengan memerlukan beberapa perhatian. 
Beberapa perhatian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Mengadakan modifikasi atau perubahan pada alat dengan 
memperhatikan prinsip perubahan bagi tunanetra yaitu dapat diraba. 
b. Perubahan alat harus dapat digunakan oleh anak tunanetra buta dan 
kurang lihat. 
c. Hanya sedikit ahli peralatan yang dapat mengadakan perubahan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, alat atau media pembelajaran yang 
digunakan dalam eksperimen tentang gerak benda dimodifikasi sesuai 
dengan kebutuhan siswa tunanetra. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 
memanfaatkan indera peraba dan pendengarannya, misalnya peneliti 
menggunakan bola yang diisi dengan lonceng kecil untuk menjelaskan 
gerak benda memantul dan menggelinding. Dengan demikian, siswa dapat 
mengikuti kegiatan eksperimen dengan lancar dan mampu memahami 
gerak benda yang diajarkan dengan tepat. 
3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran IPA bagi Siswa Tunanetra 
Pada pemahaman konsep gerak benda, perlu memperhatikan 
beberapa prinsip dalam pembelajaran IPA. Prinsip-prinsip tersebut dapat 
didasarkan pada keterbatasan siswa tunanetra. Lowenfeld dalam Juang 
Sunanto (2005: 186-188) mengemukakan bahwa berdasarkan keterbatasan 
anak dengan kelainan penglihatan, diperlukan tiga prinsip pengajaran yaitu 
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(a) pengalaman konkrit, (b) penyatuan antar konsep-konsep, dan (c) 
belajar sambil melakukan. Tiga prinsip pengajaran tersebut dapat dikaji 
lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Pengalaman konkrit 
Dalam memahami suatu konsep, siswa tunanetra perlu diberikan 
pengajaran sekonkrit mungkin dengan berbagai modifikasi. Sebagai 
contoh, dalam memahami konsep gerak benda menggelinding, bola 
yang digunakan dapat diisi dengan lonceng kecil sehingga siswa 
tunanetra dapat memanfaatkan indera pendengarannya pada saat 
menangkap bola yang sedang menggelinding. Penjelasan secara verbal 
dapat juga diberikan dengam membuat ilustrasi atau analog yang 
memungkinkan konsep tersebut dapat dipahami dengan tepat. 
b. Penyatuan antar konsep 
Siswa tunanetra perlu memfungsikan indera non-visual yang masih 
berfungsi untuk memperoleh informasi, di antaranya indera peraba dan 
pendengaran. Dalam memahami suatu konsep yang utuh, siswa 
tunanetra biasanya memahami bagian demi bagian dari konsep 
tersebut. Kemudian, diperlukan penyatuan antar konsep yang telah 
diperoleh untuk membentuk konsep secara keseluruhan. Sebagai 
contoh, dalam mengajarkan gerak menggelinding, peneliti 
mengajarkan gerak berputar pada bola terlebih dahulu pada posisi yang 
tetap, kemudian baru diajarkan gerakan bola berputar sambil 
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berpindah. Dengan demikian, konsep gerak menggelinding dapat 
dipahami siswa secara utuh dan tepat.  
c. Belajar sambil melakukan “learning by doing” 
Prinsip ini sangat berkaitan dengan prinsip pengalaman konkrit 
yang menekankan pada perolehan pengetahuan melalui pengalaman 
secara langsung. Siswa tunanetra diupayakan untuk belajar sambil 
melakukan, misalnya belajar tentang konsep gerak benda dengan 
melakukan percobaan dan pengamatan. Hal ini akan memberikan 
pengalaman langsung pada siswa mengenai materi tersebut sehingga 
mudah dipahami.  
Prinsip-prinsip di atas diterapkan dalam pembelajaran IPA tentang 
konsep gerak benda dengan memperhatikan keterbatasan siswa tunanetra. 
Dalam memberikan pemahaman konsep gerak benda, diperlukan perhatian 
dan kemampuan menyimak dari siswa agar ia mudah memahami konsep 
tersebut. Dengan begitu, siswa mampu merespon atau menjawab berbagai 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti pada saat tanya jawab berlangsung. 
Selain itu, keterampilan siswa menggunakan alat, bahan, dan media 
pembelajaran dalam eksperimen sangat diperlukan sehingga ia dapat 
melakukan eksperimen secara mandiri dengan arahan dan bimbingan 
peneliti. 
Selain itu, peneliti perlu menggunakan strategi-strategi untuk 
memberikan pemahaman konsep kepada siswa tunanetra dalam 
pembelajaran IPA. Usman Samatowa (2006: 13) menyatakan bahwa 
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strategi yang dapat digunakan guru khususnya guru IPA dalam mendorong 
perkembangan konsep IPA terdiri atas tiga tahap, yaitu (a) eksplorasi yaitu 
anak mengindera obyek secara langsung, (b) generalisasi yaitu menarik 
kesimpulan dari beberapa informasi (pengalaman), (c) deduksi yaitu 
mengaplikasikan konsep yang diperoleh pada situasi baru. Beberapa 
strategi tersebut dilakukan secara bertahap hingga siswa dapat 
mengaplikasikan manfaat dari memahami konsep gerak benda dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Usman Samatowa (2006: 5) juga mengemukakan aspek pokok dalam 
pembelajaran IPA adalah anak dapat menyadari keterbatasan pengetahuan 
mereka, memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan 
baru, dan akhirnya dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 
Pembelajaran sains (IPA) ditekankan dan berorientasi pada kondisi dan 
kemampuan siswa. Hal ini memungkinkan siswa untuk bersikap aktif 
sehingga siswa merasa senang dan termotivasi dalam belajar. Dengan 
demikian, siswa dapat memperoleh pengetahuan yang diharapkan dan 
bermanfaat bagi dirinya.  
 
C. Kajian tentang Metode Pembelajaran Eksperimen 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Eksperimen 
Pada proses pembelajaran diperlukan adanya penerapan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan kondisi siswa 
tunanetra. Menurut Dwi Siswoyo, dkk (2011: 142), metode adalah cara 
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yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan. Metode pembelajaran 
sangat penting dalam kelangsungan proses belajar mengajar. Sugihartono, 
dkk (2007: 81) menyatakan metode pembelajaran berarti cara yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang 
optimal. Metode pembelajaran digunakan dalam proses belajar mengajar 
untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
Seperti halnya metode pembelajaran, menurut Nana Sudjana (2005: 
76), metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Dengan metode pembelajaran yang tepat, dapat menumbuhkan 
interaksi positif antara guru dan siswa sehingga tercipta kondisi belajar 
yang kondusif. Dengan demikian, materi pembelajaran yang disampaikan 
mudah dipahami oleh siswa tunanetra. 
Salah satu metode yang sering digunakan dalam pembelajaran IPA 
adalah metode pembelajaran eksperimen atau sering disebut metode 
eksperimen. Winarno Surakhmad (1980: 111) menyatakan bahwa 
eksperimen dimaksudkan bahwa pengajar atau pelajar mencoba 
mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil percobaan secara 
teliti dan ilmiah. Dalam melakukan eksperimen, siswa tunanetra berusaha 
mengerjakan suatu percobaan, kemudian mengamati proses dan hasil 
percobaan secara ilmiah. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 93), metode eksperimen ialah metode 
yang siswanya mencoba mempraktikkan suatu proses, setelah 
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melihat/mengamati apa yang telah didemonstrasikan oleh seorang 
demonstrator. Metode eksperimen memungkinkan siswa tunanetra untuk 
mempraktikkan suatu percobaan dan terlibat aktif dalam percobaan 
tersebut. Hal ini diperkuat oleh pendapat Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana (1998: 157) yang menyatakan metode eksperimen atau percobaan 
diartikan sebagai cara belajar mengajar yang melibataktifkan peserta didik 
dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan 
itu. Jadi, metode pembelajaran eksperimen adalah suatu cara mengajar 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dan 
aktif dalam melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal atau materi 
khusus sehingga siswa dapat mengalami atau melakukan sendiri, 
mengamati suatu objek, mengikuti suatu proses, membuktikan dan 
menarik kesimpulan dari hasil percobaan tersebut.  
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998: 157), kegiatan 
eksperimen yang dilakukan oleh siswa usia sekolah dasar dapat 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk melakukan suatu 
eksplorasi. Metode eksperimen dapat mendorong dan menumbuhkan cara 
berpikir ilmiah dan rasional. Siswa tunanetra akan memperoleh 
pengalaman secara langsung dalam melakukan eksperimen atau percobaan 
sehingga mendorong mereka untuk mengembangkan pengalaman yang 





2. Keunggulan Metode Pembelajaran Eksperimen 
Metode pembelajaran eksperimen dapat digunakan dalam 
pembelajaran IPA khususnya mengenai pemahaman konsep gerak benda 
karena memiliki beberapa keunggulan. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2013: 84-85) menyatakan metode eksperimen mempunyai 
kelebihan, yaitu: 
(a) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya, (b) Dapat membina siswa untuk 
membuat terobosan baru dari hasil percobaannnya dan bermanfaat 
bagi kehidupan manusia, (c) Hasil percobaan dapat dimanfaatkan 
untuk kemakmuran manusia. 
 
Dengan demikian, metode pembelajaran eksperimen dapat 
membuat siswa tunanetra lebih aktif dan yakin terhadap suatu materi yang 
dijelaskan secara lisan karena siswa mendapatkan pengalaman secara 
langsung pada suatu percobaan. Metode ini juga dapat membimbing siswa 
dalam meningkatkan pengetahuannya sehingga dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-harinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani 
Sumantri dan Johar Permana (1998: 158-159) yang menyatakan bahwa 
metode eksperimen memiliki beberapa kekuatan/keunggulan, yaitu:  
(a) Membuat peserta didik percaya pada kebenaran kesimpulan 
percobaan sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku; 
(b) peserta didik aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi, atau 
data melalui percobaan yang dilakukan; (c) dapat menggunakan 
dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan berpikir ilmiah; (d) 
memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif, 
realistis, dan menghilangkan verbalisme; dan (e) hasil belajar 




Metode pembelajaran eksperimen dapat melatih siswa tunanetra 
untuk berpikir ilmiah karena siswa dapat mengikuti suatu proses 
eksperimen dan menyimpulkan hasil pengamatannya. Hal ini akan 
bermanfaaat bagi pembelajaran selanjutnya. Siswa juga dapat memperluas 
pengalamannya dengan hal-hal yang nyata atau objektif sehingga tidak 
menimbulkan verbalisme dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Dengan demikian, metode pembelajaran eksperimen dapat diterapkan pada 
pembelajaran IPA khususnya konsep gerak benda bagi siswa tunanetra 
karena mampu memberikan pengalaman secara langsung sehingga dapat 
mengatasi kesulitan yang dialami siswa tunanetra dalam memahami 
konsep gerak benda.  
3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Pembelajaran Eksperimen 
Dalam proses pembelajaran IPA, metode pembelajaran eksperimen 
digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep gerak 
benda. Pelaksana eksperimen yaitu peneliti dan siswa tunanetra harus 
memperhatikan beberapa hal dalam menerapkan metode ini agar 
eksperimen atau percobaan dapat dilaksanakan dengan baik. 
Roestiyah N. K. (2001: 81) menyatakan bahwa agar penggunaan 
teknik eksperimen efisien dan efektif, pelaksana eksperimen perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: a) jumlah alat dan bahan 
percobaan harus mencukupi bagi tiap siswa; b) kondisi alat dan 
mutu bahan percobaan harus baik dan bersih; c) siswa perlu teliti 
dan konsetrasi dalam mengamati proses percobaan; d) siswa perlu 
diberikan petunjuk yang jelas dalam eksperimen; dan e) tidak 





Berdasarkan pendapat di atas, pelaksana eksperimen sebaiknya 
memperhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 
eksperimen. Peneliti perlu menyediakan alat dan bahan yang mencukupi 
bagi siswa. Alat dan bahan yang digunakan harus diperhatikan kondisi dan 
mutunya, yaitu aman (tidak membahayakan) bagi siswa tunanetra. Dalam 
melaksanakan eksperimen, peneliti membimbing siswa tunanetra untuk 
teliti dan konsentrasi dengan mengoptimalkan indera non-visual yang 
masih berfungsi, diantaranya indera peraba dan pendengaran. Siswa juga 
diberikan petunjuk yang jelas dalam eksperimen. Dengan demikian, siswa 
dapat memahami materi yang telah dieksperimenkan dengan tepat. 
Winarno Surakhmad (1980: 114) mengemukakan bahwa beberapa 
saran untuk mengadakan eksperimen adalah: 
(a) Kita hendaknya menerangkan sejelas-jelasnya tujuan pelajaran 
kepada anak didik; (b) membicarakan langkah-langkah untuk 
memecahkan masalah dalam eksperimen, bahan yang digunakan, 
variabel yang perlu dikontrol, dan hal-hal yang perlu dicatat secara 
bersama-sama; (c) apabila perlu, kita menolong anak didik untuk 
memperoleh bahan-bahan yang diperlukan; (d) kita perlu 
merangsang anak didik untuk membandingkan hasilnya dengan 
hasil eksperimen orang lain dan mendiskusikannya setelah 
eksperimen berakhir. 
 
Pendapat di atas sesuai dengan pendapat Roestiyah N. K. (2001: 
81-82) yang mengemukakan bahwa apabila siswa akan melaksanakan 
suatu eksperimen perlu memperhatikan beberapa prosedur, yaitu a) Siswa 
terlebih dahulu dijelaskan tentang tujuan eksperimen; b) Siswa 
diterangkan mengenai alat, bahan, variabel yang harus dikontrol, urutan 
yang dilaksanakan, hal-hal yang perlu dicatat, menetapkan bentuk catatan 
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berupa uraian; c) Guru mengawasi pekerjaan siswa selama eksperimen; d) 
Guru mendiskusikan hasil percobaan dan mengevaluasi dengan tes atau 
tanya jawab setelah eksperimen selesai.  
Dengan demikian, sebelum melakukan eskperimen, peneliti 
menjelaskan tujuan, alat, bahan, langkah-langkah dalam melakukan 
eksperimen, dan hal-hal yang perlu dicatat. Peneliti juga dapat membantu 
siswa tunanetra untuk memperoleh bahan yang diperlukan. Selama 
melakukan eksperimen, peneliti mengarahkan siswa, selanjutnya peneliti 
bersama siswa menyimpulkan hasil eksperimen dan melakukan tanya 
jawab dengan siswa terkait materi tentang gerak benda. Setelah ekperimen 
selesai dilakukan, peneliti dapat membimbing siswa untuk menuliskan 
hasil eksperimennya dan membandingkan hasil eksperimen tersebut 
dengan teori yang ada serta melakukan tanya jawab kepada siswa. 
Kemudian, peneliti dapat melakukan evaluasi berupa tes tertulis kepada 
siswa. 
 
D. Kajian tentang Evaluasi Kemampuan Pemahaman Konsep Gerak Benda 
Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari proses 
pembelajaran dengan memberikan evaluasi pembelajaran. Hasil evaluasi 
pembelajaran dapat menggambarkan tingkat keberhasilan pembelajaran yang 
dicapai oleh siswa. Zainal Arifin (2012: 2) menyatakan bahwa evaluasi 
merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh 
guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan 
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melalui dua macam cara, yaitu tes dan non-tes. Penggunaan alat pengukuran 
dalam evaluasi baik tes maupun non-tes harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Oleh karena itu, alat pengukuran tersebut 
harus disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Bloom (dalam Daryanto, 2007: 1) menyatakan “Evaluation, as we see 
it, is the systematic collection of evidence to determine whether in fact certain 
changes are talking place in the learners as well as to determine the amount 
or degree of change in individual students.” Dari pernyataan tersebut, dapat 
diketahui bahwa evaluasi adalah pengumpulan bukti secara sistematis untuk 
menetapkan terjadinya sejumlah perubahan yang menempatkan sebagai diri 
siswa maupun untuk menetapkan sejumlah tingkat perubahan dalam 
individual siswa. Adapun, menurut Oemar Hamalik (2008: 210), evaluasi 
pembelajaran adalah suatu  proses berkelanjutan tentang pengumpulan data 
dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat 
dalam merancang suatu sistem pengajaran. Evaluasi ini dapat diterapkan untuk 
mengetahui kemampuan anak dalam memahami materi pembelajaran.  
Jadi, evaluasi pembelajaran adalah suatu proses menilai kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa tunanetra sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam 
menyusun tindak lanjut dan rancangan pembelajaran yang akan diberikan. 
Hasil yang diperoleh dari belajar berupa nilai dalam bentuk skor dan 
perubahan tingkah laku. Hal ini merupakan salah satu indikator yang dijadikan 
pedoman untuk mengetahui kemajuan yang diperoleh siswa di sekolah. Hasil 
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yang diperoleh dari evaluasi pembelajaran dapat dijadikan feed back dalam 
memperbaiki program dan kegiatan pembelajaran. Salah satu hasil belajar 
pada siswa tunanetra yang diharapkan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
siswa dalam memahami konsep gerak benda dengan tepat melalui proses 
pembelajaran. 
Pada penelitian ini, evaluasi kemampuan pemahaman konsep gerak pada 
siswa tunanetra berdasarkan pada kompetensi dasar yaitu siswa tunanetra 
mampu menjelaskan dan membedakan berbagai jenis gerak benda meliputi 
gerak benda memantul, menggelinding, berputar, dan mengalir; menjelaskan 
hal-hal yang mempengaruhi gerak benda yaitu bentuk dan ukuran; 
memberikan contoh benda yang bergerak sesuai dengan jenis geraknya, dan 
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya, teknik tes 
menghasilkan data yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan kognitif, sedangkan teknik non-tes cenderung bersifat kualitatif 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan psikomotor, afektif, dan lain-
lain. Teknik non-tes di antaranya pengamatan, wawancara, daftar cek, diskusi, 
dan pemberian tugas.  
Teknik evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non-
tes. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra. Teknik tes berupa tes 
tertulis yang diberikan sebelum intervensi, selama intervensi, dan setelah 
intervensi selesai dilakukan, sedangkan teknik non-tes berupa pengamatan 
(observasi) pada saat siswa mengerjakan tes tertulis dan pengamatan tentang 
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kemampuan afektif dan psikomotor pada siswa tunanetra selama melakukan 
eksperimen atau pemberian intervensi. Daryanto (2005: 106) menyatakan 
bahwa bentuk soal yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemahaman adalah pilihan ganda dan uraian. Oleh karena itu, bentuk soal tes 
tertulis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda dan isian 
singkat. 
Jumlah soal tes pilihan ganda dan isian singkat adalah 20 butir soal, yaitu 
soal tes pilihan ganda dan tes isian singkat masing-masing berjumlah 10 butir 
soal. Pedoman penskoran pada tes pilihan ganda dan isian singkat adalah 
sama. Pada soal pilihan ganda dan isian singkat, siswa akan memperoleh skor 
1 untuk jawaban benar pada tiap soal sehingga jumlah skor benar pada 
masing-masing tipe soal adalah 10. Apabila siswa menjawab salah atau tidak 
menjawab maka siswa akan memperoleh skor 0. Jadi, jumlah skor pada 
keseluruhan soal pilihan ganda dan isian singkat untuk jawaban benar pada 
tiap soalnya adalah 20.  
Pada penelitian ini, hasil tes pemahaman dari siswa tunanetra diolah 
dengan memperhatikan munculnya frekuensi menjawab benar dan persentase 
jawaban benar siswa dalam menjawab soal tes pemahaman konsep gerak 
benda dengan durasi yang telah ditentukan selama mengerjakan soal tes 
tersebut. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan 
metode pembelajaran eksperimen terhadap kemampuan pemahaman konsep 
gerak benda pada siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri. Selanjutnya, skor dari hasil tes yang diperoleh siswa 
44 
 
tunanetra dapat dihitung menurut M. Ngalim Purwanto (2006: 102) dengan 
rumus sebagai berikut:  
NP = % 
 
Keterangan: 
NP  : Nilai persen yang dicari/diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
Kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra 
diharapkan dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu 
minimal 70%. Indikator keberhasilan penerapan metode pembelajaran 
eksperimen dalam pemahaman konsep gerak benda yaitu apabila metode 
pembelajaran eksperimen efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep 
gerak benda yang ditunjukkan dengan hasil tes (persentase jawaban benar) 
yang diperoleh siswa memenuhi atau melebihi KKM (≥ 70%) dan munculnya 
frekuensi menjawab benar dalam mengerjakan tes pemahaman konsep gerak 
benda dengan durasi yang telah ditentukan semakin meningkat/naik dan 
mencapai kestabilan/konstan atau durasi yang dibutuhkan untuk menjawab 
keseluruhan soal dengan jawaban benar semakin berkurang. Apabila frekuensi 
menjawab benar dan persentase jawaban benar siswa dalam menjawab soal tes 
pemahaman konsep gerak benda semakin meningkat/naik dan mencapai 
kestabilan/konstan dengan durasi waktu yang telah ditentukan (30 menit) yaitu 
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siswa dapat menjawab soal tes tersebut dengan benar sebanyak 14-20 soal 
sehingga memperoleh persentase jawaban benar antara 70%-100% secara 
konstan, maka penerapan metode pembelajaran eksperimen efektif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas III 
tingkat dasar di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, 
Yogyakarta. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Astri 
Risdiana (2012) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen 
Pada Materi Gerak Benda Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III SD 
Negeri 1 Mireng Trucuk Klaten Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Astri Risdiana (2012) menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen memperlihatkan adanya 
peningkatan keaktifan siswa dan penggunaan metode eksperimen pada materi 
gerak benda berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD Negeri 
1 Mireng tahun ajaran 2011/2012. Berdasarkan hasil penelitian di atas, metode 
eksperimen atau metode pembelajaran eksperimen dapat meningkatkan dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. Dengan demikian, hasil penelitian 
tersebut dapat dijadikan dasar oleh peneliti untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan menerapkan metode pembelajaran eksperimen dalam 
memberikan pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas III 
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tingkat dasar di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri. Dalam penelitian 
ini, penerapan metode pembelajaran eksperimen menggunakan media 
pembelajaran yang dimodifikasi sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa 
tunanetra. Penelitian ini diharapkan penerapan metode pembelajaran 
eksperimen efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda 
pada siswa tunanetra.  
 
F. Kerangka Pikir 
Siswa tunanetra merupakan seseorang anak yang mengalami gangguan 
atau hambatan penglihatan sehingga membutuhkan layanan pendidikan 
khusus. Karena hambatan penglihatan tersebut, siswa tunanetra mengalami 
keterbatasan persepsi visual dalam memahami suatu konsep. Dalam 
pembelajaran IPA, siswa tunanetra mengalami kesulitan dalam memahami 
gerak benda karena siswa kurang dapat terlibat langsung secara maksimal 
dalam suatu pengamatan yang diberikan oleh guru sehingga ia belum memiliki 
pemahaman konsep gerak benda dengan tepat. Media yang digunakan oleh 
guru belum dapat memberikan pemahaman konsep gerak benda secara optimal 
pada siswa.  
Hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam menjelaskan beberapa jenis 
gerak benda, hal-hal yang mempengaruhi gerak benda, contoh benda yang 
bergerak sesuai jenis geraknya, dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa belum mampu menjelaskan berbagai jenis gerak benda seperti 
memantul, menggelinding, berputar, dan mengalir dengan benar. Selain itu, 
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siswa terkadang mudah lupa dengan materi yang telah diajarkan terkait 
dengan mata pelajaran IPA karena siswa hanya mengingat materi saja dan 
guru hanya terkadang menggunakan metode praktik dalam menjelaskan materi 
tersebut.  
Dari permasalahan tersebut, perlu adanya penerapan metode pembelajaran 
eksperimen secara optimal dalam pembelajaran IPA untuk memberikan 
pemahaman mengenai konsep gerak benda dengan menggunakan media 
pembelajaran yang dimodifikasi sesuai kondisi dan karakteristik siswa 
tunanetra. Penggunaan media yang dimodifikasi dengan mengoptimalkan 
kemampuan indera non-visual yang masih berfungsi, di antaranya indera 
peraba dan pendengaran. Metode pembelajaran eksperimen adalah salah satu 
cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
suatu percobaan tentang materi khusus yaitu gerak benda. Siswa dapat 
mengamati suatu objek, proses, membuktikan, dan menyimpulkan hasil 
percobaannya. Melalui metode pembelajaran eksperimen, siswa dapat terlibat 
secara langsung dalam suatu percobaan sehingga dapat memberikan 
pengalaman konkrit (objektif dan realistis) bagi siswa.  
Selain itu, metode ini memungkinkan siswa tunanetra untuk lebih aktif 
berpikir. Siswa dapat berlatih untuk berpikir ilmiah dan menghilangkan 
verbalisme pada siswa tunanetra. Dengan demikian, siswa akan mampu 
memahami konsep gerak benda dengan tepat dan hasil belajarnya terkait 
dengan materi gerak benda dapat meningkat. Oleh karena itu, diharapkan 
penerapan metode pembelajaran eksperimen efektif terhadap kemampuan 
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pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di 
SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Adapun, 



























Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Mengenai Penerapan Metode 
Pembelajaran Eksperimen Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Gerak Benda Pada Siswa Tunanetra Kategori Buta Total 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Penerapan 
metode pembelajaran eksperimen efektif terhadap kemampuan pemahaman 
Siswa tunanetra mengalami kesulitan dalam memahami gerak benda sehingga 
siswa belum memiliki pemahaman konsep gerak benda dengan tepat 
Keunggulan metode pembelajaran eksperimen, yaitu: 
1. Memberikan pengalaman langsung dan konkrit bagi siswa 
2. Siswa lebih aktif berpikir (berpikir ilmiah) 
3. Menghilangkan verbalisme pada siswa 
4. Hasil belajar dapat meningkat 
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 1998: 158-159) 
Penerapan metode pembelajaran eksperimen dengan menggunakan media 
yang dimodifikasi diharapkan mampu memberikan pemahaman konsep gerak 
benda dengan tepat kepada siswa tunanetra  
Metode pembelajaran eksperimen efektif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas III tingkat 
dasar di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, Yogyakarta 
Keterbatasan siswa tunanetra 
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konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB Sekar 
























BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimen atau 
eksperimen semu. Sugiyono (2009: 77) menyatakan bahwa kuasi eksperimen 
adalah pengembangan dari eksperimen sesungguhnya yang sulit dilaksanakan 
karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan untuk penelitian. Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2007: 55) 
juga menyatakan bahwa penelitian eksperimental semu secara khas mengenai 
keadaan praktis yang tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang 
relevan kecuali beberapa variabel saja.  
Desain penelitian kuasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Single Subject Research (SSR) atau eksperimen subjek tunggal. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 59), eksperimen subjek tunggal 
merupakan eksperimen yang dilakukan terhadap subjek tunggal. Dengan 
demikian, SSR berarti penelitian eksperimen dengan subjek tunggal. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan 
SSR (subjek tunggal) karena peneliti ingin menguji keefektifan metode 
pembelajaran eksperimen terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak 
benda pada siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Dalam hal ini, subjek (siswa 
tunanetra) mengalami kesulitan dalam menjelaskan gerak benda dengan tepat. 
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Pendekatan dasar dalam eksperimen subjek tunggal adalah meneliti 
individu dalam kondisi tanpa perlakuan, kemudian dengan perlakuan dan 
akibatnya terhadap variabel akibat yang diukur dalam kedua kondisi tersebut 
(Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 209-210). Peneliti akan meneliti kondisi 
awal kemampuan siswa tunanetra dalam memahami konsep gerak benda 
sebelum diberikan intervensi, selama diberikan intervensi, dan setelah 
diberikan intervensi sebagai bentuk kontrol dari intervensi yang telah 
diberikan. Selama melakukan penelitian, peneliti akan mengamati dan 
mencatat frekuensi menjawab benar dan persentase jawaban benar yang 
dilakukan siswa tunanetra dalam mengerjakan tes pemahaman dengan durasi 
yang telah ditentukan. Persentase jawaban benar sama halnya dengan nilai tes 
yang diperoleh siswa dalam bentuk persentase. Adapun, keefektifan penerapan 
metode pembelajaran eksperimen dapat diketahui dari hasil pengukuran 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda setelah diberikan intervensi. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu mengetahui dan menguji 
keefektifan metode pembelajaran eksperimen terhadap kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra buta total kelas III 
tingkat dasar. Oleh karena itu, desain penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah A1-B-A2. Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo 
Nakata (2006: 44) menyatakan bahwa disain A1-B-A2 menunjukkan adanya 
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hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan variabel bebas yang lebih 
kuat dibandingkan dengan disain A-B.  
Pada desain A1-B-A2, prosedur dasar yang dapat dilakukan oleh peneliti 
yaitu mengukur kemampuan awal yang menjadi perilaku/kemampuan sasaran 
sebelum diberikan intervensi pada fase atau kondisi baseline 1 (A1) dengan 
periode waktu tertentu. Kemudian, pada fase intervensi (B), peneliti 
memberikan intervensi atau perlakuan kepada subjek (siswa tunanetra) dengan 
menerapkan metode pembelajaran eksperimen untuk memahami konsep gerak 
benda dan melakukan pengukuran pada kemampuan sasaran atau kondisi 
subjek selama periode waktu tertentu. Setelah itu, peneliti melakukan 
pengukuran kemampuan sasaran pada fase baseline 2 (A2) tanpa memberikan 
intervensi dengan periode waktu tertentu. Menurut Juang Sunanto, Koji 
Takeuchi, dan Hideo Nakata (2006: 44), penambahan kondisi baseline yang 
kedua (A2) ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk kondisi intervensi sehingga 
keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional antara 
variabel bebas dan variabel terikat lebih kuat.  
Pelaksanaan SSR dengan desain A1-B-A2 dapat digambarkan sebagai 
berikut (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009: 212): 
Tabel 1. Pelaksanaan SSR dengan Desain A1-B-A2 
Garis dasar Perlakuan Garis dasar 













O   : kegiatan pengukuran 
X    : pelaksanaan perlakuan atau intervensi 
Garis dasar (A1)  : periode melakukan pengukuran kondisi subjek tanpa  
perlakuan atau intervensi 
Perlakuan (B)  : periode pemberian perlakuan atau intervensi dan disertai  
dengan kegiatan pengukuran terhadap 
perilaku/kemampuan sasaran atau kondisi subjek 
Garis dasar (A2)  : periode melakukan pengukuran perilaku/kemampuan  
sasaran atau kondisi subjek tanpa disertai dengan  
pemberian perlakuan seperti pada periode A1  
Adapun, rincian rencana pelaksanaan penelitian menggunakan penelitian 
subyek tunggal (SSR) dengan desain A1-B-A2, yaitu: 
1. A1 (Baseline 1) 
Pada tahap A1 akan dilakukan tes sebelum pemberian intervensi atau 
perlakuan sebagai bentuk pre-test dengan memberikan soal sejumlah 20 
butir soal dengan durasi 30 menit. Setelah subjek mengerjakan soal 
tersebut, peneliti mengamati munculnya frekuensi menjawab benar, 
menghitung persentase jawaban benar, dan durasi waktu dalam menjawab 
keseluruhan soal yang berkaitan dengan materi gerak benda. Tes ini 
dilaksanakan 4 kali pertemuan (sesi) selama 1 minggu hingga diperoleh 
data frekuensi menjawab benar dan persentase jawaban benar hingga 
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mencapai stabil atau konstan dengan durasi 30 menit dalam memahami 
konsep gerak benda. 
2. B (Intervensi atau Perlakuan)  
Pada tahap intervensi atau perlakuan, peneliti memberikan intervensi 
kepada subjek berupa penerapan metode pembelajaran eksperimen dengan 
menggunakan media yang dimodifikasi untuk memberikan pemahaman 
konsep gerak benda pada pembelajaran IPA. Sebelum melakukan 
eksperimen, siswa diberikan penjelasan mengenai tujuan eksperimen, alat, 
bahan yang digunakan, dan langkah-langkah dalam melakukan eksperimen 
yang sesuai dengan lembar kerja yang telah disusun (terlampir). Peneliti 
membimbing siswa selama melakukan eksperimen dengan menggunakan 
media yang dimodifikasi. Dalam hal ini, guru berperan untuk 
mengkondisikan subjek apabila subjek tidak mau mengikuti pembelajaran 
dan memantau perkembangan belajar subjek. 
Konsep gerak benda yang diajarkan meliputi pengertian berbagai jenis 
gerak benda, hal-hal yang mempengaruhi gerak benda, contoh benda yang 
bergerak sesuai dengan jenis geraknya, dan kegunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Intervensi dilaksanakan selama 2 minggu dengan 6 kali 
pertemuan (sesi), yaitu 3 kali pertemuan dalam setiap minggunya. Selain 
memberikan intervensi, peneliti juga melakukan pengukuran pada subjek 
mengenai kemampuan pemahaman konsep gerak benda melalui tes 
pemahaman konsep gerak benda. Dalam hal ini, peneliti mengamati dan 
mencatat munculnya frekuensi menjawab benar dan menghitung 
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persentase jawaban benar dalam menjawab soal tes pemahaman dengan 
durasi 30 menit. Selama melakukan intervensi, peneliti dibantu oleh guru 
kelas III SDLB untuk mengkondisikan siswa dalam melakukan 
eksperimen agar pelaksanaan eksperimen dapat berjalan dengan lancar.  
3. A2 (Baseline 2) 
Tahap A2 (baseline 2) merupakan tahap pengulangan fase A1 (baseline 
1). Peneliti melakukan pencatatan munculnya perilaku akademik pada saat 
subjek mengerjakan post-test yaitu frekuensi menjawab benar dan 
persentase jawaban benar yang diperoleh subjek dalam memahami konsep 
gerak benda dengan durasi 30 menit. Post-test pemahaman yang diberikan 
pada fase A2 (baseline 2) sama dengan tes pemahaman pada fase A1 
(baseline 1) dan intervensi. Pengukuran pada tahap A2 dilaksanakan 4 kali 
pertemuan (sesi) dalam seminggu. Pengukuran ini dilakukan untuk 
mengetahui perubahan kemampuan pemahaman konsep gerak benda yang 
dimiliki siswa setelah diberikan intervensi. Dengan demikian, dapat 
diketahui keefektifan metode pembelajaran eksperimen terhadap 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas 
III tingkat dasar di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, 
Yogyakarta.  
 
C. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini, prosedur penelitian dalam menerapkan metode 
pembelajaran eksperimen untuk memberikan pemahaman konsep gerak benda 
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pada siswa tunanetra mencakup fase baseline 1 (A1), fase intervensi atau 
perlakuan (B), dan fase baseline 2 (A2) dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Fase baseline 1 (A1) 
Fase baseline 1 terdiri dari tahap persiapan dan tes pemahaman, 
yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
1) Seorang peneliti menentukan subjek yang akan diberikan 
intervensi, yaitu seorang siswa tunanetra buta total kelas III tingkat 
dasar di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, 
Yogyakarta.  
2) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
terkait dengan materi gerak benda yang akan dieksperimenkan 
sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian. 
3) Peneliti menentukan dan menyusun lembar kerja tentang materi 
gerak benda yang akan dieksperimenkan, meliputi nama kegiatan, 
tujuan kegiatan, alat dan bahan yang digunakan, langkah/cara 
kerja, hasil pengamatan, dan kesimpulan (terlampir). 
4) Peneliti mempersiapkan dan memodifikasi alat (media 
pembelajaran) yang akan digunakan dalam eksperimen bagi siswa 
tunanetra buta total. 
5) Peneliti menyusun alat tes pemahaman konsep gerak benda yang 
akan diberikan kepada subjek pada fase baseline 1, fase intervensi, 
fase baseline 2. 
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b. Tahap pemberian tes pemahaman 
Pada fase baseline 1 setelah peneliti melakukan segala persiapan, 
peneliti memberikan pre-test berupa tes pemahaman konsep gerak 
benda pada subjek (siswa tunanetra) untuk mengetahui kemampuan 
awal pemahaman konsep gerak benda siswa sebelum diberikan 
intervensi atau perlakuan. Tes pemahaman yang diberikan berjumlah 
20 butir soal dengan 10 butir soal pilihan ganda dan 10 butir soal isian 
singkat. Tes ini dilakukan 4 kali pertemuan (sesi) dalam seminggu 
pada masing-masing fase baseline 1 dan baseline 2, serta dilakukan 6 
kali pertemuan setelah diberikan intervensi secara langsung pada fase 
intervensi hingga diperoleh hasil tes yang menunjukkan kestabilan atau 
konstan. 
Sebelum subjek mengerjakan soal pre-test pemahaman, peneliti 
memberikan petunjuk pengerjaan yaitu peneliti membacakan soal satu 
per satu, kemudian siswa menuliskan jawabannya pada selembar kertas 
dengan tulisan Braille. Waktu pengerjaan soal tes adalah 30 menit. 
Setelah subjek selesai mengerjakan soal tes tersebut, skor tes dinilai 
sesuai kriteria atau pedoman penilaian yang sudah ditentukan dengan 
memperhatikan munculnya frekuensi menjawab benar dan persentase 
jawaban benar yang diperoleh siswa dalam menjawab 20 butir soal tes 





2. Fase intervensi atau perlakuan (B) 
Pada fase intervensi, peneliti mengumpulkan berbagai data yang 
diperoleh untuk mengetahui keefektifan penerapan metode pembelajaran 
eksperimen dalam memberikan pemahaman konsep gerak benda pada 
subjek. Intervensi dilaksanakan 6 kali pertemuan (sesi) selama 2 minggu, 
yaitu 3 kali pertemuan (sesi) pada tiap minggunya. Kegiatan selama fase 
intervensi dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Tahap pendahuluan (persiapan) 
1) Peneliti mempersiapkan lembar kerja yang telah disusun dan 
semua alat, bahan, dan media pembelajaran yang telah 
dimodifikasi untuk dieksperimenkan. 
2) Peneliti dibantu oleh guru untuk mengkondisikan subjek agar 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan tenang. 
3) Peneliti memberikan apersepsi dengan menyampaikan tujuan 
kegiatan eksperimen tentang materi yang akan dieksperimenkan 
sesuai dengan lembar kerja yang telah disusun yaitu membuktikkan 
teori tentang jenis gerak benda (gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, mengalir) dan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak benda meliputi ukuran benda, bentuk benda, 
dan bentuk permukaan yang dilalui benda. 
b. Tahap inti intervensi 
1) Peneliti menjelaskan alat dan bahan yang digunakan dalam suatu 
percobaan sekaligus subjek diminta untuk meraba alat dan bahan 
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satu per satu. Apabila subjek mengalami kesulitan dalam meraba 
dan mengenali alat dan bahan, peneliti dapat membantu untuk 
merabakan alat dan bahan tersebut. 
2) Peneliti menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dan langkah-
langkah pelaksanaan eksperimen (langkah/cara kerja) kepada 
subjek (siswa tunanetra) sesuai dengan lembar kerja yang telah 
disusun.  
3) Subjek diminta untuk menyimak penjelasan yang diberikan oleh 
peneliti. Apabila subjek mengalami kesulitan dalam memahami 
langkah/cara kerja, peneliti dapat menjelaskan kembali. Peneliti 
juga memberikan kesempatan kepada subjek untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum jelas. 
4) Peneliti menyampaikan rumusan masalah kepada subjek dan 
subjek diminta untuk menyimak serta menjawab secara lisan 
rumusan masalah tersebut.  
5) Selanjutnya, subjek dan peneliti melakukan pembuktian dengan 
eksperimen berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan 
oleh peneliti dan sesuai dengan lembar kerja yang telah disusun.  
6) Selama melakukan eksperimen, subjek (siswa tunanetra) 
memanfaatkan semua indera non-visual yang masih berfungsi, 
yaitu indera pendengaran dan peraba. Peneliti membimbing dan 
mengarahkan subjek dalam melakukan eksperimen, serta 
menyimpulkan hasil eksperimen/percobaan secara bersama-sama. 
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Pada saat suatu eksperimen berlangsung, peneliti secara langsung 
memberikan contoh dan menjelaskan kegunaan gerak benda yang 
dieksperimenkan dalam kehidupan sehari-hari kepada subjek. 
7) Dalam melakukan eksperimen, peneliti perlu memberikan physical 
prompting kepada subjek apabila ia mengalami kesulitan untuk 
mengikuti eksperimen. Sebagai contoh, pada saat melakukan 
eksperimen gerak benda memantul, peneliti dan subjek 
memantulkan bola yang diisi lonceng kecil secara bersama-sama, 
selanjutnya peneliti membantu subjek untuk menangkap bola yang 
memantul dengan kedua tangannya. Peneliti juga memberikan 
kesempatan kepada subjek untuk melakukan eksperimen secara 
mandiri. 
8) Setelah selesai melakukan eksperimen, subjek menuliskan hasil 
eksperimen pada buku tulisnya dengan tulisan Braille. Selanjutnya, 
kemampuan subjek dievaluasi dengan menjawab soal tes tertulis 
untuk mengukur tingkat pemahaman subjek mengenai konsep 
gerak benda. 
c. Tahap penutup (akhir) 
1) Peneliti dan subjek merapikan alat, bahan, dan media yang telah 
digunakan dalam eksperimen. 
2) Peneliti melakukan tanya jawab dengan subjek terkait dengan 




3. Fase baseline 2 (A2) 
Pada fase baseline 2, peneliti memberikan post-test berupa tes 
pemahaman yang sama dengan tes yang diberikan pada fase baseline 1 dan 
intervensi. Tes pemahaman pada fase ini dilaksanakan 4 kali pertemuan 
(sesi) dalam seminggu untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 
gerak benda pada subjek setelah diberikan intervensi. Post-test 
pemahaman dilakukan sebagai kontrol dari kondisi intervensi yaitu 
penerapan metode pembelajaran eksperimen untuk memberikan 
pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra. Post-test 
pemahaman ini diberikan pada siswa selama durasi 30 menit dengan 
memperhatikan frekuensi menjawab benar dan persentase jawaban benar 
dalam menjawab soal tes tersebut hingga diperoleh data yang 
stabil/konstan. 
 
D. Setting Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri 
yang beralamat di Ngrancah, Sriharjo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. 
Setting penelitian dilaksanakan di dalam ruang kelas III SDLB dan ruang 
kelas yang kosong (tersendiri) pada waktu jam pelajaran atau di luar jam 
pelajaran. Ruang kelas kosong biasanya digunakan bagi siswa yang sulit 
dikondisikan sehingga membutuhkan ruang tersendiri. Pelaksanaan 
penelitian dibantu oleh guru kelas III SDLB dengan memberikan 
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bimbingan agar subjek dapat mengikuti pembelajaran dengan baik pada 
fase intervensi. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama ± 1 bulan yang dimulai pada tanggal 
02 Maret 2015 – 26 Maret 2015 pada semester II tahun pelajaran 
2014/2015. Rincian pelaksanaan waktu dan kegiatan penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 2. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Bulan Waktu Kegiatan Penelitian 
Maret 2015 Minggu I Pelaksanaan pengamatan dan mengukur 
kemampuan sasaran subjek sebelum diberikan 
intervensi 
Minggu II a. Pelaksanaan intervensi I, II, dan III 
b. Pelaksanaan pengamatan dan mengukur 
kemampuan sasaran subjek selama 
diberikan intervensi 
Minggu III a. Pelaksanaan intervensi IV, V, dan VI 
b. Pelaksanaan pengamatan dan mengukur 
kemampuan sasaran subjek selama 
diberikan intervensi 
Minggu IV Pelaksanaan pengamatan dan mengukur 
kemampuan sasaran subjek setelah diberikan 
intervensi 
 
E. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penentuan subjek penelitian dilakukan secara 
purposive, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dipilih dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan didasarkan pada kemampuan akademik 
dan karakteristik subjek. Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa tunanetra kategori buta total kelas III tingkat dasar di SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri, Bantul, Yogyakarta yang tidak mengalami hambatan 
intelektual atau hambatan lain. Berikut identitas subjek penelitian: 
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Nama  : BP (inisial) 
Usia  : 10 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan peneliti, subjek penelitian 
juga memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Subjek terlihat aktif dan mudah berkomunikasi dengan orang lain.  
2. Subjek dapat menulis Braille dengan baik dan lancar. Hal ini dapat 
ditunjukkan dari kemampuannya dalam menulis angka, kata, dan kalimat 
dalam tulisan/huruf Braille secara mandiri dan rapi sehingga dapat terbaca. 
Pada kemampuan membaca Braille, subjek dapat membaca kata secara 
mandiri dan terkadang mengeja huruf satu per satu kemudian, huruf-huruf 
yang dieja dirangkai menjadi suatu kata dan siswa menyebutkan kata 
tersebut.  
3. Subjek masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep gerak benda 
sehingga ia belum memiliki pemahaman konsep gerak benda dengan tepat. 
 
F. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian dengan subjek tunggal (SSR), variabel penelitian terdiri 
dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan terikat. Menurut Sugiyono (2009: 
38), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun, 
variabel penelitian dalam penelitian ini adalah: 
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1. Variabel bebas (dalam penelitian dengan subjek tunggal, variabel bebas 
sering disebut sebagai intervensi atau perlakuan, yaitu penerapan metode 
pembelajaran eksperimen). 
2. Variabel terikat (dalam penelitian dengan subjek tunggal, variabel terikat 
sering disebut sebagai perilaku atau kemampuan sasaran (target behavior), 
yaitu kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra). 
Juang Sunanto, Koji Takeuchi, Hideo Nakata (2006: 15) menyatakan 
bahwa terdapat beberapa jenis ukuran untuk variabel terikat atau perilaku 
sasaran yang sering digunakan pada penelitian kasus tunggal (SSR), yaitu 
frekuensi (frequency), rate, persentase (percentage), durasi (duration), latensi 
(latency), magnitude, dan trial. Pada penelitian ini, perilaku sasaran diukur 
dengan menggunakan frekuensi, persentase, dan durasi. Frekuensi ditunjukkan 
dengan berapa kali perilaku sasaran dilakukan pada periode waktu tertentu, 
yaitu berapa kali frekuensi menjawab benar yang dilakukan subjek untuk 
mengerjakan soal tes pemahaman yang berjumlah 20 butir soal selama durasi 
yang telah ditentukan (30 menit).  
Persentase ditunjukkan dengan jumlah terjadinya suatu perilaku sasaran 
dibandingkan keseluruhan kemungkinan terjadinya perilaku tersebut dikalikan 
100%. Persentase yang dihitung adalah persentase jawaban benar dari 
frekuensi menjawab benar yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soal tes 
pemahaman yaitu jumlah skor benar dibagi jumlah skor maksimal dikalikan 
100%. Durasi ditunjukkan dengan lamanya waktu subjek untuk melakukan 
perilaku sasaran. Pada penelitian ini, diharapkan munculnya frekuensi 
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menjawab benar dan persentase jawaban benar dalam mengerjakan soal tes 
pemahaman semakin meningkat/naik dengan durasi yang telah ditentukan 
(selama 30 menit) dan durasi pengerjaan tes pemahaman semakin pendek.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data  
Suharsimi Arikunto (2006: 136) menyatakan bahwa metode pengumpulan 
data merupakan cara untuk mengumpulkan data penelitian. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dapat mendukung hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi metode tes dan observasi. Kedua metode tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Metode tes  
Suharsimi Arikunto (2006:  53) menyatakan bahwa tes merupakan 
alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
atau mengukur kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa 
tunanetra dengan melihat hasil pekerjaan siswa dalam menjawab item-item 
soal. Bentuk soal tes yang digunakan adalah tes tertulis. Siswa tunanetra 
diberikan soal tes pemahaman sejumlah 20 butir soal dengan durasi 30 
menit untuk mengerjakan soal-soal tersebut, selanjutnya siswa diminta 
untuk menuliskan jawabannya dengan tulisan Braille.  
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Tes diberikan pada fase baseline 1 (A1), intervensi (B), dan 
baseline 2 (A2). Pada fase baseline 1 (A1), tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan sasaran awal siswa dalam memahami konsep gerak benda 
sebelum diberikan intervensi (pre-test). Pada fase intervensi (B), tes 
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur perubahan tentang 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek selama masa 
intervensi. Pada fase baseline 2, tes dilakukan untuk mengetahui dan 
mengukur kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek 
setelah diberikan intervensi (post-test). 
2. Metode observasi (pengamatan) 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 220), observasi atau 
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Teknik observasi dalam penelitian ini menggunakan 
observasi partisipan, yaitu peneliti terlibat langsung dalam aktivitas yang 
sedang diamati (saat proses pembelajaran berlangsung), misalnya peneliti 
memberikan bantuan fisik (physical prompting) apabila subjek mengalami 
kesulitan dalam mengikuti eksperimen. Peneliti secara langsung 
mengamati kemampuan afektif dan psikomotor subjek selama fase 
intervensi (melakukan eksperimen bersama peneliti). Selain itu, peneliti 
juga mengamati perilaku akademik subjek pada saat mengerjakan tes 
pemahaman yang dapat dilihat dari munculnya frekuensi menjawab benar 
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dan persentase jawaban benar dalam menjawab soal-soal tes pemahaman 
dengan durasi 30 menit. 
Hasil observasi tentang kemampuan afektif dan psikomotor 
merupakan data deskriptif yang diperoleh dari deskripsi dan penjelasan 
sesuai dengan data observasi yang diperoleh. Hasil observasi ini dapat 
digunakan untuk menunjang hasil tes pemahaman konsep gerak benda. 
Pedoman observasi menggunakan lembar pengamatan berupa check list 
yang disertai dengan kolom keterangan.  
  
H. Instrumen Penelitian  
Sugiyono (2009: 102) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 
Instrumen penelitian merupakan bagian penting dalam penelitian untuk 
memperoleh data penelitian yang valid. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep gerak benda, pedoman 
observasi perilaku akademik subjek selama penelitian dilakukan, pedoman 
observasi tentang kemampuan afektif dan psikomotor subjek selama fase 
intervensi. Instrumen-instrumen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Instrumen tes pemahaman konsep gerak benda 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 butir soal 
dengan 10 soal pilihan ganda dan 10 soal isian singkat. Tes bertujuan 
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep gerak benda yang 
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dilaksanakan pada fase baseline 1, fase intervensi, dan fase baseline 2. 
Pada fase intervensi, tes pemahaman diberikan secara langsung setelah 
subjek melakukan eksperimen bersama peneliti. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui perubahan kemampuan pemahaman konsep gerak benda 
subjek selama fase intervensi. Pada penelitian ini, langkah-langkah 
penyusunan instrumen tes pemahaman konsep gerak benda adalah sebagai 
berikut: 
a) Mendefinisikan kemampuan pemahaman konsep gerak benda 
b) Menyusun dan menetapkan komponen pemahaman konsep gerak 
benda 
c) Menyusun dan menetapkan indikator-indikator pencapaian 
pembelajaran berdasarkan komponen pemahaman konsep gerak 
benda 
d) Menetapkan butir-butir atau item-item tes berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan 
e) Menyusun kisi-kisi instrumen 
f) Menulis butir-butir soal dan pedoman penskoran “scoring rubrics” 
Kisi-kisi instrumen tes pemahaman konsep gerak benda dapat 








Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda 



























mengalir dengan benar 
2, 3, 5, 
7, 11 5 
Memberikan contoh 
benda yang bergerak 
sesuai dengan jenis gerak 
benda tersebut dengan 
benar 








Memberikan contoh dan 
menjelaskan kegunaan 
gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar 









Menjelaskan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda dengan tepat, yaitu 
ukuran benda, bentuk 
benda, dan bentuk 
permukaan bidang yang 






 Tes pilihan ganda dan isian singkat berjumlah 20 butir soal. Tes 
pilihan ganda dan tes isian singkat masing-masing berjumlah 10 butir soal. 
Pedoman penskoran tes pilihan ganda dan isian singkat tentang 
pemahaman konsep gerak benda adalah sama, yaitu subjek akan 
memperoleh skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban 
salah/tidak ada jawaban sehingga jumlah skor benar pada tes pilihan ganda 
dan isian singkat adalah 20. 
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Dengan demikian, skor maksimal yang dapat diperoleh subjek adalah 
20. Setelah subjek selesai menjawab keseluruhan soal tes pemahaman, 
jawaban yang dituliskan subjek pada lembar jawab dihitung yang benar 
dan diolah dengan rumus yang digunakan menurut M. Ngalim Purwanto 
(2006: 102), yaitu:  
 
NP = % 
 
Keterangan: 
NP : Nilai persen yang dicari/diharapkan 
R : Skor mentah yang diperoleh siswa  
  (skor pilihan ganda + skor isian singkat)  
SM : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan (20) 
100 : Bilangan tetap 
 
Nilai yang diperoleh dari rumus tersebut dikategorikan berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan. Menurut M. Ngalim Purwanto (2006: 103), 
patokan kriteria yang digunakan adalah: 
1. Nilai 86-100% termasuk kategori sangat baik 
2. Nilai 76-85% termasuk kategori baik 
3. Nilai 60-75% termasuk kategori cukup 
4. Nilai 55-59% termasuk kategori kurang 
5. Nilai ≤ 54% termasuk kategori kurang sekali/sangat kurang 
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Dalam penelitian ini, perhitungan nilai tes berupa persentase. 
Persentase nilai tes pemahaman sama halnya dengan persentase jawaban 
benar yang diperoleh siswa dari frekuensi menjawab benar dalam 
menyelesaikan soal tes pemahaman. Subjek dikatakan tuntas/berhasil 
mencapai KKM apabila siswa memperoleh nilai minimal 70% secara 
stabil/konstan dari keseluruhan tes pemahaman yang diberikan. Dengan 
demikian, subjek dapat dikatakan memiliki kemampuan pemahaman 
konsep gerak benda dengan tepat dan metode pembelajaran eksperimen 
efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek. 
2. Instrumen pedoman observasi  
Pedoman observasi disusun dengan tujuan agar observasi atau 
pengamatan terhadap subjek lebih jelas dan terarah sehingga aspek-aspek 
perilaku yang berkaitan dengan variabel penelitian dapat diamati secara 
fokus. Pedoman observasi berisi kegiatan dan respon subjek selama 
penelitian dilakukan yaitu pada saat subjek mengerjakan tes pemahaman 
dan melakukan eksperimen (fase intervensi). Instrumen pedoman 
observasi merupakan instrumen pelengkap yang menunjang instrumen tes 
pemahaman. Pedoman observasi disusun berdasarkan aspek perilaku yang 
akan diamati pada subjek saat mengerjakan tes pemahaman  konsep gerak 
benda dan selama masa intervensi. Pedoman observasi pada saat subjek 
mengerjakan tes pemahaman adalah pedoman observasi pencatatan durasi, 
frekuensi menjawab benar, dan persentase jawaban benar dalam 
mengerjakan tes pemahaman konsep gerak benda, sedangkan pedoman 
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observasi selama masa intervensi yaitu pengamatan tentang kemampuan 
afektif dan psikomotor subjek pada saat melakukan eksperimen.  
Berikut tabel kisi-kisi pedoman observasi (check list) kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda dengan menerapkan metode 
pembelajaran eksperimen. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi (Check List) tentang 
Kemampuan Pemahaman Konsep Gerak Benda Melalui 
Metode Pembelajaran Eksperimen pada Siswa Tunanetra 
Kelas III Tingkat Dasar di SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri 
No Komponen Indikator No. Item 
Jumlah 
Item 
1. Kemampuan afektif Kemampuan menyimak 
pada saat pengajar 
menyampaikan tujuan 
kegiatan, menjelaskan alat 
dan bahan yang akan 
digunakan, langkah kerja 
dalam eksperimen  
1, 2 2 
Keaktifan mengajukan 
pertanyaan dan kemampuan 
dalam  mengikuti instruksi 
dari pengajar untuk 
menuliskan dan membaca 
hasil eksperimen 
3, 4, 5 3 
Respon pada saat pengajar 
mengajukan pertanyaan 




menggunakan alat, bahan, 
atau media dalam 
eksperimen 
8, 9, 10 3 
Pelaksanaan eksperimen 
atau aktivitas dalam 
melakukan eksperimen 
(gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, 
mengalir; gerak benda 
dipengaruhi oleh bentuk 
benda, ukuran benda, dan 










I. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 228), validitas instrumen 
menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau 
aspek yang diukur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi 
untuk memvalidasi instrumen tes dan pedoman observasi. Pengujian validitas 
isi (content validity) dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2009: 
129). Dengan demikian, validitas isi berkenaan dengan isi dan format dari 
instrumen tersebut. Dalam penelitian ini, instrumen tes dan pedoman observasi 
divalidasi oleh guru kelas III SDLB di SLB Sekar Melati Muhammadiyah 
Imogiri.  
Uji validitas dilakukan melalui diskusi dan saran tertulis/lisan dengan guru 
kelas mengenai isi instrumen dan relevansi antara instrumen dengan materi 
pelajaran yang akan diajarkan, yaitu gerak benda. Dari kegiatan tersebut 
diperoleh beberapa penilaian dan saran dari guru kelas, selanjutnya peneliti 
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan instrumen penelitian yang telah disusun. Apabila instrumen 
tes dan pedoman observasi telah divalidasi oleh guru kelas dan 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, maka instrumen tersebut direvisi 






J. Teknik Analisis Data  
Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata (2006: 65) menyatakan 
bahwa dalam penelitian eksperimen dengan subjek tunggal, analisis data 
menggunakan statistik deskriptif yang sederhana dan terfokus pada data 
individu daripada data kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik analisis data yaitu statistik deskriptif. Sugiyono (2010: 207-208) 
menyatakan bahwa penyajian data pada statistik deskriptif dapat melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, pengukuran tendensi sentral, dan lain-
lain.  
Dalam penelitian eksperimen dengan subjek tunggal (SSR) ini, analisis 
data dilakukan dengan menggunakan analisis dalam kondisi dan dilanjutkan 
analisis antarkondisi. Juang Sunanto,  Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata 
(2006: 68-72) menjelaskan bahwa analisis perubahan dalam kondisi adalah 
analisis perubahan dalam suatu kondisi, misalnya kondisi baseline atau 
kondisi intervensi yang terdiri dari (1) Panjang kondisi, (2) Kecenderungan 
arah, (3) Tingkat stabilitas, (4) Tingkat perubahan, (5) Jejak data dan (6) 
Rentang. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menganalisis data penelitian 
dengan menggunakan analisis dalam kondisi, yaitu: 
1. Panjang kondisi 
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan banyaknya data dalam 
suatu kondisi yang menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukan pada 
kondisi tersebut sampai diperoleh stabilitas. Data yang digambarkan dalam 
setiap sesi adalah persentase jawaban benar subjek dalam mengerjakan tes 
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pemahaman konsep gerak benda selama durasi 30 menit pada kondisi atau 
fase baseline 1 (A1) sebelum metode pembelajaran eksperimen diterapkan, 
fase intervensi atau penerapan metode pembelajaran eksperiemen (B), dan 
fase baseline 2 (A2) setelah metode pembelajaran eksperimen diterapkan 
dalam memberikan pemahaman konsep gerak benda. 
2. Kecenderungan arah 
Peneliti menganalisis data dengan membuat garis lurus yang 
melintasi semua data dalam suatu kondisi/fase baik fase baseline 1 (A1), 
intervensi (B), maupun fase baseline 2 (A2) sehingga banyaknya data 
(persentase jawaban benar) yang berada di atas dan di bawah garis tersebut 
sama banyak. Untuk membuat garis lurus, peneliti menggunakan metode 
belah tengah (split-middle), yaitu membuat garis lurus yang membelah 
data dalam suatu kondisi atau fase tersebut berdasarkan median data yang 
dihitung dari persentase jawaban benar dalam mengerjakan tes 
pemahaman selama durasi tertentu (30 menit) pada setiap kondisi baseline 
1 (A1), intervensi (B), maupun kondisi baseline 2 (A2). 
3. Tingkat stabilitas 
Peneliti menganalisis tingkat kestabilan data dengan menghitung 
banyaknya persentase jawaban benar subjek dalam mengerjakan tes 
pemahaman selama durasi 30 menit yang berada di dalam rentang 50% di 
atas dan di bawah mean. Perhitungan data ini dilakukan pada masing-
masing kondisi baseline 1 (A1), intervensi (B), maupun kondisi baseline 2 
(A2). Apabila 50% atau lebih persentase jawaban benar berada dalam 
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rentang 50% di atas dan di bawah mean, maka persentase yang diperoleh 
subjek dapat dikatakan stabil. 
4. Tingkat perubahan 
Peneliti akan menganalisis data dengan menunjukkan besarnya 
perubahan atau selisih antara data pertama dengan data terakhir dalam 
suatu kondisi. Perhitungan tingkat perubahan dilakukan pada setiap 
kondisi (baseline 1, intervensi, baseline 2), yaitu persentase jawaban benar 
yang diperoleh subjek pada sesi pertama dalam suatu kondisi dikurangi 
dengan persentase jawaban benar pada sesi terakhir dalam kondisi 
tersebut. 
5. Jejak data 
Peneliti menganalisis perubahan data tentang persentase jawaban 
benar dalam menjawab soal tes pemahaman konsep gerak benda dari data 
satu ke data lain pada setiap kondisi baik kondisi baseline 1 (A1), 
intervensi (B), maupun kondisi baseline 2 (A2). Kemudian, peneliti akan 
menelusuri jejak data dalam setiap kondisi tersebut dari data yang pertama 
hingga terakhir sehingga dapat dihitung perubahan persentase jawaban 
benar menaik, mendatar, atau menurun. Pada penelitian ini, diharapkan 
perubahan persentase jawaban benar semakin meningkat atau naik dengan 
durasi yang telah ditentukan sehingga dapat menunjukkan bahwa subjek 
memiliki kemampuan pemahaman konsep gerak benda dengan tepat dan 
penerapan metode pembelajaran eksperimen efektif terhadap kemampuan 
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pemahaman konsep gerak benda pada subjek. Dalam hal ini, jejak data 
sama halnya dengan kecenderungan arah. 
6. Rentang 
Peneliti menganalisis data persentase jawaban benar dalam 
menjawab soal tes pemahaman konsep gerak benda dengan melihat jarak 
antardata yaitu data pertama (terkecil) dengan data terakhir (terbesar) pada 
kondisi atau fase baseline 1, intervensi, dan baseline 2. 
Setelah analisis data dalam kondisi dilakukan, selanjutnya dilakukan 
analisis antarkondisi. Menurut Juang Sunanto,  Koji Takeuchi, dan Hideo 
Nakata (2006: 72-76), analisis data antarkondisi terkait dengan komponen 
utama yang meliputi (1) jumlah variabel yang diubah, (2) perubahan 
kecenderungan dan efeknya, (3) perubahan stabilitas, (4) perubahan level, dan 
(5) data tumpang tindih (overlap). Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo 
Nakata (2006: 84) juga menyatakan “semakin kecil persentase overlap makin 
baik pengaruh intervensi terhadap target behavior”. 
Dalam penelitian ini, analisis data hasil tes pemahaman menggunakan 
analisis dalam kondisi dan antarkondisi yang ditunjang dengan hasil observasi 
selama penelitian berlangsung. Hasil observasi tentang kemampuan afektif 
dan psikomotor subjek yang diperoleh selama fase intervensi merupakan data 
deskriptif yang dapat dijadikan pendukung hasil penelitian. Dari data hasil tes 
pemahaman konsep gerak benda dan hasil observasi yang saling mendukung 
dan berkaitan, dapat diketahui adanya perubahan perilaku akademik subjek ke 
arah yang positif. Perubahan perilaku yang diharapkan berupa persentase 
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jawaban benar dalam mengerjakan tes pemahaman selama durasi 30 menit 
semakin meningkat/naik berdasarkan frekuensi menjawab benar yang 
meningkat pula atau durasi yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal tes 
pemahaman dengan jawaban benar semakin berkurang (pendek/singkat). 
Perubahan perilaku ini dapat terjadi karena subjek diberikan perlakuan yaitu 
diterapkannya metode pembelajaran eksperimen dalam pemahaman konsep 
gerak benda. 
Dalam penelitian ini, data hasil penelitian diolah dan disajikan melalui 
tabel dan grafik garis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk 
menunjukkan perubahan data pada setiap sesi (pertemuan) pada fase A1, B, 
dan A2. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data hasil 
penelitian yaitu: 
1. Menyusun data berdasarkan fokus observasi (perilaku akademik yang 
diamati yaitu munculnya frekuensi menjawab benar/ketepatan, persentase 
jawaban benar (nilai tes pemahaman berupa persentase), dan durasi yang 
dibutuhkan dalam mengerjakan tes pemahaman konsep gerak benda pada 
fase baseline 1, intervensi, baseline 2). 
2. Menyajikan data frekuensi menjawab benar, persentase jawaban benar, 
dan durasi yang dibutuhkan dari hasil observasi pada masing-masing fase 
yaitu fase baseline 1, intervensi, dan baseline 2 ke dalam bentuk tabel dan 
grafik garis. Selain itu, menyajikan deskripsi data observasi tentang 
kemampuan afektif dan psikomotor subjek selama fase intervensi. 
79 
 
3. Menelaah dan membandingkan data frekuensi menjawab benar, persentase 
jawaban, dan durasi yang dibutuhkan pada masing-masing fase yaitu fase 
baseline 1, intervensi, dan baseline 2.  
4. Mendeskripsikan setiap hasil perbandingan berdasarkan telaah yang 
dilakukan pada masing-masing fase yaitu fase baseline 1, intervensi, dan 
baseline 2.  
5. Menelaah keterkaitan antardata yang diperoleh pada masing-masing fase 
dengan membandingkan dan mendiskripsikan data pada fase baseline 1, 
intervensi, dan baseline 2.  
6. Menarik kesimpulan hasil penelitian berdasarkan data yang telah diolah, 
ditelaah, dan didiskripsikan pada fase baseline 1, intervensi, dan baseline 
2.  
Dari data hasil penelitian yang sudah diolah dan disajikan tersebut, dapat 
diperoleh perubahan perilaku akademik yang diharapkan sehingga dapat 
diketahui keefektifan penerapan metode pembelajaran eksperimen terhadap 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas III 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
Sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri yang beralamat di 
Ngrancah, Sriharjo, Imogiri, Bantul, DIY. SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri didirikan pada tahun 2011 oleh suatu yayasan 
“Muhammadiyah”. SLB ini terletak di daerah pedesaan dengan luas tanah 
734 m2 dan luas bangunan 400 m2. SLB Sekar Melati Muhammadiyah 
Imogiri merupakan sekolah swasta yang melayani pendidikan bagi peserta 
didik dengan berbagai hambatan, yaitu siswa tunanetra, tunarungu, 
tunagrahita, tunadaksa, autis, dan tunaganda. Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) di SLB ini dilaksanakan pada pagi hari mulai dari pukul 07.30-
11.00 WIB. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
a. Visi SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri 
Terwujudnya Insan ABK yang Mandiri, Berprestasi, dan Amanah 
Tahun 2023 
1) Indikator Mandiri meliputi: 






d) Bersosialisasi  
e) Beribadah 
f) Belajar 
2) Indikator Berprestasi meliputi: 
a) Akademik 
a. Nilai UN tertinggi SLB se-Kecamatan 
b. Nilai UN minimal KKM 
c. Peserta ujian lulus 100% 
d. Juara I Olimpiade Sains Nasional (OSN) tingkat Kabupaten 
e. Juara I Cerdas Cermat Agama 
f. Juara I Musabaqoh Hafidz Qur’an (MHQ) pada Festival 
Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) 
b) Non Akademik 
a. Meraih kejuaraan dalam Olimpiade Olahraga Siswa 
Nasional (O2SN) tingkat Kabupaten 
b. Meraih kejuaraan dalam kecakapan hidup (keterampilan 
tangan) 
c. Meraih kejuaraan dalam seni dan budaya (tari, musik, rupa, 
kriya, budaya mengembangkan budaya lokal) 
3) Indikator Amanah meliputi: 
a) Dapat dipercaya dalam berbicara 
b) Dapat dipercaya dalam pekerjaan  
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c) Dapat dipercaya dalam mengerjakan tugas 
d) Dapat dipercaya dalam berperilaku 
b. Misi SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri 
1) Melaksanakan pembelajaran dengan berbagai macam pendekatan 
(PAKEM: aktif, kreatif, efektif, menyenangkan), CTL, tematik 
integratif, leason study) 
2) Meningkatkan fasilitasi pembelajaran 
3) Meningkatkan hubungan kerja sama dengan instansi baik 
pemerintah maupun swasta atau lembaga swadaya masyarakat 
4) Meningkatkan kerja sama dengan dunia usaha dan industri 
5) Meningkatkan keterampilan siswa yang siap bersaing 
6) Menciptakan tenaga terampil yang siap dan mampu bersaing di 
dunia kerja 
7) Menyalurkan bakat minat peserta didik 
8) Menciptakan lingkungan yang bersih, berbudaya dan berkarakter 
9) Meningkatkan peran serta orang tua murid dalam hal pembelajaran 
c. Tujuan SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri 
1) Untuk siswa 
a) Kenaikan kelas peserta didik 100% 
b) Kelulusan mencapai 100% 
c) Kenaikan kelas nilai minimal rata-rata KKM 
d) Terpenuhinya sarana prasarana berdasarkan SNP 
e) Terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif 
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f) Meningkatkan hasil output dan outcome ABK 
g) Terwujudnya sikap orang tua yang “khafah” terhadap ABK 
3. Jumlah Siswa 
Tabel 5. Kondisi Peserta Didik SLB Sekar Melati Muhammadiyah 
Imogiri Berdasarkan Jenjang, Kelas, dan Jenis Kelainan 
Tahun Ajaran 2014/2015 
No Jenis Kelainan 
Jumlah Peserta Didik Per-Kelas Tahun Ajaran 2014/2015 
Jml SDLB SMPLB SMALB 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII 
1. Tunanetra 
(A)   2       1   3 
2. Tunarungu 
(B)      4       4 
3. Tunagrahita 
Ringan (C)   1 2 1 3  1  1   9 
Tunagrahita 
Sedang (C1)   5 1 1 1       8 
4. Tunadaksa 
Ringan (D) 2  3   1  2     8 
Tunadaksa 
Sedang (D1)   2 3         5 
5. Tunalaras 
(E)             0 
6. Autis 
Sedang/Berat   1     1     2 
Autis Ringan             0 
7. Tunaganda        1     1 











4. Jumlah Guru dan Karyawan 
Tabel 6. Jumlah Guru dan Karyawan SLB Sekar Melati 
Muhammadiyah Imogiri Berdasarkan Jabatan dan 
Pendidikan 
No. Nama Jabatan Pendidikan 
1. Eni Dwimiharsi, S. Pd. Kepala Sekolah   S1 PLB 
2. Minarti, S. Pd. Guru Kelas   S1 PLB 
3. Tatang, S. PdI. Guru Kelas   S1 PAI 
4. Prastiwi Bebasari, S. Pd. Guru Kelas   S1 BK 
5. Okta Nurwulan, S. Pd. Guru Kelas S1 PLB 
6. Suparjiyo, S. Pd. Guru Kelas   SI PLB 
7. Yoga Puspa Umbara, S. Pd. Guru Kelas S1 PLB 
8. Siti Zulaichah, S. Pd. Guru Kelas   S1 PLB 
9. Retno Murtiningrum, S. Pd. Guru Kelas S1 PKK 
10. Sri Ratnaningsih Penjaga Sekolah   SMA 
 
5. Sarana dan Prasarana 
a. Ruang kelas, berjumlah 4 buah  
b. Kantor Kepala Sekolah, berjumlah 1 
c. Kantor guru, berjumlah 1 
d. Kamar mandi dan WC, berjumlah 3  
e. Buku-buku pelajaran 
f. Buku-buku bacaan 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah satu orang yaitu siswa tunanetra 
kategori buta total yang sedang menginjak kelas III tingkat dasar di SLB Sekar 
Melati Muhammadiyah Imogiri. Berikut identitas subjek penelitian: 
1. Identitas Subjek 
Nama   : BP (inisial) 
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Usia   : 10 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Kelas   : III SDLB 
Agama   : Islam 
Sebab ketunanetraan :  
 Subjek terlahir prematur, kemudian dirawat di inkubator selama 
beberapa bulan. Karena kedua matanya tidak mendapat perawatan yang 
tepat pada saat dirawat di inkubator, kedua mata subjek mengalami 
kerusakan sehingga tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya 
(tunanetra). 
2. Karakteristik Subjek 
Siswa tunanetra kategori buta total kelas III tingkat dasar di SLB 
Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri yang dijadikan sebagai subjek 
penelitian memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Subjek merupakan siswa tunanetra kategori buta total. 
b. Subjek tidak mengalami hambatan intelektual atau hambatan lain yang 
dapat mempengaruhi aktivitas belajarnya, kecuali hambatan pada 
penglihatannya. Subjek dapat merespon dan menjawab pertanyaan dari 
guru maupun peneliti. 
c. Subjek merupakan siswa yang aktif dan mudah berkomunikasi dengan 
orang lain. 




e. Subjek mampu berkonsentrasi dan memperhatikan penjelasan dari 
guru, tetapi subjek terkadang mengajak bercerita dan berbicara di luar 
materi pelajaran. 
f. Subjek mudah mengantuk pada saat  proses pembelajaran berlangsung. 
g. Subjek  mampu memahami, mengikuti, dan melaksanakan instruksi 
dengan tepat. 
h. Subjek mampu menulis tulisan Braille dengan tepat dan mandiri. 
i. Subjek mampu membaca kata secara mandiri, tetapi terkadang 
mengeja huruf satu per satu. Kemudian, huruf yang dieja dirangkai 
menjadi suatu kata dan subjek mampu menyebutkan kata tersebut. 
j. Subjek mampu melakukan mobilitas secara mandiri, meksipun 
perlahan-lahan. 
k. Subjek sangat menyukai berbagai macam bunyi dan benda yang 
berbunyi, serta suka bermain keyboard. 
l. Subjek mengalami permasalahan pada bidang akademik yaitu kesulitan 
dalam memahami konsep gerak benda seperti gerak benda memantul, 
mengalir, berputar, menggelinding, dan hal-hal yang mempengaruhi 
gerak benda. 
m. Subjek membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengerjakan 
tugas yaitu  soal-soal tes pemahaman konsep gerak benda. 
n. Subjek mampu mengerjakan soal-soal tes pemahaman konsep gerak 
benda dengan frekuensi menjawab benar/ketepatan yang sedikit, 
87 
 
persentase jawaban benar dan nilai yang masih rendah (belum 
memenuhi KKM). 
 
C. Deskripsi Data Perilaku Siswa dalam Memahami Konsep Gerak Benda 
1. Deskripsi Baseline 1 (Kemampuan Awal Subjek Sebelum Diberikan 
Intervensi) 
Data pada baseline 1 tentang kemampuan awal subjek sebelum 
diberikan intervensi atau perlakuan diperoleh dari hasil pengamatan 
peneliti terhadap kemampuan subjek dalam memahami konsep gerak 
benda. Subjek diberikan pre-test berupa tes tertulis berupa soal-soal tes 
pemahaman konsep gerak benda yang berjumlah 20 butir soal dengan 
waktu selama 30 menit. Pengumpulan data ini dilakukan 4 kali pertemuan 
(sesi) dengan mengamati munculnya frekuensi menjawab benar dan 
persentase jawaban benar dalam menjawab keseluruhan soal tes 
pemahaman dengan durasi yang telah ditentukan. Hasil data baseline 1 
tentang kemampuan awal subjek dalam memahami konsep gerak benda 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Baseline 1 Sesi Pertama 
Pengukuran pada baseline 1 sesi pertama dilaksanakan pada hari 
Senin, 02 Maret 2015 yang dimulai pada pukul 08.00 WIB di ruang 
kelas III. Ruang kelas III ini menyatu dengan kelas yang lain dan 
hanya dibatasi dengan sekat yang terbuat dari tripleks. Pada sesi 
pertama, subjek terlihat terbuka dan mau diajak berkomunikasi dengan 
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peneliti, meskipun sedikit malu. Subjek mampu menjawab beberapa 
pertanyaan dari peneliti sebagai bentuk perkenalan dan pendekatan 
terhadap subjek. Selama berbincang-bincang, subjek juga bercerita 
tentang teman-temannya. 
Setelah subjek dapat dikondisikan, peneliti memberikan instruksi 
kepada subjek untuk mengerjakan soal-soal tes pemahaman konsep 
gerak benda. Peneliti membacakan soal tersebut dan subjek diminta 
menuliskan jawabannya pada kertas yang telah disediakan untuk 
menulis Braille. Pada saat mengerjakan tes pemahaman, peneliti 
membacakan soal tidak hanya satu kali pada beberapa nomor (kurang 
lebih 4 nomor). Hal ini disebabkan karena subjek masih terlihat 
bingung dan meminta peneliti untuk mengulangi pertanyaan pada soal 
yang telah diberikan sehingga waktu yang digunakan dalam menjawab 
pertanyaan cukup lama.  
Selama mengerjakan tes pemahaman, subjek dapat menjawab soal, 
tetapi 2 nomor tidak dijawab karena subjek tidak mengetahui 
jawabannya. Hasil tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh 
subjek yaitu terdapat 10 kebenaran/ketepatan dari 20 butir soal yang 
dikerjakan subjek dengan waktu pengerjaan selama 33 menit. Dengan 
demikian, persentase jawaban benar dan nilai yang diperoleh subjek 
pada baseline 1 sesi pertama adalah 50% yang termasuk dalam 
kategori sangat kurang (belum memenuhi KKM). 
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Waktu pengerjaan yang digunakan oleh subjek untuk 
menyelesaikan soal tes pemahaman yaitu 33 menit melebihi  dari 
waktu yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu 30 menit. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa subjek belum dapat menyelesaikan keseluruhan soal 
setelah durasi waktu pengerjaan tes pemahaman telah habis. Subjek 
masih mengalami kesalahan sebanyak 10 soal karena subjek belum 
memahami konsep gerak benda dengan tepat. Subjek masih terlihat 
bingung dan terkadang meminta peneliti untuk mengulangi pertanyaan 
pada beberapa soal tes pemahaman konsep gerak benda. 
b. Baseline 1 Sesi Kedua 
Pengukuran pada baseline 1 sesi kedua dilaksanakan pada hari 
Selasa, 03 Maret 2015 yang dimulai pada pukul 10.00 WIB di ruang 
kelas III. Pada sesi kedua, subjek terlihat lebih akrab dan tidak malu 
lagi kepada peneliti. Sebelum tes pemahaman dimulai, peneliti 
mengajak subjek untuk berbincang-bincang dan subjek sesekali 
bertanya kepada peneliti dalam memulai perbincangan. Subjek juga 
dapat memperhatikan pertanyaan yang dibacakan oleh peneliti dan 
mampu menjawab beberapa soal. 
Hasil tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek 
pada sesi ini mengalami kenaikan. Subjek dapat menjawab 11 butir 
soal dengan benar/tepat dari 20 butir soal yang telah diberikan dengan 
durasi waktu 31 menit. Pada sesi kedua ini, frekuensi menjawab benar 
yang diperoleh semakin meningkat daripada sesi pertama. Selain itu, 
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waktu yang digunakan juga semakin singkat yaitu dari 33 menit 
menjadi 31 menit. Meskipun demikian, waktu tersebut masih melebihi 
batas waktu yang telah ditentukan yaitu maksimal 30 menit. Dari hasil 
yang diperoleh subjek, dapat dihitung persentase jawaban benar dan 
nilai tes pemahaman adalah 55% yang termasuk dalam kategori kurang 
(belum memenuhi KKM). 
c. Baseline 1 Sesi Ketiga 
Pengukuran pada baseline 1 sesi ketiga dilaksanakan pada hari 
Rabu, 04 Maret 2015 yang dimulai pukul 10.00 WIB di ruang kelas 
yang kosong (tersendiri). Ruangan ini biasanya digunakan bagi siswa 
yang sulit dikondisikan untuk belajar bersama teman-temannya 
sehingga membutuhkan ruang tersendiri. Pada sesi ketiga ini, peneliti 
hanya membacakan soal satu kali dan subjek terlihat terburu-buru 
dalam mengerjakan soal karena ia ingin segera bermain keyboard. 
Akan tetapi, terdapat 2 nomor yang tidak dijawab oleh subjek karena ia 
tidak mengetahui jawabannya.  
Hasil tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek 
pada sesi ketiga ini tidak mengalami perubahan dibandingkan pada sesi 
kedua. Apabila dibandingkan dengan sesi pertama, frekuensi 
menjawab benar pada sesi pertama dan ketiga adalah sama. Subjek 
dapat menjawab 10 butir soal dengan benar/tepat dari 20 butir soal 
yang diberikan dengan durasi waktu 30 menit. Meskipun frekuensi 
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menjawab benar pada sesi ini mengalami penurunan, waktu pengerjaan 
yang digunakan lebih singkat yaitu 30 menit.  
Pada sesi ini, waktu yang dibutuhkan subjek dalam mengerjakan 
tes pemahaman lebih singkat daripada sesi pertama dan kedua. Waktu 
tersebut sudah sesuai dengan waktu maksimal yang telah ditentukan 
yaitu 30 menit. Meskipun demikian, subjek masih kurang dapat 
memanfaatkan waktu tersebut dengan baik karena subjek memperoleh 
frekuensi menjawab benar yang masih sedikit dan mengalami 
penurunan dari sesi kedua yaitu dari 11 jawaban yang benar menjadi 
10 jawaban yang benar. Hal ini disebabkan karena subjek terburu-buru 
dalam menyelesaikan soal tes pemahaman sehingga kurang dapat 
berkonsentrasi dengan baik. Dari hasil yang diperoleh, persentase 
jawaban benar dan nilai yang diperoleh subjek pada sesi ketiga ini 
adalah 50% yang termasuk dalam kategori sangat kurang (belum 
memenuhi KKM). 
d. Baseline 1 Sesi Keempat 
Pengukuran pada baseline 1 sesi keempat dilaksanakan pada 
hari Kamis, 05 Maret 2015 yang dimulai pukul 10.00 WIB di ruang 
kelas yang kosong (tersendiri). Sebelum peneliti memberikan soal tes 
pemahaman, subjek terlihat mengantuk dan malas untuk mengerjakan 
soal tes tersebut. Subjek hanya ingin bermain sepeda roda tiga dengan 
teman-temannya. Melihat kondisi subjek seperti itu, guru kelas 
membantu peneliti untuk mengkondisikan subjek. Guru kelas 
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membujuk subjek agar mau belajar dan memberikan kesempatan untuk 
bermain sepeda terlebih dahulu. Setelah bermain sepeda, peneliti baru 
dapat memberikan soal tes pemahaman kepada subjek.  
Pada sesi keempat ini, peneliti hanya membacakan soal satu 
kali. Dalam mengerjakan soal tes pemahaman, subjek terlihat lelah dan 
kurang dapat berkonsentrasi dengan baik. Selama mengerjakan soal, 
terdapat 2 nomor yang tidak dijawab oleh subjek karena ia tidak 
mengetahui jawabannya. Dengan demikian, frekuensi menjawab benar 
yang diperoleh pada fase baseline 1 sesi keempat tidak mengalami 
peningkatan dibandingkan pada sesi ketiga. Hasil tes pemahaman 
konsep gerak benda yang diperoleh subjek pada sesi keempat  sama 
dengan sesi ketiga baik dari aspek frekuensi menjawab benar, durasi 
waktu, maupun persentase jawaban benar (nilai tes pemahaman). Pada 
jawaban subjek, kesalahan menjawab cenderung sama pada beberapa 
nomor, yaitu nomor 3, 6, 10, 11, 12, 13, 15, 16, dan 17. 
Subjek dapat menjawab 10 butir soal dengan benar dari 20 
butir soal yang diberikan dengan durasi waktu 30 menit. Dengan durasi 
waktu tersebut, subjek belum dapat menjawab soal tes pemahaman 
dengan hasil yang lebih baik daripada sesi ketiga. Dari hasil yang 
diperoleh, persentase jawaban dan nilai tes pemahaman subjek adalah 
50% yang termasuk dalam kategori sangat kurang (di bawah KKM). 
Berdasarkan hasil pengukuran pada baseline 1 terhadap perilaku 
akademik subjek dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak 
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benda sebelum diterapkan metode pembelajaran eksperimen dapat 
dijelaskan melalui tabel berikut: 
Tabel 7. Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda yang  





















1 10 33 50 
2 11 31 55 
3 10 30 50 
4 10 30 50 
 
  Berdasarkan data hasil tes pemahaman di atas, frekuensi menjawab 
benar, persentase jawaban benar, dan nilai tes pemahaman yang diperoleh 
subjek pada fase baseline 1 sesi pertama dan kedua mengalami 
peningkatan. Pada sesi kedua dan ketiga, mengalami penurunan, 
sedangkan pada sesi ketiga dan keempat, tidak mengalami peningkatan 
maupun penurunan (sama). Dari sesi pertama hingga keempat, subjek 
memperoleh persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman di bawah 
KKM yaitu 50% dan 55%. Hal ini disebabkan karena subjek belum 
memahami konsep gerak benda dengan tepat. Adapun, waktu yang 
digunakan subjek dalam menyelesaikan soal tes pemahaman pada fase 
baseline 1 dari sesi pertama hingga keempat semakin pendek atau singkat, 
meskipun pada sesi ketiga dan keempat menunjukkan waktu yang sama 
yaitu 30 menit. 
Kesalahan yang dilakukan subjek dalam mengerjakan soal tes 
pemahaman pada fase baseline 1 cenderung sama pada setiap sesi. Subjek 
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mengalami kesulitan dalam menjawab beberapa soal, mayoritas berkaitan 
dengan jenis gerak benda yaitu gerak benda memantul, mengalir, berputar, 
menggelinding, beberapa contoh benda yang bergerak sesuai dengan jenis 
geraknya, dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
subjek masih terlihat bingung dalam menjawab beberapa soal tentang hal-
hal yang mempengaruhi gerak benda sehingga jawaban yang dituliskan 
masih salah. Subjek juga tidak menjawab soal pada beberapa nomor yaitu 
nomor 11, 12, 13, dan 15 karena subjek tidak mengetahui jawabannya. 
Berdasarkan data yang diperoleh, berikut grafik perkembangan 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda subjek (BP) pada fase 
baseline 1: 
 
Gambar 2. Grafik Frekuensi Menjawab Benar Subjek (BP) dalam 
Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada Fase 
Baseline 1 
 
  Berdasarkan grafik di atas, frekuensi menjawab benar yang 
diperoleh subjek dalam mengerjakan tes pemahaman konsep gerak benda 
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pada fase baseline 1 masih rendah. Pada sesi pertama hingga keempat, 
frekuensi dalam menjawab butir soal tes pemahaman dengan benar 
mengalami peningkatan kemudian mengalami penurunan. Pada sesi 
keempat, subjek dapat mempertahankan frekuensi menjawab benar dari 
sesi ketiga. Subjek memperoleh frekuensi menjawab benar yang sama 
pada sesi pertama, ketiga, dan keempat. Jadi, dapat dikatakan bahwa pada 
fase baseline 1, arah grafik naik turun, meskipun rentang kenaikan dan 
penurunan data tidak signifikan.  
  Berikut grafik durasi waktu yang digunakan subjek (BP) dalam 
mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak benda pada fase baseline 
1: 
 
Gambar 3. Grafik Durasi Waktu Subjek (BP) dalam Mengerjakan 
Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada Fase Baseline 1 
 
Berdasarkan grafik di atas, durasi waktu yang digunakan oleh 
subjek dalam mengerjakan tes pemahaman pada fase baseline 1 dari sesi 
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pertama hingga sesi ketiga mengalami penurunan atau semakin pendek 
(singkat), sedangkan pada sesi ketiga dan keempat terdapat kesamaan 
durasi waktu. Pada sesi pertama dan kedua, waktu yang dibutuhkan subjek 
untuk mengerjakan tes pemahaman masih melebihi batas waktu yang telah 
ditentukan yaitu 33 menit dan 31 menit. Namun, pada sesi ketiga dan 
keempat, waktu yang digunakan subjek sesuai dengan batas waktu 
maksimal yang telah ditentukan yaitu 30 menit.  
Penurunan waktu pada sesi pertama hingga ketiga maupun 
kesamaan waktu pada sesi ketiga dan keempat tidak menunjukkan 
perubahan yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep gerak 
benda yang dimiliki subjek. Hal ini disebabkan karena frekuensi 
menjawab benar yang diperoleh subjek masih rendah dan tidak mengalami 
peningkatan. Dengan demikian, subjek belum dapat memanfaatkan waktu 
dengan efektif dan efisien dalam mengerjakan tes pemahaman pada fase 
baseline 1.  
Berikut grafik persentase jawaban benar subjek (BP) dalam 





Gambar 4. Grafik Persentase Jawaban Benar Subjek (BP) dalam 
Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada Fase 
Baseline 1 
 
Pada penelitian ini, grafik persentase jawaban benar sama halnya 
dengan nilai tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek 
yang berbentuk persentase (nilai persen). Berdasarkan grafik di atas, 
persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman masih rendah dan 
menunjukkan adanya perubahan yaitu mengalami kenaikan dan 
penurunan. Persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman sangat 
berkaitan dengan frekuensi menjawab benar yang diperoleh subjek (skor). 
Subjek memperoleh persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman 
yaitu 50% dan 55% (belum memenuhi KKM). Dengan demikian, 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, subjek masih memperoleh nilai 




2. Deskripsi Intervensi (Kemampuan Subjek pada saat Diberikan 
Intervensi) 
Pada fase intervensi, intervensi dilakukan sebanyak 6 kali sesi 
(pertemuan). Satu kali pertemuan dilaksanakan selama 70 menit. 
Intervensi dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran 
eksperimen pada pembelajaran IPA khususnya materi tentang gerak benda 
kepada subjek. Pembelajaran ditekankan pada kemampuan pemahaman 
konsep gerak benda. Materi yang disampaikan pada tiap sesi dari sesi 
pertama hingga keenam adalah sama. Materi yang dieksperimenkan 
berjumlah 7, yaitu gerak benda memantul, menggelinding, berputar, 
mengalir, hal-hal yang mempengaruhi gerak benda yaitu bentuk benda, 
ukuran benda, dan bentuk permukaan yang dilalui suatu benda (lintasan). 
Berikut deskripsi pelaksanaan intervensi pada setiap sesi: 
a. Intervensi Sesi Pertama 
Intervensi pertama dilaksanakan pada hari Senin, 09 Maret 2015 
yang dimulai pukul 08.00 WIB di ruang kelas yang kosong (tersendiri) 
dan halaman kelas. Sebelum proses pembelajaran, peneliti 
mempersiapkan lembar kerja eksperimen dan semua alat, bahan, media 
pembelajaran yang telah dimodifikasi. Pada awal pembelajaran, 
kegiatan diawali dengan memberikan apersepsi kepada subjek (siswa) 
agar subjek tertarik dan memperhatikan dengan fokus terhadap materi 
pelajaran yang akan diajarkan yaitu gerak benda. Apersepsi diberikan 
dengan menanyakan pengalaman subjek secara langsung pada saat 
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mengendarai sepeda roda tiga. Subjek mengatakan bahwa ia suka 
mengendarai sepeda roda tiga pada saat istirahat sekolah dan sepeda 
tersebut dapat bergerak maju mundur karena mempunyai roda. 
Selanjutnya, peneliti mengaitkan pernyataan subjek tersebut dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu subjek dapat dapat 
memahami konsep gerak benda dengan tepat melalui penerapan 
metode pembelajaran eksperimen. 
Deskripsi proses pembelajaran mengenai konsep gerak benda pada 
intervensi pertama yaitu subjek (BP) terlihat senang dan bersemangat 
untuk mengikuti pembelajaran IPA. Pada saat peneliti menyampaikan 
tujuan kegiatan dan langkah kerja dalam eksperimen, subjek terlihat 
tenang sehingga dapat mendengarkan dan memperhatikan dengan 
fokus. Selanjutnya, peneliti menjelaskan semua alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam eksperimen, sekaligus subjek diminta untuk 
merabanya. Subjek dapat meraba semua alat dan bahan tersebut 
menggunakan kedua tangannya dengan bimbingan dan bantuan penuh 
dari peneliti. Subjek juga dapat mengenali dan menyebutkan alat dan 
bahan dalam eksperimen dengan bimbingan peneliti.  
Selama pembelajaran berlangsung, subjek terlihat aktif bertanya 
kepada peneliti. Ia bertanya tentang gerak memantul pada bola yang 
kempes dan gerak berputar pada kincir angin apabila tidak ada angin 
yang berhembus. Peneliti secara langsung menjawab pertanyaan 
tersebut bahwa bola tidak dapat memantul apabila bola tersebut 
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kempes karena tidak ada udara di dalam bola tersebut. Seperti halnya 
bola yang kempes, kincir angin juga tidak dapat berputar apabila tidak 
ada angin atau udara yang berhembus. Akan tetapi, kincir angin dapat 
bergerak berputar apabila digerakkan/diputar dengan tangan atau 
benda tertentu. 
Selain itu, subjek dapat menjawab beberapa pertanyaan (rumusan 
masalah) yang diajukan oleh peneliti sebelum eksperimen dilakukan 
secara lisan dan benar, kecuali rumusan masalah tentang ukuran benda 
dan bentuk permukaan lintasan yang dapat mempengaruhi gerak 
benda. Dalam melakukan eksperimen, subjek diminta untuk meraba 
dan mengenali kembali alat dan bahan yang digunakan dalam suatu 
eksperimen. Pada intervensi pertama ini, subjek menggunakan alat dan 
bahan dengan bantuan penuh dari peneliti.  
Sebelum melakukan eksperimen, peneliti memberikan contoh cara 
melakukan suatu eksperimen kepada subjek. Pada saat melakukan 
eksperimen gerak memantul pada bola, subjek dan peneliti 
memantulkan bola yang telah diisi lonceng kecil secara bersama-sama, 
selanjutnya peneliti membantu subjek secara penuh untuk menangkap 
bola tersebut dengan kedua tangannya. Pada eksperimen gerak 
menggelinding pada bola yang diisi lonceng kecil, peneliti memutar 
bola di atas lantai sambil memindahkan bola tersebut ke arah depan 
subjek dan subjek dapat mengikuti gerakan bola dengan meraba 
menggunakan kedua tangannya. Subjek dapat menangkap dan 
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mendorong bola tersebut dengan kedua tangannya secara mandiri. 
Pada eksperimen gerak berputar pada kincir angin yang berbunyi 
ketika diputar, subjek dapat memutar baling-baling kincir angin secara 
perlahan-lahan dengan bantuan penuh dari peneliti. Dalam ketiga 
eksperimen tersebut, subjek memanfaatkan indera peraba dan 
pendengarannya untuk menggerakkan bola dan kincir angin sampai 
berbunyi. 
 Pada saat melakukan eksperimen gerak mengalir pada air, subjek 
memanfaatkan indera perabanya (kedua tangannya) untuk mengamati 
ketinggian air pada gelas dengan bantuan penuh dari peneliti. Seperti 
halnya pada eksperimen gerak mengalir, subjek masih membutuhkan 
bantuan penuh dari peneliti dalam melakukan eksperimen tentang 
bentuk benda, ukuran benda, bentuk permukaan lintasan yang 
mempengaruhi gerak benda. Subjek membutuhkan bantuan penuh 
ketika menangkap bola dan balok kayu di bawah bidang miring.  
Selama eksperimen berlangsung, peneliti bersama subjek 
menyimpulkan hasil eksperimen secara langsung. Kemudian, setelah 
eksperimen selesai dilakukan, subjek diminta untuk menuliskan hasil 
eksperimen di buku tulisnya dengan tulisan Braille sebagai bentuk 
catatan agar dapat digunakan subjek untuk belajar. Akan tetapi, subjek 
menolak untuk menulis karena malas. Setelah guru kelas 
membujuknya, akhirnya subjek mau untuk menulis dengan bimbingan 
peneliti dan terkadang didikte oleh peneliti. Pada saat tanya jawab, 
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subjek dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan mandiri, 
terkadang dengan membaca catatan yang ditulisnya apabila lupa 
dengan jawaban yang benar. Subjek membaca tulisannya 
menggunakan kedua tangannya dengan bimbingan peneliti dan 
terkadang mengeja kata tersebut. 
Pada fase intervensi sesi pertama ini, kemampuan pemahaman 
konsep gerak benda subjek setelah diterapkannya metode pembelajaran 
eksperimen pada pembelajaran IPA mengalami peningkatan, meskipun 
belum memenuhi KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil tes 
pemahaman, subjek dapat menjawab 12 butir soal dengan benar dari 
20 butir soal yang diberikan dengan durasi waktu 30 menit. Dari hasil 
tersebut, persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman yang 
diperoleh subjek adalah 60% yang termasuk dalam kategori cukup. 
Dari segi waktu, subjek sudah dapat menggunakan waktu yang telah 
ditetapkan yaitu 30 menit. Meskipun demikian, subjek belum dapat 
memperoleh frekuensi menjawab benar, persentase jawaban benar, dan 
nilai tes pemahaman yang memenuhi KKM (minimal 70%). Berikut 
data hasil tes pemahaman konsep gerak benda subjek (BP) pada 







Tabel 8. Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda yang 






















1 12 30 60 
 
b. Intervensi Sesi Kedua 
Intervensi sesi kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Maret 2015 
yang dimulai pukul 10.00 WIB di ruang kelas yang kosong 
(tersendiri). Peneliti menjelaskan materi yang akan dieksperimenkan 
dan subjek terlihat duduk dengan nyaman sehingga dapat menyimak 
penjelasan dari peneliti. Subjek dapat meraba, mengenali, dan 
menyebutkan alat, bahan, dan media yang digunakan dalam 
eksperimen dengan bimbingan dari peneliti. Peneliti terkadang 
mengarahkan tangan subjek untuk meraba alat dan bahan tersebut 
(sedikit bantuan dari peneliti). 
Subjek dapat menjawab rumusan masalah (pertanyaan) tentang 
gerak benda memantul, menggelinding, berputar, mengalir, bentuk 
benda dan ukuran mempengaruhi gerak benda secara lisan dan benar. 
Akan tetapi, subjek terlihat bingung dan belum dapat menjawab 
dengan tepat rumusan masalah yang berkaitan dengan pembuktian 
bahwa bentuk permukaan bidang (lintasan) dapat mempengaruhi gerak 
benda. Pada saat melakukan eksperimen gerak memantul dan 
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menggelinding pada bola, subjek dapat melaksanakan instruksi dari 
peneliti dengan benar dan mandiri. Subjek dapat memantulkan bola, 
menghitung jumlah pantulan bola, menangkap, dan mendorong bola 
dengan kedua tangannya secara mandiri. 
Dalam melakukan eksperimen gerak mengalir pada air dan bentuk 
benda dapat mempengaruhi gerak benda, subjek masih membutuhkan 
sedikit bantuan dari peneliti. Peneliti membantu subjek untuk meraba 
air dalam gelas dan mengarahkan tangan subjek di bawah bidang 
miring agar dapat menangkap bola dan balok kayu. Selama melakukan 
eksperimen tentang gerak mengalir pada air, subjek bertanya kepada 
peneliti tentang volume air pada kedua gelas yang diisi air dan 
diletakkan di atas meja. Peneliti menjawab secara langsung bahwa 
volume air dalam kedua gelas adalah sama karena kedua gelas tersebut 
berada pada bidang datar dengan ketinggian yang sama. 
Pada saat melakukan eksperimen tentang ukuran benda dan bentuk 
permukaan bidang mempengaruhi gerak benda, subjek masih diberikan 
bantuan penuh oleh peneliti. Setelah eksperimen selesai, peneliti 
membimbing subjek untuk menyimpulkan hasil eksperimennya. 
Selanjutnya, subjek menuliskan hasil ekperimen tersebut dengan 
bimbingan peneliti. Dalam melakukan tanya jawab, subjek dapat 
menjawab pertanyaan dari peneliti dengan benar dan mandiri. Ketika 
ditanya tentang hal-hal yang mempengaruhi gerak benda, subjek 
terlihat lupa dan peneliti meminta subjek untuk membaca catatannya. 
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Subjek membaca menggunakan kedua tangannya dengan bimbingan 
peneliti dan terkadang mengeja sehingga subjek dapat menjawab 
pertanyaan dari peneliti. 
Pada fase intervensi sesi kedua, hasil tes pemahaman konsep gerak 
benda subjek mengalami peningkatan daripada sesi pertama, meskipun 
belum memenuhi KKM. Subjek dapat menjawab 13 butir soal dengan 
benar dari 20 butir soal yang diberikan dengan durasi waktu 30 menit 
(waktu yang digunakan sama dengan sesi pertama yaitu durasi waktu 
maksimal yang ditentukan oleh peneliti adalah 30 menit). Dari hasil 
tersebut, subjek memperoleh persentase jawaban benar dan nilai tes 
pemahaman adalah 65% yang termasuk dalam kategori cukup. Berikut 
data hasil tes pemahaman konsep gerak benda subjek (BP) pada 
intervensi sesi kedua: 
Tabel 9. Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda yang  






















2 13 30 65 
 
c. Intervensi Sesi Ketiga 
Intervensi sesi ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Maret 2015 
yang dimulai pukul 10.00 WIB di ruang kelas yang kosong 
(tersendiri). Peneliti menjelaskan materi yang akan dieksperimenkan 
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kepada subjek, ia terlihat bersemangat dan antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. Subjek mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan oleh peneliti dengan fokus dan teliti. Subjek dapat 
menjawab beberapa rumusan masalah (pertanyaan) secara lisan tentang 
materi yang dieksperimenkan, kecuali pada materi tentang bentuk 
permukaan lintasan yang mempengaruhi gerak benda. 
Dalam menggunakan alat, bahan, dan media pembelajaran, subjek 
dapat meraba, mengenali, dan menyebutkan semua alat, bahan, media 
tersebut secara mandiri. Akan tetapi, subjek belum dapat menggunakan 
alat, bahan, dan media secara maksimal karena ia masih membutuhkan 
sedikit bantuan dari peneliti. Subjek mengalami kesulitan dalam 
menangkap balok kayu yang diluncurkan dari atas bidang miring pada 
saat melakukan eksperimen tentang ukuran benda dan bentuk 
permukaan lintasan yang dapat mempengaruhi gerak benda. Dengan 
demikian, peneliti harus mengarahkan kedua tangan subjek untuk 
menangkap balok kayu tersebut. Pada saat melakukan eksperimen 
tentag gerak memantul dan menggelinding pada bola, gerak berputar 
pada kincir angin, gerak mengalir pada air, dan bentuk benda yang 
mempengaruhi gerak benda, subjek sudah dapat melakukan instruksi 
dari peneliti dengan benar dan mandiri. 
Setelah selesai melakukan semua eksperimen yang berkaitan 
dengan gerak memantul, menggelinding, berputar, mengalir, bentuk, 
ukuran, dan bentuk permukaan yang mempengaruhi gerak benda, 
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peneliti dan subjek menyimpulkan hasil eksperimen bersama-sama. 
Selanjutnya, subjek menuliskan hasil eksperimen dengan bimbingan 
peneliti. Sebagai contoh, subjek lupa dengan pengertian gerak 
memantul dan hal-hal yang mempengaruhi gerak benda sehingga 
peneliti membimbing subjek agar dapat menuliskan pengertian tersebut 
dengan benar.  
Pada saat melakukan tanya jawab, subjek dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar dan mandiri. Subjek terkadang membaca 
catatannya dengan bimbingan peneliti untuk menjawab beberapa 
pertanyaan dari peneliti terkait dengan hal-hal yang mempengaruhi 
gerak benda. Subjek juga bertanya kepada peneliti tentang kincir angin 
yang dapat berbunyi ketika diputar. Peneliti menjawab bahwa pada 
bagian bawah poros kincir angin terdapat semacam tabung tanpa tutup 
menyerupai drum yang sangat kecil dan lidi kecil yang diikat dengan 
karet. Pada saat kincir angin diputar, lidi tersebut akan memukul 
bagian tengah drum kecil sampai berbunyi “thek thek thek”. Ketika 
peneliti menjelaskan hal tersebut, peneliti membimbing subjek untuk 
meraba bagian-bagian kincir angin yang telah dijelaskan agar subjek 
lebih mudah memahaminya. 
Setelah pembelajaran selesai, peneliti meminta subjek untuk 
mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak benda. Akan tetapi, 
subjek tidak mau mengerjakan karena ia ingin bermain keyboard. 
Dalam hal ini, guru kelas membantu peneliti untuk mengkondisikan 
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subjek agar mau mengerjakan tes pemahaman. Pada akhirnya, subjek 
mau mengerjakan tes pemahaman. Adapun, hasil tes pemahaman 
konsep gerak benda subjek pada fase intervensi sesi ketiga ini adalah 
subjek dapat menjawab 16 butir soal dengan benar dari 20 butir soal 
yang diberikan dengan durasi waktu 29 menit. Dari hasil tersebut, 
subjek memperoleh persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman 
yaitu 80% yang termasuk dalam kategori baik dan memenuhi KKM.  
Frekuensi menjawab benar yang diperoleh subjek pada sesi ini 
lebih banyak atau mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
dibandingkan pada sesi pertama dan kedua. Durasi waktu yang 
digunakan subjek untuk menyelesaikan soal tes pemahaman juga 
semakin singkat atau pendek (di bawah dari waktu yang telah 
ditetapkan yaitu 30 menit). Hal ini berarti bahwa subjek sudah mampu 
memanfaatkan waktu dengan baik yaitu memperoleh persentase 
jawaban benar dan nilai tes pemahaman yang melebihi KKM dengan 
durasi waktu yang lebih singkat dari waktu yang telah ditetapkan. 
Berikut data hasil tes pemahaman konsep gerak benda subjek (BP) 
pada intervensi sesi ketiga: 
Tabel 10.  Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda yang 





















3 16 29 80 
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d. Intervensi Sesi Keempat 
Intervensi sesi keempat dilaksanakan pada hari Senin, 16 Maret 
2015 yang dimulai pukul 08.00 WIB di ruang kelas yang kosong 
(tersendiri). Subjek terlihat ceria dan semangat untuk belajar ketika 
peneliti menjelaskan materi kepada subjek. Subjek dapat 
mendengarkan dan memperhatikan dengan seksama penjelasan dari 
peneliti. Sebelum melakukan suatu eksperimen, subjek dapat 
menjawab semua rumusan masalah (pertanyaan) yang diajukan oleh 
peneliti tentang gerak memantul dan menggelinding pada bola, gerak 
berputar pada kincir angin, gerak mengalir pada air, bentuk, ukuran, 
dan bentuk permukaan yang dapat mempengaruhi gerak benda.  
Subjek juga dapat meraba, mengenali, dan menyebutkan semua 
alat dan bahan yang digunakan dalam eksperimen. Namun, subjek 
masih membutuhkan sedikit bantuan dari peneliti dalam menggunakan 
2 balok kayu yang sama besar dan 2 bidang miring dengan benetuk 
permukaan lintasan yang berbeda. Pada saat melakukan eksperimen 
tentang gerak memantul dan menggelinding pada bola, gerak berputar 
pada kincir angin, gerak mengalir pada air, bentuk dan ukuran dapat 
mempengaruhi gerak benda, subjek mampu melakukan semua 
eksperimen tersebut secara mandiri, kecuali pada eksperimen tentang 
bentuk permukaan bidang (lintasan) dapat mempengaruhi gerak benda. 
Dalam eksperimen tersebut, kedua tangan subjek diarahkan oleh 
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peneliti untuk menangkap balok kayu di bawah bidang miring. Peneliti 
terkadang mengarahkan subjek secara verbal. 
Selama eksperimen berlangsung, subjek bertanya kepada peneliti 
tentang alasan balok kayu kecil lebih cepat meluncur daripada balok 
kayu besar. Peneliti menjawab bahwa balok kayu kecil memiliki luas 
permukaan sentuhan yang lebih kecil dibandingkan balok kayu besar 
sehingga hambatan yang dimiliki balok kayu kecil lebih kecil pula. 
Setelah eksperimen selesai, peneliti dan subjek menyimpulkan hasil 
eksperimen bersama-sama. Kemudian, subjek menuliskan hasil 
eksperimen secara mandiri dan membaca hasil eksperimen tersebut di 
buku tulisnya dengan bimbingan peneliti sebagai bentuk catatan agar 
dapat dibaca dan dipelajari di rumah.  
Pada saat melakukan tanya jawab, subjek dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar dan dapat memberikan beberapa contoh 
kegunaan gerak memantul, berputar, dan mengalir secara lisan. 
Adapun, hasil tes pemahaman konsep gerak benda subjek pada fase 
intervensi sesi keempat ini adalah subjek dapat menjawab 16 butir soal 
dengan benar dari 20 butir soal yang diberikan dengan durasi waktu 26 
menit. Pada sesi keempat, frekuensi menjawab benar yang diperoleh 
subjek sama dengan sesi ketiga yaitu 16 kebenaran. Namun, durasi 
waktu yang digunakan subjek semakin singkat yaitu dari 29 menit 
menjadi 26 menit. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda yang dimiliki subjek semakin 
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meningkat atau lebih baik dari sesi pertama hingga sesi ketiga. Dari 
hasil tes tersebut, subjek memperoleh persentase jawaban benar dan 
nilai tes pemahaman yaitu 80% yang termasuk dalam kategori baik (di 
atas KKM). Berikut data hasil tes pemahaman konsep gerak benda 
subjek (BP) pada intervensi sesi keempat: 
Tabel 11.  Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda yang 






















4 16 26 80 
 
e. Intervensi Sesi Kelima 
Intervensi sesi kelima dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Maret 
2015 yang dimulai pukul 10.00 WIB di ruang kelas yang kosong 
(tersendiri). Ruangan ini digunakan bagi siswa yang sulit untuk 
dikondisikan belajar bersama teman-temannya sehingga membutuhkan 
ruangan tersendiri agar dapat mengikuti pembelajaran dengan lancar. 
Sebelum pembelajaran dimulai, subjek terlihat mengantuk dan lelah. 
Guru kelas membantu peneliti untuk mengkondisikan subjek agar tidak 
mengantuk dan bersemangat untuk belajar. Guru kelas memberikan 
minum kepada subjek dan mengajak subjek bercerita sebentar. Setelah 
subjek sudah dapat dikondisikan untuk belajar, peneliti memulai 
pembelajaran dengan memberikan apersepsi kepada subjek.  
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Pada saat pembelajaran, subjek terlihat tenang sehingga dapat 
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari peneliti. Dalam 
menggunakan alat, bahan, media pembelajaran, subjek dapat meraba, 
mengenali, dan menyebutkan semua alat, bahan, media tersebut secara 
mandiri. Subjek dapat mengikuti instruksi dari peneliti dalam 
menggunakan alat, bahan, media pembelajaran. Akan tetapi, peneliti 
terkadang mengarahkan subjek dengan bahasa verbal.  
Ketika peneliti menyampaikan rumusan masalah (pertanyaan 
tentang gerak memantul dan menggelinding pada bola, gerak berputar 
pada kincir angin, gerak mengalir pada air, bentuk, ukuran, dan bentuk 
permukaan yang dapat mempengaruhi gerak benda), subjek dapat 
menjawab semua rumusan masalah secara lisan dan benar. Berkaitan 
dengan penggunaan alat, bahan, dan media dalam eksperimen, subjek 
dapat melakukan eksperimen secara mandiri dan sesuai dengan lembar 
kerja eksperimen yang telah dibacakan oleh peneliti. Selama 
melakukan eksperimen, subjek terlihat senang ketika kincir angin yang 
digunakan berbunyi keras. Selain itu, subjek juga bertanya kepada 
peneliti mengenai bentuk kincir air yang digunakan untuk Pembangkit 
Listrik Tenaga Air (PLTA). Peneliti menjawab bahwa bentuk kincir air 
seperti roda, dapat terbuat dari kayu dan ukurannya besar. Ketika 
menjelaskan hal tersebut, peneliti secara langsung mengarahkan tangan 




Setelah eksperimen selesai, peneliti menyimpulkan hasil 
eksperimen bersama-sama, selanjutnya subjek menuliskan hasil 
eksperimen secara mandiri dan membaca hasil eksperimen tersebut di 
buku tulisnya dengan bimbingan peneliti. Subjek juga dapat menjawab 
pertanyaan dari peneliti dengan benar dan mandiri. Selanjutnya, subjek 
mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak benda sebanyak 20 
butir soal. Hasil tes pemahaman konsep gerak benda pada fase 
intervensi sesi kelima adalah subjek dapat menjawab 18 butir soal 
dengan benar dari 20 butir soal yang diberikan dengan durasi waktu 25 
menit.  
Frekuensi menjawab benar yang diperoleh subjek mengalami 
peningkatan dibandingkan sesi sebelumnya dan durasi waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tes pemahaman semakin pendek. 
Dari hasil tes tersebut, subjek memperoleh persentase jawaban benar 
dan nilai tes pemahaman yaitu 90% yang termasuk dalam kategori 
sangat baik (di atas KKM). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan subjek dalam memahami konsep gerak benda pada fase 
intervensi sesi kelima ini mengalami peningkatan dari sesi pertama 
hingga keempat. Berikut data hasil tes pemahaman konsep gerak benda 






Tabel 12.  Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda yang 






















5 18 25 90 
 
f. Intervensi Sesi Keenam 
Intervensi sesi keenam dilaksanakan pada hari Rabu, 18 Maret 
2015 yang dimulai pukul 10.00 WIB di ruang kelas yang kosong 
(tersendiri). Pada sesi ini, keterampilan subjek dalam melakukan 
eksperimen mengalami peningkatan dan subjek terlihat mandiri. Ia 
tidak selalu bergantung dengan peneliti dan lebih mudah dikondisikan. 
Peneliti hanya memberikan arahan secara verbal kepada subjek ketika 
ia mengalami kesulitan dalam melakukan eksperimen. 
Dalam pembelajaran tentang gerak benda, subjek berkonsentrasi 
sehingga dapat menyimak dengan fokus penjelasan dari peneliti. 
Ketika peneliti menyampaikan rumusan masalah, subjek mampu 
menjawab semua rumusan masalah secara lisan dan benar. Selama 
eksperimen berlangsung, subjek dapat menggunakan alat, bahan, dan 
media pembelajaran dengan benar dan mandiri. Selain itu, subjek 
mampu melakukan semua eksperimen tanpa bantuan dari peneliti. 
Sesekali, peneliti hanya mengarahkan secara lisan. Dalam melakukan 
eksperimen, subjek terlihat senang karena ia melakukan eksperimen 
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tidak hanya satu kali saja. Ia mengulang-ulang suatu eksperimen untuk 
memastikan bahwa eksperimen yang dilakukan konsisten dan dapat 
membuktikan kebenaran teori yang ada. 
Pada saat melakukan eksperimen tentang gerak berputar pada 
kincir angin, subjek bertanya kepada peneliti tentang poros dan bagian 
poros pada kincir angin. Peneliti secara langsung menjawab bahwa 
poros adalah sumbu, sekaligus peneliti merabakan bagian poros pada 
kincir angin yang dimaksud. Setelah subjek mengerti, subjek bercerita 
kepada peneliti tentang berbagai mainan yang ada di rumahnya. Subjek 
mengatakan bahwa ia tidak mempunyai kincir angin seperti ini. Subjek 
ingin memilikinya dan membawa pulang.  
Selanjutnya, peneliti mengkondisikan subjek agar melanjutkan 
pembelajaran sampai berakhir. Peneliti dan subjek menyimpulkan hasil 
eksperimen bersama-sama, kemudian subjek menuliskan hasil 
eksperimen secara mandiri dan membaca hasil eksperimen tersebut di 
buku tulisnya dengan bimbingan peneliti sebagai catatan agar dapat 
dipelajari di rumah. Selain itu, subjek juga dapat menjawab berbagai 
pertanyaan yang diajukan peneliti kepada subjek. Setelah pembelajaran 
selesai, peneliti memberikan soal tes pemahaman kepada subjek yang 
berjumlah 20 butir soal dengan durasi waktu 30 menit.  
Adapun, hasil tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh 
subjek pada fase intervensi sesi keenam ini mengalami peningkatan. 
Subjek menjawab 19 butir soal dengan benar dari 20 butir soal yang 
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diberikan dengan durasi waktu 23 menit. Frekuensi menjawab benar 
yang diperoleh pada sesi keenam lebih banyak dibandingkan pada sesi 
pertama hingga sesi kelima. Hal ini menunjukkan bahwa subjek dapat 
memanfaatkan waktu tersebut dengan baik karena frekuensi menjawab 
benar yang diperoleh semakin tinggi dan waktu yang digunakan 
semakin singkat. Dengan demikian, pada sesi keenam, subjek 
memperoleh persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman yaitu 
95% yang termasuk dalam kategori sangat baik (di atas KKM). Berikut 
data hasil tes pemahaman konsep gerak benda subjek (BP) pada 
intervensi sesi keenam: 
Tabel 13.  Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda yang 






















6 19 23 95 
 
Untuk memperjelas hasil yang diperoleh subjek dalam 
memahami konsep gerak benda pada fase intervensi dari sesi pertama 
hingga keenam, berikut disajikan data frekuensi menjawab benar 







Tabel 14. Data Hasil Frekuensi Menjawab Benar Subjek (BP) 




Frekuensi Menjawab Benar 
Baseline 1 (A1) Intervensi (B) 









Berdasarkan tabel di atas, berikut grafik frekuensi menjawab 
benar subjek (BP) dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep 
gerak benda pada fase intervensi: 
 
Gambar 5. Grafik Frekuensi Menjawab Benar Subjek (BP) dalam 
Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada Fase 
Intervensi Sesi 1-6 
 
Berdasarkan data di atas, kemampuan pemahaman konsep 
gerak benda subjek (BP) setelah diberikan intervensi dengan 
menerapkan metode pembelajaran eksperimen semakin meningkat 
dari sesi pertama hingga keenam, meskipun ada kesamaan data pada 
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sesi ketiga dan keempat yaitu subjek dapat menjawab 16 butir soal 
dengan benar. Frekuensi menjawab benar yang tertinggi terdapat pada 
sesi keenam yaitu 19 kebenaran, sedangkan frekuensi terendah 
terdapat pada sesi pertama yaitu 12 kebenaran. Berdasarkan grafik 
tersebut, arah grafik pada fase intervensi mengalami peningkatan 
dengan perbedaan kenaikan data dan terdapat pula kesamaan data 
pada 2 sesi berturut-turut (tidak mengalami penurunan). Kesamaan 
data terjadi pada sesi ketiga dan keempat yaitu subjek dapat menjawab 
16 butir soal dengan benar. Dalam memperoleh frekuensi menjawab 
benar, kemampuan subjek ditentukan oleh durasi waktu. Berikut 
disajikan tabel dan grafik garis tentang durasi waktu yang dibutuhkan 
subjek (BP) dalam mengerjakan tes pemahaman konsep gerak benda: 
Tabel 15. Data Hasil Durasi Waktu Subjek (BP) dalam Tes  
Pemahaman Konsep Gerak Benda pada Fase Intervensi 
Perilaku/Kemampuan Sasaran 
(Target Behaviour) 
Durasi Waktu (Menit) 
Baseline 1 (A1) Intervensi (B) 









Berdasarkan tabel di atas, berikut grafik garis tentang durasi 
waktu yang dibutuhkan subjek (BP) dalam mengerjakan soal tes 




Gambar 6. Grafik Durasi Waktu dalam Mengerjakan Tes 
Pemahaman Konsep Gerak Benda Subjek (BP) pada Fase  
Intervensi Sesi 1-6 
 
Berdasarkan data di atas, durasi waktu yang dibutuhkan subjek 
untuk mengerjakan tes pemahaman konsep gerak benda pada fase 
intervensi mengalami penurunan atau durasinya semakin singkat. Pada 
fase intervensi sesi pertama dan kedua, durasi waktu yang digunakan 
subjek untuk menyelesaikan tes pemahaman adalah sama yaitu 30 
menit. Waktu tersebut adalah batas waktu maksimal yang diberikan 
subjek untuk menyelesaikan soal-soal tes pemahaman konsep gerak 
benda pada tiap sesi.  
Durasi waktu pada fase intervensi juga mengalami penurunan 
dibandingkan pada fase baseline 1. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak benda lebih 
cepat setelah diberikan intervensi. Durasi waktu paling lama pada fase 
intervensi terjadi pada sesi pertama dan kedua yaitu 30 menit, 
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sedangkan durasi waktu paling cepat atau singkat terjadi pada sesi 
keenam yaitu 23 menit. 
Selain frekuensi menjawab benar dan durasi waktu, persentase 
jawaban benar juga disajikan untuk mengetahui keberhasilan 
penerapan intervensi terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak 
benda subjek. Persentase jawaban benar sama halnya dengan nilai tes 
pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek. Berikut 
disajikan tabel dan grafik garis tentang persentase jawaban benar yang 
diperoleh subjek (BP) dalam mengerjakan tes pemahaman konsep 
gerak benda: 
Tabel 16. Data Hasil Persentase Jawaban Benar Subjek BP dalam    




Persentase Jawaban Benar (%) 
Baseline 1 (A1) Intervensi (B) 









Berdasarkan tabel di atas, berikut grafik garis persentase 
jawaban benar (nilai tes pemahaman konsep gerak benda) yang 
diperoleh subjek (BP) dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep 





Gambar 7. Grafik Persentase Jawaban Benar Tes Pemahaman 
Konsep Gerak Benda Subjek (BP) pada Fase Intervensi Sesi 1-6 
 
Persentase jawaban benar sama halnya dengan nilai tes 
pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek yang 
berbentuk persen (nilai persen). Berdasarkan data di atas, persentase 
jawaban benar subjek (BP) pada fase intervensi dari sesi pertama 
hingga keenam mengalami peningkatan, meskipun pada sesi ketiga 
dan keempat hasil yang diperoleh sama. Persentase jawaban benar 
tertinggi terdapat pada sesi keenam yaitu 95% yang termasuk dalam 
kategori sangat baik (di atas KKM), sedangkan persentase jawaban 
terendah terdapat pada sesi pertama yaitu 60% yang termasuk dalam 
kategori cukup (di bawah KKM).  
Berdasarkan grafik tersebut, pada fase intervensi, arah grafik 
cenderung meningkat, meskipun terdapat kesamaan data pada 2 sesi. 
Perubahan peningkatan data tidak sama pada setiap sesinya. Pada sesi 
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ketiga dan keempat, persentase jawaban benar adalah sama, yang 
berarti bahwa subjek dapat mempertahankan hasil yang diperoleh atau 
tidak mengalami penurunan.  
3. Deskripsi Data Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Observasi yang dilaksanakan selama fase intervensi bertujuan 
untuk mengetahui, mengecek, merecek, dan mengkroscek frekuensi 
menjawab benar, durasi, dan persentase jawaban benar dalam mengerjakan 
tes pemahaman. Hal ini dilakukan melalui pengamatan pada hasil tes 
tertulis yaitu tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek. 
Selain itu, pengamatan juga dilakukan pada kinerja subjek pada saat 
melakukan eksperimen yaitu kemampuan afektif dan psikomotor yang 
ditunjukkan subjek selama intervensi diberikan. Kemampuan afektif 
meliputi kemampuan menyimak, keaktifan, dan respon siswa, sedangkan 
kemampuan psikomotor meliputi keterampilan menggunakan alat, bahan, 
media dan pelaksanaan aktivitas eksperimen.  
Pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan digunakan 
sebagai data pendukung/penunjang terhadap hasil tes pemahaman yang 
telah dilakukan. Berdasarkan hasil observasi selama fase intervensi, subjek 
terlihat aktif dan dapat mengikuti instruksi dari peneliti, akan tetapi pada 
awalnya, subjek masih membutuhkan bantuan penuh dari peneliti pada 
beberapa eksperimen. Seiring dengan penerapan intervensi yang 
berkelanjutan, kemampuan subjek dalam melakukan eksperimen semakin 
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berkembang dan mandiri. Peneliti terkadang hanya mengarahkan secara 
verbal. Berikut kegiatan yang diamati selama pelaksanaan intervensi: 
Tabel 17. Data Observasi Kemampuan Afektif dan Psikomotor 
Subjek (BP) Selama Pelaksanaan Intervensi 
No Indikator Keterangan 
1.  
 
a. Kemampuan menyimak 




yang akan digunakan dan 
langkah kerja dalam 
eksperimen  
1) Pada setiap sesi intervensi, subjek 
terlihat tenang dan mendengarkan 
dengan fokus pada saat peneliti 
memberikan penjelasan tentang tujuan 
kegiatan eksperimen, alat, bahan, dan 
langkah kerja dalam eksperimen. 
2) Subjek memperhatikan dengan seksama 
penjelasan dari peneliti tentang tujuan 
kegiatan eksperimen, alat, bahan, dan 
langkah kerja dalam eksperimen pada 
setiap sesi intervensi. 
b. Keaktifan mengajukan 
pertanyaan dan 
kemampuan dalam 
mengikuti instruksi dari 
peneliti untuk menuliskan 
dan membaca hasil 
eksperimen dengan tulisan 
Braille 
1) Subjek aktif dalam menanyakan hal-hal 
yang belum jelas kepada peneliti pada 
setiap sesi intervensi. Subjek bertanya 
tentang gerak memantul pada bola, 
gerak berputar pada kincir angin yang 
berbunyi, volume air pada kedua gelas, 
gerak meluncur pada balok yang 
berukuran berbeda, bentuk kincir air 
untuk PLTA, dan bagian poros pada 
kincir angin. 
2) Selama intervensi, subjek menuliskan 
hasil eksperimen dengan tulisan Braille 
pada buku tulisnya dengan bimbingan 
peneliti. Pada intervensi pertama, 
subjek terkadang didikte oleh peneliti. 
3) Selama intervensi, subjek membaca 
hasil eksperimen berupa tulisan Braille 
yang telah ditulis di buku tulisnya 
menggunakan kedua tangannya dengan 
bimbingan peneliti dan terkadang 
mengeja kata. 
c. Respon pada saat peneliti 
mengajukan pertanyaan 
1) Pada sesi pertama, subjek baru dapat 
menjawab 5 rumusan masalah 
(pertanyaan) dari 7 rumusan masalah 
yang diajukan oleh peneliti sebelum 
suatu eksperimen dilakukan. Kemudian 
pada sesi kedua dan ketiga, subjek dapat 
menjawab 6 rumusan masalah yang 
sama. Pada sesi selanjutnya, subjek 
dapat menjawab semua rumusan 
masalah secara lisan dan benar.  
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2) Subjek menjawab berbagai pertanyaan 
dengan benar dan mandiri pada saat 
tanya jawab dengan peneliti selama 
sesi intervensi. Subjek dapat menjawab 
tentang gerak memantul, 
menggelinding, berputar, mengalir, 
hal-hal yang mempengaruhi gerak 
benda, contoh benda, dan kegunaan 
gerak benda dalam kehidupan sehari-
hari.  
2.  a. Keterampilan 
menggunakan alat, bahan, 
atau media dalam 
eksperimen 
1) Pada awalnya, subjek dapat meraba, 
mengenali, dan menyebutkan alat, 
bahan, atau media yang digunakan 
dalam eksperimen dengan bimbingan 
dan bantuan dari peneliti. Selanjutnya, 
subjek dapat melakukan hal tersebut 
secara mandiri. 
2) Selama intervensi, subjek mengikuti 
dan melaksanakan instruksi dari peneliti 
dalam menggunakan alat, bahan, atau 
media dengan tepat. 
3) Pada awal intervensi, subjek 
menggunakan alat, bahan, atau media 
dengan bimbingan dan bantuan penuh 
dari peneliti. Pada sesi kedua hingga 
keempat, subjek membutuhkan sedikit 
bantuan dari peneliti. Pada sesi 
selanjutnya, subjek dapat melakukannya 
dengan benar dan mandiri, serta 
terkadang peneliti mengarahkan secara 
verbal. 
b. Pelaksanaan eksperimen 
atau aktivitas dalam 
melakukan eksperimen 
(gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, 
mengalir; gerak benda 
dipengaruhi oleh bentuk 
benda, ukuran benda, dan 
bentuk permukaan yang 
dilalui benda) 
1) Aktivitas eksperimen gerak benda 
memantul: 
Pada awalnya, peneliti membantu 
subjek secara penuh untuk 
memantulkan dan menangkap bola yang 
telah diisi lonceng kecil. Pada sesi 
kedua hingga terakhir, subjek dapat 
melakukan aktivitas eksperimen tentang 
gerak benda memantul dengan benar 
dan mandiri. 
2) Aktivitas eksperimen gerak benda 
menggelinding: 
Subjek mampu mengikuti gerakan bola 
yang digelindingkan oleh peneliti 
dengan meraba menggunakan kedua 
tangannya. Selain itu,  subjek juga 
mampu menangkap dan mendorong 
bola ke arah depan peneliti  dengan 
kedua tangannya secara mandiri. 
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3) Aktivitas eksperimen gerak benda 
berputar: 
Pada awal intervensi, subjek meraba 
dan memutar baling-baling pada kincir 
angin secara perlahan-lahan sampai 
kincir angin berbunyi dengan bantuan 
penuh dari peneliti. Selanjutnya, pada 
sesi kedua hingga terakhir, subjek dapat 
melakukan aktivitas eksperimen 
tersebut dengan benar dan mandiri. 
4) Aktivitas eksperimen gerak benda 
mengalir: 
Pada sesi pertama dan kedua intervensi, 
subjek meraba air yang terdapat dalam 
gelas pada meja menggunakan  kedua 
tangannya dengan bantuan dari peneliti. 
Peneliti mengarahkan tangan kanan 
subjek untuk meraba air dalam gelas A 
yang diturunkan  dan peneliti 
mengangkat gelas B. Kemudian, pada 
sesi selanjutnya, subjek dapat 
melakukan hal tersebut dengan benar 
dan mandiri. 
5) Dalam melakukan aktivitas eksperimen 
tentang bentuk benda yang 
mempengaruhi gerak benda, peneliti 
melepaskan bola dan balok kayu dari 
atas bidang miring, kemudian subjek 
menangkap bola dan balok kayu 
tersebut dengan bantuan penuh dari 
peneliti. Kemudian, peneliti 
memberikan sedikit bantuan hingga sesi 
ketiga dan seterusnya, subjek dapat 
melepaskan bola dan balok kayu pada 
bidang miring dengan benar dan 
mandiri. 
6) Dalam melakukan eksperimen tentang 
ukuran benda yang mempengaruhi 
gerak benda, pada sesi pertama dan 
kedua, peneliti memberikan bantuan 
untuk melepaskan balok kayu kecil dan 
balok kayu besar dari atas bidang 
miring, kemudian peneliti membantu 
subjek lagi dalam menangkap kedua 
balok kayu tersebut. Pada sesi ketiga, 
peneliti memberikan sedikit bantuan 
hingga pada sesi selanjutnya, peneliti 
hanya mengarahkan subjek secara 
verbal dan subjek dapat melakukan 




7) Dalam melakukan aktivitas eksperimen 
tentang bentuk permukaan bidang  
(lintasan) yang mempengaruhi gerak 
benda, pada sesi pertama dan kedua, 
subjek membutuhkan bantuan penuh 
dari peneliti untuk melepaskan dan 
menangkap kedua balok pada 
permukaan yang berbeda. Selanjutnya, 
peneliti hanya  mengarahkan kedua 
tangan subjek hingga subjek dapat 
melakukannya dengan benar dan 
mandiri. 
 
4. Deskripsi Baseline 2 (Kemampuan Subjek Setelah Diberikan 
Intervensi) 
Fase baseline 2 dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda subjek setelah diberikan intervensi yang 
telah dilakukan sebelumnya.  
a. Baseline 2 Sesi Pertama 
Pengukuran pada fase baseline 2 sesi pertama dilaksanakan pada 
hari Senin, 23 Maret 2015 yang dimulai pukul 08.00 WIB di ruang 
kelas yang kosong (tersendiri). Pada sesi pertama ini, peneliti 
membacakan soal satu kali dan subjek dapat mengerjakan soal tes 
pemahaman. Ketika subjek menuliskan jawabannya pada kertas yang 
telah disediakan, peneliti dapat membacakan soal selanjutnya sehingga 
waktu yang dibutuhkan subjek tidak begitu lama yaitu 27 menit. 
Subjek terlihat akrab dan mudah berkomunikasi dengan peneliti. Hal 
ini disebabkan karena ia telah terbiasa dan mempunyai pengalaman 
dengan sebelumnya pada fase baseline 1 dan intervensi.  
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Pada tengah sesi, subjek terlihat mengantuk sehingga hasil yang 
diperoleh menurun daripada sesi terakhir intervensi yaitu 95% menjadi 
85%. Hasil tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek 
pada sesi pertama ini mengalami penurunan dari fase intervensi sesi 
terakhir (sesi keenam) baik pada aspek frekuensi menjawab benar, 
persentase jawaban benar (nilai tes pemahaman), dan durasi waktu. 
Meskipun demikian, nilai tes pemahaman yang mengalami penurunan 
masih memenuhi nilai yang ditentukan (KKM). Subjek dapat 
menjawab 17 butir soal dengan benar dari 20 butir soal yang diberikan 
dengan durasi waktu 27 menit.  
Pada sesi ini, waktu yang dibutuhkan subjek dalam mengerjakan 
tes pemahaman lebih lama dibandingkan pada fase intervensi sesi 
terakhir (sesi keenam) yaitu dari 23 menit menjadi 27 menit. Meskipun 
mengalami penurunan, waktu yang dibutuhkan subjek lebih singkat 
dari waktu yang telah ditentukan yaitu 30 menit. Adapun, persentase 
jawaban benar dan nilai yang diperoleh subjek pada sesi pertama ini 
adalah 85% yang termasuk dalam kategori baik (di atas KKM). 
Dengan demikian, kemampuan subjek dalam memahami konsep gerak 
benda pada fase baseline 2 sesi pertama lebih baik dan mengalami 
peningkatan daripada fase baseline 1, meskipun hasil yang diperoleh 





b. Baseline 2 Sesi Kedua 
Pengukuran pada fase baseline 2 sesi kedua dilaksanakan pada 
hari Selasa, 24 Maret 2015 yang dimulai pukul 10.00 WIB di ruang 
kelas III. Pada sesi kedua ini, subjek terlihat bersemangat dalam 
mengerjakan soal tes pemahaman. Peneliti membacakan soal satu kali 
dan subjek tidak mengalami kesulitan dalam menuliskan jawaban pada 
kertas yang telah disediakan. Subjek tampak senang ketika ia dapat 
menjawab soal yang diberikan oleh peneliti.    
Hasil tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek 
pada sesi kedua ini mengalami peningkatan dari sesi pertama, 
meskipun durasi waktu yang dibutuhkan subjek sama dengan sesi 
pertama. Subjek dapat menjawab 18 butir soal dengan benar dari 20 
butir soal yang diberikan dengan durasi waktu 27 menit. Dari hasil 
tersebut, diperoleh persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman 
yaitu 90% yang termasuk dalam kategori sangat baik (di atas KKM). 
Dengan demikian, subjek sudah mampu memanfaatkan waktu dengan 
baik karena ia memperoleh frekuensi menjawab benar dan persentase 
jawaban benar (nilai tes pemahaman) yang semakin meningkat dari 
sesi pertama.  
c. Baseline 2 Sesi Ketiga 
Pengukuran pada fase baseline 2 sesi ketiga dilaksanakan pada 
hari Rabu, 25 Maret 2015 yang dimulai pukul 10.00 WIB di ruang 
kelas III. Pada sesi ketiga ini, subjek secara langsung mau 
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mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak benda. Subjek terlihat 
tenang dalam mengerjakan soal tes pemahaman. Peneliti membacakan 
soal satu kali dan subjek mampu menuliskan jawabannya pada kertas 
Braille yang telah disediakan.  
Hasil tes pemahaman konsep gerak benda yang diperoleh subjek 
pada sesi ketiga ini tidak mengalami peningkatan maupun penurunan 
daripada sesi kedua (terdapat kesamaan data pada sesi kedua dan 
ketiga). Meskipun terdapat kesamaan data, durasi waktu yang 
dibutuhkan subjek semakin singkat dibandingkan sesi kedua yaitu dari 
27 menit menjadi 24 menit. Frekuensi menjawab benar yang diperoleh 
pada sesi ketiga ini adalah 18 kebenaran dari 20 butir soal yang 
diberikan dengan durasi waktu 24 menit. Dari hasil tersebut, diperoleh 
persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman yaitu 90% yang 
termasuk dalam kategori sangat baik (di atas KKM). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan subjek dalam memahami konsep 
gerak benda semakin meningkat atau lebih baik daripada sesi kedua. 
d. Baseline 2 Sesi Keempat 
Pengukuran pada fase baseline 2 sesi keempat dilaksanakan 
pada hari Kamis, 26 Maret 2015 yang dimulai pukul 10.00 WIB di 
ruang kelas III. Pada sesi keempat ini, subjek terlihat antusias dan 
senang ketika akan diberikan soal tes pemahaman konsep gerak benda. 
Hal ini disebabkan karena kemampuan pemahaman subjek terhadap 
konsep gerak benda lebih baik. Selama mengerjakan soal tes 
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pemahaman, peneliti hanya membacakan soal satu kali. Pada saat 
subjek menuliskan jawaban pada kertas yang telah disediakan, subjek 
meminta peneliti untuk membacakan soal selanjutnya agar waktu yang 
digunakan dapat lebih singkat.  
Pada sesi keempat ini, terdapat kesamaan hasil tes pemahaman 
dengan sesi ketiga yaitu frekuensi menjawab benar dan persentase 
jawaban benar (nilai tes pemahaman). Dari segi waktu, subjek 
membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan sesi pertama 
hingga ketiga yaitu 23 menit. Frekuensi menjawab benar yang 
diperoleh pada sesi keempat ini adalah 18 kebenaran dari 20 butir soal 
yang diberikan dengan durasi waktu 23 menit. Dari hasil tersebut, 
diperoleh persentase jawaban benar dan nilai tes pemahaman yaitu 
90% yang termasuk dalam kategori sangat baik (di atas KKM). Hal ini 
berarti bahwa subjek sudah mampu memanfaatkan waktu dengan baik 
dalam mengerjakan soal tes pemahaman. Dengan kata lain, 
kemampuan subjek dalam memahami konsep gerak benda semakin 
meningkat atau lebih baik daripada sesi pertama hingga ketiga pada 
fase baseline 2. 
Berdasarkan hasil pengukuran pada baseline 2 terhadap perilaku 
akademik subjek dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak 
benda setelah diterapkan metode pembelajaran eksperimen dapat 




Tabel 18. Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda yang 

















Konsep Gerak Benda Tanpa 
Menerapkan Metode 
Pembelajaran Eksperimen 
1 17 27 85 
2 18 27 90 
3 18 24 90 
4 18 23 90 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan baseline 2, maka dapat ditampilkan 
perbandingan hasil tes pada setiap fase. Berikut frekuensi menjawab benar 
yang diperoleh subjek (BP) dari dari fase baseline 1, intervensi, dan 
baseline 2. yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik garis: 
Tabel 19. Data Perbandingan Frekuensi Menjawab Benar Subjek 
(BP) dalam Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak 













Konsep Gerak Benda 
10 12 17 
11 13 18 
10 16 18 
10 16 18 
 18  
 19  
 
Untuk memperjelas tabel di atas, berikut grafik frekuensi 
menjawab benar yang diperoleh subjek (BP) dalam mengerjakan soal tes 





Gambar 8. Grafik Perbandingan Frekuensi Menjawab Benar Subjek 
(BP) dalam Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada 
Fase Baseline 1 - Intervensi - Baseline 2 
 
Berdasarkan data di atas, terjadi peningkatan frekuensi menjawab 
benar pada fase baseline 2 dibandingkan fase baseline 1. Akan tetapi, 
frekuensi menjawab benar tertinggi terdapat pada fase intervensi sesi 
keenam yaitu 19 kebenaran dari 20 butir soal yang diberikan. Selain itu, 
grafik di tersebut menunjukkan bahwa frekuensi menjawab benar yang 
diperoleh subjek semakin meningkat pada tiap sesinya, meskipun terdapat 
beberapa kesamaan data dan perubahan peningkatan data tidak sama.  
Berikut disajikan durasi waktu yang diperlukan subjek (BP) untuk 
menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda pada fase baseline 1, 







Tabel 20. Data Perbandingan Durasi Waktu Subjek (BP) 
Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda 















33 30 27 
31 30 27 
30 29 24 
30 26 23 
 25  
 23  
 
Untuk memperjelas tabel di atas, berikut grafik durasi waktu yang 
diperlukan subjek (BP) dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep 
gerak benda pada fase baseline 1 - intervensi - baseline 2: 
 
Gambar 9. Grafik Perbandingan Durasi Waktu Subjek (BP) 
dalam Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada Fase 
Baseline 1 - Intervensi - Baseline 2 
 
Berdasarkan data di atas, durasi waktu yang dibutuhkan subjek dalam 
mengerjakan tes pemahaman konsep gerak benda pada fase baseline 1-
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intervensi-baseline 2 cenderung mengalami penurunan atau semakin 
singkat, meskipun pada beberapa sesi terdapat kesamaan waktu. Durasi 
waktu yang paling singkat terdapat pada fase intervensi sesi keenam dan 
fase baseline 2 sesi keempat yaitu 23 menit.  
Selain frekuensi menjawab benar dan durasi waktu, disajikan data 
tentang persentase jawaban benar. Persentase jawaban benar sama halnya 
dengan nilai tes pemahaman konsep gerak benda. Berikut disajikan 
persentase jawaban benar yang diperoleh subjek (BP) untuk 
menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda pada fase baseline 1, 
intervensi, dan baseline 2 dalam bentuk tabel: 
Tabel 21. Data Perbandingan Persentase Jawaban Benar Subjek  
 (BP) Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda  













Konsep Gerak Benda 
50 60 85 
55 65 90 
50 80 90 
50 80 90 
 90  
 95  
 
Untuk memperjelas tabel di atas, berikut grafik persentase jawaban 
benar (nilai tes pemahaman) yang diperoleh subjek (BP) dalam 
mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak benda pada fase baseline 1 




Gambar 10. Grafik Perbandingan Persentase Jawaban Benar Subjek 
(BP) dalam Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada 
Fase Baseline 1 - Intervensi - Baseline 2 
 
Berdasarkan data di atas, persentase jawaban benar pada fase 
baseline 1-intervensi-baseline 2 cenderung mengalami peningkatan, 
meskipun terdapat kesamaan data pada beberapa sesi. Selain itu, 
perubahan peningkatan data pada tiap sesi juga tidak sama dan tidak 
terlalu signifikan. Apabila data pada fase baseline 1 dibandingkan dengan 
fase baseline 2, persentase jawaban benar terlihat semakin meningkat. 
Persentase jawaban benar tertinggi terdapat pada fase intervensi sesi 
keenam yaitu 95%, sedangkan terendah terdapat pada fase baseline 1 sesi 





D. Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dengan penyajian data berbentuk tabel dan grafik garis. Data yang 
dianalisis adalah persentase jawaban benar yang diperoleh subjek dalam 
mengerjakan tes pemahaman konsep gerak benda pada fase baseline 1, 
intervensi, dan baseline 2. Persentase jawaban benar dihitung dari jumlah skor 
benar (frekuensi menjawab benar) dibagi jumlah skor maksimal dikalikan 
100%. Persentase jawaban benar dipilih untuk dianalisis dengan alasan bahwa 
persentase ini merupakan data yang telah diolah dan berbentuk nilai 
berdasarkan jumlah skor benar atau frekuensi menjawab benar dengan durasi 
waktu yang telah digunakan subjek dalam menjawab soal tes pemahaman 
konsep gerak benda. Dalam hal ini, durasi waktu merupakan data yang 
menunjang hasil analisis data tentang persentase jawaban benar. 
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisis dalam kondisi dan antarkondisi. Analisis dalam kondisi yaitu 
menganalisis persentase jawaban benar pada masing-masing kondisi atau fase, 
yaitu fase baseline 1 (A1), intervensi, dan baseline 2 (A2). Adapun, analisis 
antarkondisi pada persentase jawaban benar yaitu persentase ini dianalisis 
dengan membandingkan kondisi pada fase baseline 1 dengan intervensi, 
intervensi dengan baseline 2, dan baseline 1 dengan baseline 2.   
Analisis data pada penelitian ini dimulai dengan menganalisis data 
menggunakan analisis dalam kondisi, kemudian dilanjutkan dengan analisis 
antarkondisi. Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran yang telah diuraikan 
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sebelumnya, untuk mengetahui perkembangan hasil penelitian tentang 
persentase jawaban benar pada subjek, baik pada tahap baseline 1, intervensi, 
dan baseline 2, disajikan data dalam tabel dan grafik garis sebagai berikut: 
Tabel 22. Data Hasil Persentase Jawaban Benar Subjek (BP) dalam 
Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada 
Fase Baseline 1 - Intervensi - Baseline 2 
Persentase Jawaban Benar (%) 
Baseline 1 (A1) Intervensi (B) Baseline 2 (A2) 
50 60 85 
55 65 90 
50 80 90 
50 80 90 
 90  
 95  
 
Berdasarkan tabel di atas, untuk mempermudah dalam menganalisis 
data, persentase jawaban benar yang diperoleh subjek (BP) dalam 
mengerjakan tes pemahaman konsep gerak benda pada fase baseline 1 - 
intervensi - baseline 2 dapat disajikan dalam bentuk grafik garis. Berikut 




Gambar 11. Grafik Persentase Jawaban Benar Subjek (BP) dalam 
Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda pada Fase 
Baseline 1 - Intervensi - Baseline 2 
 
Berdasarkan data di atas, persentase jawaban benar yang diperoleh 
subjek mengalami peningkatan pada fase baseline 1 dibandingkan fase 
intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi menjawab benar semakin 
banyak pada tiap sesinya sehingga persentase jawaban subjek semakin 
meningkat. Pada fase baseline 1, persentase jawaban benar masih rendah atau 
di bawah KKM. Adapun, pada fase baseline 2, terjadi peningkatan persentase 
dibandingkan fase baseline 1 dan semua persentase yang diperoleh di atas 
KKM (85% dan 90%). Dengan adanya kenaikan persentase, dapat dikatakan 
bahwa metode pembelajaran eksperimen efektif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda pada subjek (BP). Apabila ditinjau dari fase 
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intervensi, persentase jawaban benar yang berada di bawah KKM adalah dua 
data pada sesi pertama yaitu 60% dan sesi kedua yaitu 65%.  
Berdasarkan data di atas, selanjutnya data dianalisis menggunakan 
analisis dalam kondisi dan analisis antarkondisi. Adapun, hasil analisis dalam 
kondisi dan antarkondisi akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Analisis Dalam Kondisi 
Analisis data diawali dengan analisis dalam kondisi terlebih 
dahulu. Analisis dalam kondisi meliputi panjang kondisi, kecenderungan 
arah, tingkat stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang. Berikut 
tabel rangkuman hasil analisis dalam kondisi tentang persentase jawaban 
benar yang diperoleh subjek (BP) dan penjelasannya: 
Tabel 23. Rangkuman Hasil Analisis Dalam Kondisi Persentase 
Jawaban Benar Subjek (BP) 














































Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa panjang kondisi pada 
fase baseline 1 = 4, intervensi = 6, dan baseline 2 = 4. Hasil estimasi 
kecenderungan arah dengan menggunakan metode belah tengah (split-
middle) pada fase baseline 1 adalah menurun yang berarti bahwa 
persentase jawaban benar yang diperoleh subjek semakin rendah atau 
mengalami penurunan. Pada fase intervensi dan baseline 2 menunjukkan 
bahwa kecenderungan arah mengalami kenaikan. Hal ini berarti persentase 
jawaban benar mengalami peningkatan sehingga kemampuan pemahaman 
konsep gerak benda subjek lebih baik dibandingkan pada fase baseline 1.  
Kecenderungan stabilitas data pada fase baseline 1 adalah stabil 
dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase yang 
diperoleh subjek pada fase ini mengalami penurunan yang stabil. Pada fase 
intervensi, kecenderungan stabilitas adalah variabel atau tidak stabil 
dengan persentase 33.33%. Hal ini berarti bahwa peningkatan persentase 
jawaban subjek pada fase intervensi dari sesi pertama hingga keenam 
memiliki kecenderungan stabilitas yang variabel. Pada fase baseline 2, 
kecenderungan stabilitas adalah stabil dengan persentase 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan persentase jawaban benar pada fase 
baseline 2 dari sesi pertama hingga keempat memiliki kecenderungan 
stabilitas yang stabil. 
Kecenderungan jejak data sama halnya dengan kecenderungan arah 
grafik. Berdasarkan kecenderungan arah grafik di atas, jejak data pada fase 
baseline 1 adalah menurun, fase intervensi adalah menaik, dan fase 
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baseline 2 adalah menaik. Adapun, level stabilitas ditentukan berdasarkan 
kecenderungan stabilitas data. Level stabilitas dan rentang data pada fase 
baseline 1 adalah stabil dengan rentang 50%-55%, pada fase intervensi 
adalah variabel dengan rentang 60%-95%, dan pada fase baseline 2 adalah 
stabil dengan rentang 85%-90%. 
Perubahan level pada fase baseline 1 yaitu 50% - 50% = 0% yang 
berarti tidak ada perubahan level dari sesi pertama hingga keempat. Pada 
fase intervensi, perubahan level yaitu 95% - 60% = +35%, dalam arti 
terjadi peningkatan persentase jawaban benar sebanyak 35% dari 
intervensi yang diberikan pada sesi pertama hingga keenam. Pada fase 
baseline 2, perubahan level yaitu 90% - 85% = +5% yang berarti terjadi 
peningkatan persentase jawaban benar sebanyak 5% dari sesi pertama 
hingga keempat. Adapun, perhitungan analisis data dalam kondisi secara 
rinci dari keenam analisis data  di atas terlampir pada lampiran 11. 
2. Analisis Antarkondisi 
Setelah data dianalisis menggunakan analisis dalam kondisi, 
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis antarkondisi. Analisis 
antarkondisi meliputi jumlah variabel yang diubah, perubahan 
kecenderungan dan efeknya, perubahan stabilitas, perubahan level data, 
dan data tumpang tindih (overlap). Analisis antarkondisi dilakukan dengan 
membandingkan data hasil analisis dalam kondisi antara data pada fase 
baseline 1 dengan intervensi,  intervensi dengan baseline 2, dan baseline 1 
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dengan baseline 2. Berdasarkan analisis antarkondisi, hasil analisis data 
dapat dirangkum dalam tabel 24 di bawah ini: 
Tabel 24. Rangkuman Hasil Analisis Antarkondisi Persentase  












1. Jumlah Variabel 
yang Diubah 1 1 1 




( - )       ( + ) 
 
 
    ( + )       ( + ) 
 
 






Stabil Stabil ke Stabil 
4. Perubahan Level 60% – 50%  ( +10%) 
85% - 95%  
(-10%) 
85% - 50%  
( +35%) 
5. Persentase 
Overlap 0/6 x 100 = 0% 1/4 x 100 = 25% 0/4 x 100 = 0% 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah variabel 
yang diubah dalam penelitian ini adalah 1 yaitu kemampuan pemahaman 
konsep gerak benda pada subjek (BP). Hasil analisis perubahan 
kecenderungan arah dari perbandingan data pada fase baseline 1 dengan 
intervensi (A1/B) adalah dari menurun kemudian mengalami kenaikan, 
yang berarti bahwa terjadi perubahan arah yang membaik (menaik) pada 
fase intervensi daripada fase baseline 1. Perbandingan perubahan 
kecenderungan arah pada fase intervensi dengan baseline 2 (B/A2) adalah 
menaik ke menaik. Hal ini berarti kemampuan pemahaman konsep gerak 
benda subjek semakin meningkat setelah diberikan intervensi baik pada 
fase intervensi maupun baseline 2. Pada analisis antarkondisi baseline 1 
dengan baseline 2 (A1/A2) menghasilkan kecenderungan arah yang 
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menurun kemudian mengalami kenaikan. Hal ini berarti adanya 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek 
yang sebelumnya mengalami penurunan pada fase baseline 1. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa intervensi yang dilakukan berupa 
penerapan metode pembelajaran eksperimen efektif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda. Hal ini ditandai dengan adanya 
peningkatan data pada fase baseline 2 dibandingkan fase baseline 1, yaitu 
dari kecenderungan arah yang menurun kemudian mengalami kenaikan. 
Adapun, perubahan stabilitas data antarkondisi yaitu perbandingan 
antara fase baseline 1 dengan intervensi (A1/B) adalah stabil ke variabel, 
fase intervensi dengan baseline 2 (B/A2) adalah variabel ke stabil, dan 
fase baseline 1 dengan baseline 2 (A1/A2) adalah stabil ke stabil. Dari 
perubahan stabilitas tersebut, dapat diartikan bahwa peningkatan data pada 
fase baseline 2 bersifat stabil dan peningkatan data pada fase intervensi 
bersifat variabel atau tidak stabil. Meskipun demikian, terjadi peningkatan 
data (semakin membaik) dari fase baseline 1 ke fase intervensi yang dapat 
dilihat pada perubahan level. 
Perbandingan perubahan level pada fase baseline 1 dengan 
intervensi (A1/B) adalah (+10%) yang berarti bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek sebesar 10% 
setelah diberikan intervensi, sedangkan perbandingan pada fase intervensi 
dan baseline 2 (B/A2) adalah (-10%) yang berarti terjadi penurunan 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek sebesar 10% 
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setelah tanpa diterapkannya intervensi. Perbandingan pada fase baseline 1 
dengan baseline 2 (A1/A2) menghasilkan perubahan level yang cukup 
signifikan yaitu (+35%), dalam arti kemampuan pemahaman konsep gerak 
benda pada subjek mengalami peningkatan sebesar 35% setelah diberikan 
intervensi dibandingkan sebelum diberikan intervensi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran eksperimen efektif 
terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda setelah diterapkan 
pada subjek (BP). 
Hasil perbandingan persentase overlap antarkondisi pada fase 
baseline 1 dengan intervensi (A1/B) maupun pada fase baseline 1 dengan 
baseline 2 (A1/A2) adalah 0% yang berarti tidak terdapat data yang 
overlap atau tumpang tindih. Data yang tumpang tindih menunjukkan 
tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakin banyak data yang 
tumpang tindih semakin menguatkan bahwa tidak adanya perubahan pada 
kedua kondisi. Dengan persentase overlap sebesar 0%, terdapat perubahan 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda subjek yang lebih baik 
dibandingkan sebelum diterapkannya intervensi. Dengan demikian, 
terdapat keefektifan penerapan intervensi terhadap perilaku/kemampuan 
sasaran yang diubah yaitu penerapan metode pembelajaran eksperimen 
efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek. 
Namun, pada fase intervensi dengan baseline 2 (B/A2), persentase overlap 
adalah 25%, yang berarti keefektifan intervensi kurang baik terhadap 
perilaku/kemampuan sasaran pada fase intervensi dibandingkan fase 
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baseline 2. Secara keseluruhan, penerapan metode pembelajaran 
eksperimen efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda 
yang ditandai dari meningkatnya persentase jawaban benar yang diperoleh 
subjek dan persentase overlap sebesar 0% pada fase baseline 1 
dibandingkan fase baseline 2 setelah diberikan intervensi. Peningkatan 
jawaban benar dan persentase jawaban benar sangat dipengaruhi oleh 
durasi pengerjaan tes pemahaman yang  semakin singkat.  
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunanetra kategori buta total. 
Siswa tunanetra adalah individu yang mengalami gangguan penglihatan baik 
struktural maupun fungsional sehingga indera penglihatannya tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya. Hal ini sesuai dengan pendapat T. Sutjihati Somantri 
(2007: 65) yang menyatakan siswa tunanetra adalah individu yang indera 
penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima 
informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas. Siswa 
tunanetra mengalami keterbatasan dalam menerima informasi secara visual 
pada kehidupan sehari-harinya termasuk dalam suatu pembelajaran di kelas 
yang berkaitan dengan bidang akademik.  
Pada suatu pembelajaran, pemahaman siswa tunanetra terhadap suatu 
konsep dipengaruhi oleh keterbatasan yang dimilikinya akibat dari adanya 
gangguan fungsi penglihatan. Lowenfeld dalam Juang Sunanto (2005: 47) 
menyatakan salah satu keterbatasan siswa tunantera terdapat pada variasi dan 
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jenis pengalaman. Keterbatasan ini sangat menentukan perkembangan kognitif 
yang berkaitan dengan kemampuan akademik siswa tunanetra.   
Dalam penelitian ini, permasalahan akademik yang dialami oleh subjek 
adalah siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep gerak benda pada 
pembelajaran IPA, khususnya gerak benda memantul, menggelinding, 
berputar, mengalir, dan hal-hal yang mempengaruhi gerak benda. Selain itu, ia 
juga belum mengetahui dan memahami contoh benda yang bergerak sesuai 
dengan jenis geraknya dan kegunaan gerak dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini disebabkan karena guru cenderung menjelaskan materi dengan metode 
ceramah bervariasi dan tanya jawab, serta guru melakukan praktik tentang 
gerak benda dengan menggunakan media pembelajaran yang belum 
dimodifikasi. Dengan demikian, siswa tunanetra kurang dapat terlibat 
langsung dalam suatu pengamatan sehingga siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep gerak benda dengan tepat.  
Beberapa permasalahan subjek dalam pemahaman suatu konsep sesuai 
dengan karakteristiknya. Hallahan, Kauffman, & Pullen (2009: 416) 
menyatakan bahwa salah satu karakteristik psikologi dan perilaku tunanetra 
adalah there may be early delays in conceptual development. Pernyataan 
tersebut berarti bahwa kemungkinan siswa tunanetra mengalami 
keterlambatan lebih awal pada perkembangan konsep sehingga perlu diberikan 
pembelajaran yang dapat mengembangkan konsepnya terutama konsep gerak 
benda. Permasalahan subjek pada pemahaman konsep gerak benda didukung 
dengan hasil penelitian yang dilakukan pada fase baseline 1 sebelum 
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diterapkannya metode pembelajaran eksperimen yaitu subjek memperoleh 
frekuensi menjawab benar dan persentase jawaban benar (nilai tes 
pemahaman) yang masih rendah atau di bawah KKM (< 70%) dengan durasi 
yang cukup lama. Pada sesi pertama dan kedua, durasi yang digunakan subjek 
melebihi waktu yang telah ditetapkan yaitu 33 dan 31 menit, dan pada dua sesi 
terakhir fase baseline berada pada batas waktu maksimal.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan  metode 
pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran IPA atau sering disebut metode 
eksperimen. Winarno Surakhmad (1980: 111), Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana (1998: 157) menyatakan bahwa metode eksperimen atau percobaan 
adalah cara belajar mengajar yang melibataktifkan peserta didik dengan 
mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil percobaan 
secara teliti dan ilmiah. Dalam melakukan eksperimen tentang gerak benda, 
peneliti bersama subjek mengamati proses dan hasil eksperimen secara ilmiah. 
Metode pembelajaran eksperimen diterapkan dalam pembelajaran IPA agar 
subjek mempunyai pemahaman konsep gerak benda dengan tepat.  
Penerapan metode pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran IPA 
merupakan bentuk intervensi yang diberikan pada subjek (BP) setelah 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda subjek diukur pada fase baseline 
1. Intervensi dilakukan 6 kali pertemuan (sesi) dengan menggunakan media 
pembelajaran yang dimodifikasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Anastasia 
Widdjajantin dan Imanuel Hitipuew (t. th: 190) yang mengatakan bahwa ilmu 
pengetahuan alam dapat dipelajari oleh tunanetra, dengan memerlukan 
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beberapa perhatian, di antaranya mengadakan modifikasi atau perubahan pada 
alat dengan memperhatikan prinsip perubahan bagi tunanetra yaitu dapat 
diraba dan perubahan alat harus dapat digunakan oleh anak tunanetra buta dan 
kurang lihat. 
Dalam penerapan intervensi perlu memperhatikan perkembangan kogintif 
subjek. Pada tahap perkembangan kognitif, siswa tunanetra sama halnya 
dengan anak awas lainnya karena subjek merupakan siswa tunanetra buta total 
yang berusia 10 tahun tanpa disertai hambatan intelektual maupun hambatan 
lainnya. Dengan demikian, perkembangan kognitif subjek termasuk dalam 
masa kanak-kanak akhir. Piaget dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 105-106) 
menyatakan bahwa masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi 
konkrit dalam berpikir (usia 7-12 tahun), anak mampu berpikir logis terhadap 
objek yang konkrit. Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran 
eksperimen tidak terlepas dari media pembelajaran yang digunakan yaitu 
media pembelajaran dimodifikasi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
siswa. Media pembelajaran yang dimodifikasi berupa bola yang diisi lonceng 
kecil, kincir angin yang dapat berbunyi ketika diputar, permukaan balok kayu 
yang dibuat halus, 2 permukaan bidang miring yang dibuat dengan tekstur 
yang berbeda yaitu agak kasar dan halus. 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 107) juga menyatakan bahwa pada masa ini, 
kemampuan berpikirnya ditandai dengan aktivitas-aktivitas mental seperti 
mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Pernyataan tersebut selaras 
dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu kemampuan pemahaman subjek 
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terhadap konsep gerak dikembangkan dengan memberikan kesempatan pada 
subjek untuk berpikir lebih logis dan berlatih bersikap ilmiah dengan 
memanfaatkan media pembelajaran yang telah dimodifikasi.   
Sesuai dengan perkembangan kognitifnya, subjek diberikan pembelajaran 
dengan mengoptimalkan kemampuan berpikirnya dalam memahami konsep 
gerak benda melalui penerapan metode pembelajaran. Hallahan dan Kauffman 
dalam Juang Sunanto (2005: 48) yang menyatakan bahwa perbedaan penting 
antara perkembangan konsep anak tunanetra dan anak awas khususnya untuk 
konsep obyek fisik adalah bahwa anak tunanetra mengembangkan konsepnya 
terutama melalui pengalaman taktual dan pendengaran sedangkan anak awas 
melalui pengalaman visual.  Oleh karena itu, pengamatan yang dilakukan oleh 
subjek dalam eksperimen menggunakan indera pendengaran dan perabaan 
sebagai kompensasi dari indera penglihatannya. Perabaan membutuhkan 
banyak upaya sadar untuk memfungsikannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hallahan dan Kauffman dalam Lowenfeld (dalam Juang Sunanto, 2005: 49) 
yang menyatakan bahwa pada umumnya, indera peraba hanya berfungsi 
apabila aktif digunakan untuk keperluan kognisi, sedangkan penglihatan aktif 
dan berfungsi selama mata terbuka. Dalam mengembangkan dan memperkaya 
kognisinya, anak tunanetra harus didorong untuk menggunakan indera 
perabanya. Pengembangan persepsi taktual pada anak tunanetra adalah 
kemampuan anak dalam memfokuskan eksplorasi pada bagian-bagian ciri 
khas dari suatu objek. Melalui indera peraba dan pendengaran, subjek dapat 
150 
 
mengamati beberapa objek dalam eksperimen  sehingga dapat memperoleh 
pengalaman yang konkrit dan konsep gerak benda dengan tepat.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, subjek menunjukkan 
sikap terbuka dan mudah berkomunikasi dengan orang lain. Ia suka bercerita 
tentang teman-temannya dan hal-hal di sekitarnya. Subjek terlihat aktif dalam 
melakukan eksperimen, aktif bertanya dan menjawab pertanyaan. Subjek 
dapat mengikuti dan melaksanakan instruksi dari peneliti untuk melakukan 
eksperimen. Pada awalnya, subjek masih membutuhkan bantuan penuh dari 
peneliti, tetapi seiring dengan berbagai pengalaman yang diperoleh pada saat 
melakukan eksperimen, akhirnya subjek dapat melakukan eksperimen secara 
mandiri. Peneliti hanya membimbing dan mengarahkan secara verbal. Dari 
hasil tersebut, dapat terlihat bahwa subjek mampu berpikir secara ilmiah dan 
logis, meskipun masih sederhana.  
Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep gerak benda, subjek 
diberikan soal tes pemahaman yang berbentuk pilihan ganda dan isian singkat 
berjumlah 20 butir soal sebagai bentuk evaluasi. Dari hasil tes yang diperoleh, 
skor tes (frekuensi menjawab benar) dihitung untuk memperoleh persentase 
jawaban benar dan nilai tes pemahaman. Pada penelitian ini, perolehan 
persentase jawaban benar (nilai tes pemahaman) semakin meningkat yang 
berarti bahwa terjadi peningkatan frekuensi menjawab benar dengan durasi 
yang semakin singkat dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep gerak 
benda. Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep gerak benda subjek 
menjadi lebih baik. 
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Pada penelitian ini, fase baseline 1 dilakukan dengan 4 sesi, dilanjutkan 
dengan fase intervensi yang dilakukan 6 sesi, dan yang terakhir fase baseline 2 
yang dilakukan 4 sesi. Data yang diperoleh pada masing-masing fase 
dianalisis menggunakan analisis dalam kondisi terlebih dahulu, kemudian 
dilanjutkan analisis antarkondisi. Analisis yang dilakukan sesuai dengan 
penjelasan menurut Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata (2006: 
68-76) dalam bukunya mengenai penelitian dengan subyek tunggal. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menganalisis  persentase jawaban benar 
berdasarkan frekuensi menjawab benar yang diperoleh subjek yang didukung 
dengan durasi baik analisis dalam kondisi maupun antarkondisi. Persentase 
jawaban benar sama halnya dengan nilai tes pemahaman. Hasil perbandingan 
persentase jawaban benar dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada fase 
baseline 1, persentase jawaban benar masih di bawah KKM (< 70%). Akan 
tetapi, setelah diterapkannya metode pembelajaran eksperimen pada fase 
intervensi, persentase jawaban benar subjek meningkat, meskipun terdapat 
persentase di bawah KKM pada dua sesi awal yaitu sesi pertama dan kedua. 
Pada fase baseline 2 setelah diberikan intervensi berupa penerapan metode 
pembelajaran eksperimen, menunjukkan adanya peningkatan persentase 
dibandingkan dengan fase baseline 1 dan tidak terdapat data yang berada di 
bawah KKM. Hasil tersebut selaras dengan salah satu keunggulan metode 
eksperimen yang dijelaskan oleh Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998: 
158-159), yaitu hasil belajar peserta didik menjadi meningkat. Hasil belajar 
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subjek (siswa tunanetra) dapat dilihat dari peningkatan persentase jawaban 
benar yang diperoleh subjek dari fase baseline 1, intervensi, dan baseline 2. 
Pada analisis dalam kondisi, kecenderungan arah dan jejak data menaik 
yang berarti intervensi yang dilakukan berpengaruh positif  pada kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda subjek. Selain itu, perubahan level pada fase 
intervensi menunjukkan perubahan yang cukup signifikan yaitu sebesar 
(+35%), sedangkan perubahan level pada fase baseline 2 sebesar (+5%). 
Adapun pada analisis antarkondisi juga menunjukkan hasil yang positif karena 
adanya penerapan metode pembelajaran eksperimen. Hasil positif tersebut 
dapat dilihat dari persentase overlap pada perbandingan fase baseline 1 
dengan intervensi maupun pada fase baseline 1 dengan baseline 2 yaitu 0%. 
Persentase overlap atau data yang tumpang tindih artinya terjadi data yang 
sama pada kedua kondisi tersebut. Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo 
Nakata (2006: 84) menyatakan “semakin kecil persentase overlap makin baik 
pengaruh intervensi terhadap target behavior”. Dengan persentase overlap 
sebesar 0%, terdapat pengaruh yang sangat baik (efektif) terhadap intervensi 
yang telah dilakukan. Dengan demikian, terdapat keefektifan penerapan 
intervensi yaitu penerapan metode pembelajaran eksperimen terhadap 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada subjek (BP). 
Keefektifan yang diperoleh dari hasil analisis data dalam kondisi maupun 
antarkondisi tentang persentase jawaban benar sangat ditentukan oleh durasi 
yang dibutuhkan subjek dalam menjawab soal tes pemahaman. Durasi yang 
dibutuhkan semakin singkat/pendek atau tidak mengalami kenaikan waktu 
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pada setiap sesi dari fase baseline 1-intervensi-baseline 2, meskipun pada 
beberapa sesi terdapat kesamaan waktu. Pada fase baseline 1, durasi yang 
digunakan subjek berada pada rentang 30 hingga 33 menit. Pada sesi pertama 
dan kedua intervensi, durasi masih sama dengan durasi terakhir pada sesi 
baseline 1 yaitu 30 menit, sedangkan durasi mengalami penurunan pada sesi 
ketiga hingga keenam. Data tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya 
intervensi yang dilakukan secara rutin, waktu yang digunakan subjek semakin 
singkat. 
Pada fase baseline 2 sesi pertama dan kedua terjadi peningkatan kembali 
waktu yang dibutuhkan subjek untuk menyelesaikan tes pemahaman 
dibandingkan dengan fase intervensi sesi terakhir. Namun, waktu yang 
diperlukan subjek untuk menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
berangsur turun atau semakin singkat. Durasi waktu yang diperlukan subjek 
dalam menyelesaikan tes pemahaman pada fase baseline 2 menunjukkan 
adanya penurunan dibandingkan dengan fase baseline 1. Dengan demikian, 
subjek telah mampu memanfaatkan waktu dengan efektif dan efisien yang 
dapat dilihat dari peningkatan hasil persentase jawaban benar dengan durasi 
yang semakin singkat (sesuai durasi yang telah ditentukan yaitu 30 menit).   
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa keterbatasan yaitu 
adanya faktor yang belum diperhitungkan dan mungkin berpengaruh terhadap 
hasil penelitian. Faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Soal tes pemahaman berupa tulisan Braille seharusnya dibaca sendiri oleh 
subjek, tetapi dalam penelitian ini dibacakan oleh peneliti. Hal ini 
disebabkan karena penelitian membutuhkan waktu yang lebih lama apabila 
subjek membaca soal tes pemahaman secara mandiri. Subjek masih 
kesulitan untuk membaca secara cepat dan mandiri. Berdasarkan 
pertimbangan dan saran dari guru kelas III, peneliti membacakan soal tes 
pemahaman agar waktu penelitian lebih efektif dan efisien sehingga 
penelitian dapat berjalan dengan lancar. 
2. Uji reliabilitas terhadap instrumen tes tidak dilakukan karena peneliti 
mengalami kesulitan dalam menemukan subjek uji coba dengan subjek 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran eksperimen efektif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda pada siswa tunanetra kelas III tingkat dasar di 
SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Penerapan 
metode pembelajaran eksperimen ini menggunakan media yang dimodifikasi 
dengan memfungsikan indera peraba dan pendengaran subjek. Keefektifan 
penerapan metode pembelajaran eksperimen dapat ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan persentase jawaban benar (nilai tes pemahaman) berdasarkan 
frekuensi menjawab benar yang diperoleh subjek dalam mengerjakan soal tes 
pemahaman konsep gerak benda, meskipun terdapat kesamaan data pada 
beberapa sesi pada fase intervensi dan baseline 2. Selain peningkatan 
persentase, persentase overlap sebesar 0% juga menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh intervensi yang sangat positif (efektif) terhadap 
perilaku/kemampuan sasaran (target behavior). 
Peningkatan persentase jawaban benar telah memenuhi KKM yaitu 70%. 
Pada setiap tes yang dilakukan, terdapat persentase yang belum memenuhi 
KKM yaitu pada fase baseline 1 dan fase intervensi sesi pertama dan kedua. 
Akan tetapi, pada sesi selanjutnya baik fase intervensi maupun baseline 2, 
persentase jawaban benar yang diperoleh subjek berada di atas KKM yaitu 
80%, 90%, dan 95%. 
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 Hasil analisis data dalam kondisi dan antarkondisi tentang persentase 
jawaban benar yang didukung oleh durasi menunjukkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran berpengaruh positif dan efektif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep gerak benda subjek. Hal ini dibuktikan dengan 
kecenderungan arah dan jejak data dalam kondisi pada saat intervensi dan 
baseline 2 yang menunjukkan arah grafik yang mengalami kenaikan dari 60%-
95% dan 85%-90%. Hal ini berarti kemampuan pemahaman konsep gerak 
benda subjek lebih baik dan meningkat karena adanya penerapan metode 
pembelajaran eksperimen. Analisis data antarkondisi dapat dilihat dari 
perubahan level yang cukup signifikan setelah diberikan intervensi yaitu 
(+35%) dibandingkan sebelum diberikan intervensi (A1/A2).  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru kelas 
Dalam menerapkan metode pembelajaran eksperimen diperlukan 
media pembelajaran yang dimodifikasi. Guru dapat melakukan eksperimen 
(pengamatan secara langsung) bersama siswa menggunakan media 
pembelajaran yang dimodifikasi sesuai dengan kondisi siswa. Pada setiap 
pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPA, guru perlu membimbing 




2. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian mengenai keefektifan metode pembelajaran 
eksperimen terhadap kemampuan pemahaman konsep gerak benda pada 
siswa tunanetra dapat digunakan sebagai salah satu informasi dan dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam merancang kebijakan pendidikan bagi 
siswa tunanetra. Selain itu, pihak sekolah sebaiknya mengadakan dan 
menyediakan media pembelajaran yang dimodifikasi sesuai kondisi dan 
karakteristik siswa tunanetra agar dapat digunakan dalam pembelajaran 
khususnya pembelajaran IPA dengan tepat. 
3. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan 
bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
materi pelajaran IPA lainnya. Keterbatasan dalam penelitian ini dapat 
digunakan oleh peneliti lain untuk mempertimbangkan dan meminimalisir 
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Lampiran 1. Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Gerak Benda 
 
Identitas Subjek 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari, tanggal : 
Sesi ke  : 
Mata pelajaran : 
Semester : 
Waktu  : 30 menit 
 
I. Pilihan Ganda 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di bawah ini dengan menuliskan 
huruf a, b, c, atau d di lembar jawab yang telah disediakan! 
1. Bergerak adalah … 
a. Posisi suatu benda tidak berubah atau tetap 
b. Suatu benda berubah bentuk 
c. Peristiwa perpindahan tempat suatu benda dari keadaan semula 
d. Suatu benda berpindah tanpa ada tenaga yang menggerakkannya 





3. Bola yang dilemparkan ke lantai akan kembali berbalik arah. Gerakan bola 








4. Benda di bawah ini yang tidak dapat memantul adalah … 
a. Bola basket 
b. Kelereng 
c. Bola bekel 
d. Kayu 
















8. Roda digunakan pada alat-alat transportasi di bawah ini, kecuali … 
a. Sepeda 
b. Becak 
c. Perahu  
d. Mobil 
9. Bola dapat menggelinding lebih cepat di atas … 
a. Tanah 





10. Gerak benda padat tidak dipengaruhi oleh … 
a. Suhu 
b. Ukuran benda 
c. Bentuk benda 
d. Permukaan bidang yang kasar 
 
II. Isian Singkat 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat, jelas, dan tepat! 
11. Gerak benda berputar sambil berpindah disebut … 
12. Minyak, sirup, dan kecap bergerak dengan cara … 
13. Gerakan air yang menggerakkan kincir air dapat dimanfaatkan untuk … 
14. Gerak jarum jam adalah … 
15. Olahraga basket, voli, dan tenis memanfaatkan gerak … 
16. Posisi tandon air dibuat lebih tinggi dari keran air. Hal ini bertujuan agar 
… 
17. Selain ukuran dan bentuk benda, hal-hal yang mempengaruhi gerak benda 
adalah … 
18. Apabila bola dan balok kayu dilepaskan secara bersamaan dari bidang 
miring, benda yang lebih dahulu sampai di bawah adalah … 
19. Apabila permukaan yang dilalui suatu benda semakin kasar, maka gerak 
benda semakin … 
20. Pada bidang miring, benda yang berbentuk bulat lebih mudah 












I. Pilihan Ganda 
1.   C 
2.   B 
3.   A  
4.   D 
5.   A 
6.   D 
7.   B 
8.   C 
9.   B 
10. A 
 
II. Isian Singkat 
11. Menggelinding. 
12. Mengalir. 
13. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). 
14. Berputar 
15. Memantul. 
16. Air dapat mengalir ke keran dengan mudah. 






I. Pilihan Ganda 
Siswa akan memperoleh skor 1 untuk jawaban benar pada tiap soal. 
Siswa akan memperoleh skor 0 untuk jawaban salah atau tidak 




II. Isian Singkat 
Siswa akan memperoleh skor 1 untuk jawaban benar pada tiap soal. 
Siswa akan memperoleh skor 0 untuk jawaban salah atau tidak 
menjawab pada tiap soal. 
 
 Nilai Akhir: 
NP = % 
 
Keterangan: 
NP : Nilai persen yang dicari/diharapkan 
R : Skor mentah yang diperoleh siswa  
  (skor pilihan ganda + skor isian singkat)  
SM : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan (20) 
100 : Bilangan tetap 



















Instrumen Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda dalam Tulisan Braille 
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Lampiran 2. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Gerak Benda 
 
Identitas Subjek 
Nama  : BP (inisial) 
Kelas  : III SDLB 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Semester : II 
Waktu  : 30 menit 
 
A. Fase Baseline-1 
1. Baseline-1 Sesi Pertama 
Hari, tanggal : Senin, 02 Maret 2015 


























Benar   : 10 
Salah   : 10 
Skor   : 10 
Nilai akhir (NP)  = 10/20 x 100% = 50% 
 
2. Baseline-1 Sesi Kedua 
Hari, tanggal : Selasa, 03 Maret 2015 


























Benar   : 11 
Salah   :   9 
Skor   : 11 
Nilai akhir (NP)  = 11/20 x 100% = 55% 
 
3. Baseline-1 Sesi Ketiga 
Hari, tanggal : Rabu, 04 Maret 2015 














12. Jatuh  
13. – 
14. Berputar  
15. Kaki 








Benar   : 10 
Salah   : 10 
Skor   : 10 
Nilai akhir (NP)  =  10/20 x 100% = 50% 
 
4. Baseline-1 Sesi Keempat 
Hari, tanggal : Kamis, 05 Maret 2015 
















14. Berputar  
15. Kaki 








Benar   : 10 
Salah   : 10 
Skor   : 10 
Nilai akhir (NP)  =  10/20 x 100% = 50% 
 
B. Fase Intervensi 
1. Intervensi Sesi Pertama 
Hari, tanggal : Senin, 09 Maret 2015 
























20. Kotak  
 
Benar   : 12 
Salah   :   8 
Skor   : 12 
Nilai akhir (NP)  = 12/20 x 100% = 60% 
 
2. Intervensi Sesi Kedua 
Hari, tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 


























Benar   : 13 
Salah   :   7 
Skor   : 13 
Nilai akhir (NP)  = 13/20 x 100% = 65% 
 
3. Intervensi Sesi Ketiga 
Hari, tanggal : Rabu, 11 Maret 2015 


























Benar   : 16 
Salah   :   4 
Skor   : 16 
Nilai akhir (NP)  = 16/20 x 100% = 80% 
 
4. Intervensi Sesi Keempat 
Hari, tanggal : Senin, 16 Maret 2015 


























Benar   : 16 
Salah   :   4 
Skor   : 16 
Nilai akhir (NP)  = 16/20 x 100% = 80% 
 
5. Intervensi Sesi Kelima 
Hari, tanggal : Selasa, 17 Maret 2015 




















16. Air mudah mengalir ke keran 





Benar   : 18 
Salah   :   2 
Skor   : 18 
Nilai akhir (NP)  = 18/20 x 100% = 90% 
 
6. Intervensi Sesi Keenam 
Hari, tanggal : Rabu, 18 Maret 2015 




















16. Air dapat mudah mengalir ke keran air 





Benar   : 19 
Salah   :   1 
Skor   : 19 
Nilai akhir (NP)  = 19/20 x 100% = 95% 
 
C. Fase Baseline-2 
1. Baseline-2 Sesi Pertama 
Hari, tanggal : Senin, 23 Maret 2015 


























Benar   : 17 
Salah   :   3 
Skor   : 17 
Nilai akhir (NP)  = 17/20 x 100% = 85% 
 
2. Baseline-2 Sesi Kedua 
Hari, tanggal : Selasa, 24 Maret 2015 




















16. Air mudah mengalir ke keran air 





Benar   : 18 
Salah   :   2 
Skor   : 18 
Nilai akhir (NP)  = 18/20 x 100% = 90% 
 
3. Baseline-2 Sesi Ketiga 
Hari, tanggal : Rabu, 25 Maret 2015  




















16. Air mudah mengalir ke keran 





Benar   : 18 
Salah   :   2 
Skor   : 18 
Nilai akhir (NP)  = 18/20 x 100% = 90% 
 
4. Baseline-2 Sesi Keempat 
Hari, tanggal : Kamis, 26 Maret 2015  




















16. Air mudah mengalir ke keran 





Benar   : 18 
Salah   :   2 
Skor   : 18 
Nilai akhir (NP)  = 18/20 x 100% = 90% 
 
Keterangan: 
Jawaban subjek di atas berupa tulisan Braille yang telah diterjemahkan dalam 


























Lampiran 3. Instrumen Pedoman Observasi Kemampuan Pemahaman  
Konsep Gerak Benda pada Fase Intervensi 
 
Identitas Subjek 
Nama  :  
Kelas  :  
Mata pelajaran :  
Semester :  
Hari, tanggal :  
Sesi ke - :  
 
Pedoman Observasi “Check List” Fase Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini dengan membubuhkan tanda (√) sesuai 






Ya Tidak Keterangan 
1.  
 
a. Kemampuan menyimak 




yang akan digunakan dan 
langkah kerja dalam 
eksperimen  
1) Mendengarkan 























b. Keaktifan mengajukan 
pertanyaan dan 
kemampuan dalam 
mengikuti instruksi dari 
peneliti untuk menuliskan 
dan membaca hasil 
1) Menanyakan hal-









eksperimen dengan tulisan 
Braille 
2) Menuliskan hasil 
eksperimen dengan 




3) Membaca hasil 
eksperimen berupa 




c. Respon pada saat peneliti 
mengajukan pertanyaan 










benar dan mandiri 






2.  a. Keterampilan 
menggunakan alat, bahan, 
media dalam eksperimen 
1) Meraba, mengenali, 
dan menyebutkan 
alat, bahan, media 
yang digunakan 
dalam eksperimen  




2) Mengikuti instruksi 







3) Menggunakan alat, 
bahan, media 




b. Pelaksanaan eksperimen 
atau aktivitas dalam 
melakukan eksperimen 
(gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, 
mengalir; gerak benda 
dipengaruhi oleh bentuk 
benda, ukuran benda, dan 










































bentuk benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda dengan 







ukuran benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda dengan 








bidang  (lintasan) 
yang 
mempengaruhi 
gerak benda dengan 
















Lampiran  4.  Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep Gerak 
Benda pada Fase Intervensi  
 




Nama  : BP (inisial) 
Kelas  : III SDLB 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Semester : II 
Hari, tanggal : Senin, 09 Maret 2015 
Sesi ke - : 1 
 
Pedoman Observasi “Check List” Fase Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini dengan membubuhkan tanda (√) sesuai 
































Subjek terlihat tenang 
dan mendengarkan 
dengan fokus penjelasan 
dari peneliti tentang 
tujuan kegiatan 
eksperimen, alat, bahan, 













penjelasan dari peneliti 
tentang tujuan kegiatan 
eksperimen, alat, bahan, 
dan langkah kerja dalam 
eksperimen. 























memantul pada bola 
yang kempes. 
• Subjek bertanya 
kepada peneliti 
tentang gerak berputar 
pada kincir angin 
apabila tidak ada 
angin atau udara yang 
berhembus.  
2) Menuliskan hasil 
eksperimen dengan 




Subjek menulis hasil 
pengamatannya tentang 
gerak benda memantul, 
menggelinding, 




bimbingan peneliti dan 
terkadang didikte oleh 
peneliti. 
3) Membaca hasil 
eksperimen berupa 
tulisan Braille 
yang telah ditulis. 
 
  
Subjek membaca hasil 
pengamatan 
(eksperimen) yang telah 
ditulis di buku tulisnya 
menggunakan kedua 
tangannya dengan 
bimbingan peneliti dan 
terkadang mengeja kata 
tersebut. 













• Subjek menjawab 
rumusan masalah 
secara lisan dan benar 
bahwa bola dapat 
menggelinding dan 
memantul, kincir 
angin dapat berputar, 
air bergerak dengan 
cara mengalir, dan 
bola lebih cepat 
sampai di bawah 
daripada balok kayu 
yang diluncurkan  
secara bersamaan dari 
atas bidang miring.  
• Subjek belum dapat 
menjawab rumusan 
masalah bahwa balok 
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kayu kecil lebih cepat 
meluncur daripada 
balok kayu besar dan 
balok kayu dengan 
ukuran sama yang 
diluncurkan pada 
permukaan bidang 
miring yang halus 
akan lebih cepat 
sampai di bawah 
daripada balok kayu 
yang diluncurkan pada 
permukaan bidang 
miring yang kasar. 
2) Menjawab 
pertanyaan dengan 
benar dan mandiri 








benar dan mandiri dari 
peneliti tentang gerak 
memantul dan 
menggelinding pada 
bola; gerak berputar 
pada kincir angin, jarum 
jam, kipas angin; gerak 
mengalir pada air, 
minyak, sirup, dan 
kecap.  









bahan, atau  media 
yang digunakan 
dalam eksperimen  





• Subjek meraba alat, 
bahan, atau media 
yang digunakan dalam 
eksperimen dengan 
bimbingan dan 
bantuan dari peneliti. 
• Subjek dapat 
mengenali dan 
menyebutkan alat, 
bahan, atau media 
yang digunakan dalam 
eksperimen dengan 











dengan tepat ketika 
peneliti meminta subjek 
untuk meraba alat, 
bahan, atau media satu 




3) Menggunakan alat, 
bahan, atau media 






bahan, atau  media satu 
per satu dengan 
bimbingan dan bantuan 


























benar dan mandiri. 
 
  
Subjek dan peneliti 
memantulkan bola yang 
telah diisi lonceng kecil 
secara bersama-sama, 
selanjutnya peneliti 
membantu subjek secara 
penuh untuk menangkap 







dengan benar dan 
mandiri. 
  
• Peneliti memutar bola 
di atas lantai sambil 
memindahkan bola 
tersebut ke arah depan 
subjek dan subjek 
dapat mengikuti 
gerakan bola dengan 
meraba menggunakan 
kedua tangannya.  
• Subjek menangkap 
dan mendorong bola 













Subjek meraba dan 





kincir angin berbunyi 












• Subjek meraba air 
yang terdapat dalam 
gelas pada meja 
menggunakan  kedua 
tangannya dengan 
bantuan penuh dari 
peneliti. 
• Peneliti mengarahkan 
tangan kanan subjek 
untuk meraba air 
dalam gelas A yang 
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bentuk benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 






bola dan balok kayu dari 
atas bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap bola dan 
balok kayu tersebut 
dengan bantuan penuh 




ukuran benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 






balok kayu kecil dan 
balok kayu besar dari 
atas bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap kedua balok 
kayu tersebut dengan 
















balok kayu yang 
berukuran sama besar 
pada bidang miring yang 
berbeda, kemudian 
subjek menangkap balok 
kayu tersebut dengan 
bantuan penuh dari 
peneliti. 
 
















Nama  : BP (inisial) 
Kelas  : III SDLB 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Semester : II 
Hari, tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 
Sesi ke - : 2 
 
Pedoman Observasi “Check List” Fase Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini dengan membubuhkan tanda (√) sesuai 
































Subjek terlihat diam dan 
mendengarkan dengan 
fokus penjelasan dari 
peneliti tentang tujuan 
kegiatan eksperimen, 
alat, bahan, dan langkah 










Subjek terlihat duduk 
nyaman dan 
memperhatikan dengan 
seksama penjelasan dari 
peneliti tentang tujuan 
kegiatan eksperimen, 
alat, bahan, dan langkah 












Subjek bertanya kepada 
peneliti tentang volume 
air pada kedua gelas 












dieksperimenkan. mengalir pada air. 
2) Menuliskan hasil 
eksperimen dengan 




Subjek menulis hasil 
pengamatannya di buku 
tulis tentang gerak 
benda memantul, 
menggelinding, 





3) Membaca hasil 
eksperimen berupa 
tulisan Braille 
yang telah ditulis. 
 
  
Subjek membaca hasil 
pengamatan 
(eksperimen) yang telah 
ditulis di buku tulisnya 
menggunakan kedua 
tangannya dengan 
bimbingan peneliti dan 
terkadang mengeja kata 
tersebut. 













• Subjek menjawab 
rumusan masalah 
secara lisan dan benar 
bahwa bola dapat 
menggelinding dan 
memantul, kincir 
angin dapat berputar, 
air bergerak dengan 
cara mengalir, bola 
lebih cepat sampai di 
bawah daripada balok 
kayu yang diluncurkan  
secara bersamaan dari 
atas bidang miring, 
dan balok kayu 
dengan ukuran sama 
yang diluncurkan pada 
permukaan bidang 
miring yang halus 
akan lebih cepat 
sampai di bawah 
daripada balok kayu 
yang diluncurkan pada 
permukaan bidang 
miring yang kasar.  
• Subjek terlihat 
bingung dalam 
menjawab rumusan 
masalah bahwa balok 
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kayu kecil lebih cepat 
meluncur daripada 
balok kayu besar. 
2) Menjawab 
pertanyaan dengan 
benar dan mandiri 








benar dan mandiri dari 
peneliti tentang gerak 
memantul dan 
menggelinding pada 
bola; gerak berputar 
pada kincir angin, jarum 
jam, kipas angin; gerak 
mengalir pada air, 
minyak, sirup, dan 
kecap; serta hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda. 
2.  a. Keterampilan 
menggunakan 






bahan, atau media 
yang digunakan 




• Peneliti terkadang 
mengarahkan tangan 
subjek untuk meraba 
alat, bahan, atau media 
yang digunakan dalam 
eksperimen.  
• Subjek dapat 
mengenali dan 
menyebutkan alat, 
bahan, atau media 
yang digunakan dalam 
eksperimen dengan 












dengan tepat ketika 
peneliti meminta subjek 





kincir angin dengan 
tangan kanannya dan 
tangan kirinya 
memegang tangkai 
kincir angin, serta 
meraba air di dalam 
gelas A dengan tangan 
kanannya.  
3) Menggunakan alat, 
bahan, atau media 
dengan benar dan 
  
Peneliti mengarahkan 






bahan, atau media satu 
per satu (sedikit bantuan 

























benar dan mandiri. 
 
  
• Subjek memantulkan 
bola yang telah diisi 
lonceng kecil secara 




• Subjek dapat 
menghitung jumlah 
pantulan bola dengan 
benar dan mandiri 
pada saat bola 
dipantulkan ke lantai 






dengan benar dan 
mandiri. 
  
Subjek menangkap dan 
mendorong bola ke arah 
depan peneliti  dengan 







benar dan mandiri. 
 
  




balingnya kincir angin 
secara perlahan-lahan 
sampai kincir angin 












• Peneliti membantu 
subjek untuk meraba 
air dalam gelas A dan 
B yang diletakkan di 
atas meja dengan 
kedua tangannya. 
• Subjek meraba air 
dalam gelas A 
dengan tangan 
kanannya dan peneliti 
mengangkat gelas B 
sehingga ketinggian 




eksperimen tentang  
  
Peneliti melepaskan 
bola dan balok kayu dari 
atas bidang miring, 
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bentuk benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 




menangkap bola dan 
balok kayu tersebut 
dengan sedikit bantuan 
dari peneliti yaitu 
peneliti mengarahkan 
tangan subjek ke bagian 
bawah bidang miring. 
Ketika bola dan balok 
kayu akan dilepaskan, 
peneliti memberi aba-
aba “siap” agar subjek 




ukuran benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 






balok kayu kecil dan 
balok kayu besar dari 
atas bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap kedua balok 
kayu tersebut dengan 
















balok kayu yang 
berukuran sama besar 
pada bidang miring yang 
berbeda, kemudian 
subjek menangkap balok 
kayu tersebut dengan 
bantuan penuh dari 
peneliti. 
 
















Nama  : BP (inisial) 
Kelas  : III SDLB 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Semester : II 
Hari, tanggal : Rabu, 11 Maret 2015 
Sesi ke - : 3 
 
Pedoman Observasi “Check List” Fase Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini dengan membubuhkan tanda (√) sesuai 

































dengan fokus dan 
cermat penjelasan dari 
peneliti tentang tujuan 
kegiatan eksperimen, 
alat, bahan, dan langkah 











penjelasan dari peneliti 
dengan seksama dan 
teliti tentang tujuan 
kegiatan eksperimen, 
alat, bahan, dan langkah 












Subjek bertanya kepada 
peneliti tentang kincir 













2) Menuliskan hasil 
eksperimen dengan 




Subjek menulis hasil 
pengamatannya di buku 
tulis tentang gerak 
benda menggelinding, 
berputar,  dan mengalir 
secara mandiri, kecuali 
pada gerak memantul 
dan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda, subjek masih 
membutuhkan 
bimbingan peneliti. 
3) Membaca hasil 
eksperimen berupa 
tulisan Braille 
yang telah ditulis. 
  
Subjek membaca hasil 
pengamatan 
(eksperimen) yang telah 

















• Subjek menjawab 
rumusan masalah 
secara lisan dan benar 
bahwa bola dapat 
menggelinding dan 
memantul, kincir 
angin dapat berputar, 
air bergerak dengan 
cara mengalir, bola 
lebih cepat 
menggelinding sampai 
di bawah daripada 
balok kayu yang 
diluncurkan, dan balok 
kayu kecil lebih cepat 
meluncur daripada 
balok kayu besar yang 
diluncurkan secara 
bersamaan dari atas 
bidang miring.  
• Subjek tidak dapat 
menjawab rumusan 
masalah bahwa balok 




miring yang halus 
akan lebih cepat 
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sampai di bawah 
daripada balok kayu 
yang diluncurkan pada 
permukaan bidang 
miring yang kasar. 
2) Menjawab 
pertanyaan dengan 
benar dan mandiri 






• Subjek menjawab 
pertanyaan dengan 
benar dan mandiri dari 
peneliti tentang gerak 
memantul dan 
menggelinding pada 
bola; gerak berputar 
pada kincir angin, 
jarum jam, kipas 
angin; gerak mengalir 
pada air, minyak, 








2.  a. Keterampilan 
menggunakan 






bahan, atau media 
yang digunakan 
dalam eksperimen . 
 
  
Subjek dapat meraba, 
mengenali, dan 
menyebutkan alat, 















dengan tepat ketika 
peneliti meminta subjek 





kincir angin dan 
menggerak-gerakkan 
kincir angin ke kanan 
dan ke kiri, meraba air 
di dalam gelas A dengan 
tangan kanannya dan 
mengangkat naik gelas 
B, dapat menangkap 
bola dan balok kayu di 





3) Menggunakan alat, 
bahan, atau media 




alat, bahan, atau media 
satu per satu dengan 


























benar dan mandiri. 
 
  
• Subjek memantulkan 
bola yang telah diisi 
lonceng kecil ke lantai 
secara mandiri dengan 
kedua tangannya tanpa 
menangkap bola 
tersebut. 
• Peneliti memantulkan 
bola ke atas dengan 
tangannya dan subjek 
dapat menghitung 
jumlah pantulan bola 







dengan benar dan 
mandiri. 
  
Subjek menangkap dan 
mendorong bola ke arah 
depan peneliti  dengan 



















baling pada kincir angin 
secara perlahan-lahan 
dengan tangan kanannya 
dan menggerakkan 
kincir angin ke kanan 
dan ke kiri sampai kincir 










• Subjek meraba air 
dalam gelas A dan B 
yang diletakkan di 
atas meja dengan 
kedua tangannya. 
• Subjek meraba air 
dalam gelas A 
dengan tangan 
kanannya dan subjek 
mengangkat naik 
gelas B secara 
mandiri. 





bentuk benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 
dengan benar dan 
mandiri. 
 
bola dan balok kayu dari 
atas bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap bola dan 
balok kayu tersebut di 
bawah bidang miring 
dengan kedua tangannya 
secara mandiri. Ketika 
bola dan balok kayu 
akan dilepaskan, peneliti 
memberi aba-aba “siap! 
1 2 3”, benda tersebut 






ukuran benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 






balok kayu kecil dan 
balok kayu besar dari 
atas bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap kedua balok 
kayu tersebut dengan 
sedikit bantuan dari 
peneliti yaitu peneliti 
mengarahkan kedua 
tangan subjek untuk 
menangkap kedua balok 
















balok kayu yang 
berukuran sama besar 
pada bidang miring yang 
berbeda, kemudian 
kedua tangan subjek 
diarahkan oleh peneliti 
untuk menangkap balok 
kayu tersebut. 
 












Nama  : BP (inisial) 
Kelas  : III SDLB 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Semester : II 
Hari, tanggal : Senin, 16 Maret 2015 
Sesi ke - : 4 
 
Pedoman Observasi “Check List” Fase Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini dengan membubuhkan tanda (√) sesuai 

































dengan fokus penjelasan 
dari peneliti tentang 
tujuan kegiatan 
eksperimen, alat, bahan, 












penjelasan dari peneliti 
dengan seksama tentang 
tujuan kegiatan 
eksperimen, alat, bahan, 













Subjek bertanya kepada 
peneliti: 
Mengapa balok kayu 
kecil lebih cepat 











dieksperimenkan. bawah daripada balok 
kayu besar? 
2) Menuliskan hasil 
eksperimen dengan 
tulisan Braille pada 
buku tulis. 
   
Subjek menulis hasil 
pengamatannya di buku 
tulis tentang gerak 
benda, memantul, 
menggelinding, 
berputar,  mengalir, dan 
hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda secara mandiri.  
3) Membaca hasil 
eksperimen berupa 
tulisan Braille 
yang telah ditulis. 
  
Subjek membaca hasil 
pengamatan 
(eksperimen) yang telah 

















Subjek menjawab semua 
rumusan masalah secara 
lisan dan benar bahwa 
bola dapat 
menggelinding dan 
memantul, kincir angin 
dapat berputar, air 
bergerak dengan cara 
mengalir, bola lebih 
cepat menggelinding 
sampai di bawah 
daripada balok kayu 
yang diluncurkan, dan 
balok kayu kecil lebih 
cepat meluncur daripada 
balok kayu besar yang 
diluncurkan secara 
bersamaan dari atas 
bidang miring, dan 
balok kayu dengan 
ukuran sama yang 
diluncurkan pada 
permukaan bidang 
miring yang halus akan 
lebih cepat sampai di 
bawah daripada balok 
kayu yang diluncurkan 
pada permukaan bidang 
miring yang kasar. 
2) Menjawab 
pertanyaan dengan   




benar dan mandiri 





benar dan mandiri dari 
peneliti tentang gerak 
memantul dan 
menggelinding pada 
bola; gerak berputar 
pada kincir angin, 
jarum jam, kipas 
angin; gerak mengalir 
pada air, minyak, 









2.  a. Keterampilan 
menggunakan 






bahan, atau media 
yang digunakan 
dalam eksperimen . 
 
  
Subjek dapat meraba, 
mengenali, dan 
menyebutkan alat, 















dengan tepat ketika 
peneliti meminta subjek 





kincir angin dan 
menggerak-gerakkan 
kincir angin ke kanan 
dan ke kiri, meraba air 
di dalam gelas A dengan 
tangan kanannya dan 
mengangkat naik gelas 
B, dapat menangkap 
bola dan balok kayu di 
bawah bidang miring 
dengan kedua 
tangannya, menangkap 
balok kayu besar dan 
kecil di bawah bidang 




3) Menggunakan alat, 
bahan, atau media 




sedikit bantuan dari 
peneliti untuk 
mengarahkan tangan 
subjek menggunakan 2 
balok kayu yang sama 
besar dan 2 bidang 
miring dengan bentuk 
permukaan lintasan 
























benar dan mandiri. 
 
  
• Subjek memantulkan 
bola yang telah diisi 
lonceng kecil ke lantai 
secara mandiri dengan 
kedua tangannya tanpa 
menangkap bola 
tersebut. Subjek 
terlihat senang ketika 
bola memantul dan 
berbunyi “krincing 
krincing”. 
• Pada saat subjek 
memantulkan bola ke 
lantai, subjek dapat 
menghitung jumlah 
pantulan bola dengan 












memegang bola dan 
menggerak-gerakkan 
bola sampai lonceng 
di dalam bola tersebut 
berbunyi. 
• Subjek menangkap 
dan mendorong bola 





















baling pada kincir angin 
secara perlahan-lahan 
dengan tangan kanannya 
dan menggerakkan 
kincir angin ke kanan 
dan ke kiri secara cepat 
sampai kincir angin 












• Subjek meraba air 
dalam gelas A dan B 
yang diletakkan di 
atas meja dengan 
kedua tangannya. 
• Subjek meraba air 
dalam gelas A 
dengan tangan 
kanannya dan subjek 
mengangkat naik 
gelas B secara 
mandiri dan 
sebaliknya. Subjek 
terlihat senang dan 
tertawa 
ketikaketinggian air 
di dalam salah satu 
gelas bertambah/naik. 
• Ketika volume air 
dalam salah satu 
gelas naik, subjek 
dapat menaikkan 
gelas tersebut agar air 




bentuk benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 




Subjek melepaskan bola 
dan balok kayu dari atas 
bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap bola dan 
balok kayu tersebut di 
bawah bidang miring 
dengan kedua tangannya 




ukuran benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 





balok kayu kecil dan 
balok kayu besar dari 
atas bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap kedua balok 
kayu tersebut dengan 
kedua tangannya secara 
mandiri. Peneliti 
mengarahkan subjek 
secara verbal untuk 
menyejajarkan balok 
kayu besar dan kecil 



















balok kayu yang 
berukuran sama besar 
pada bidang miring yang 
berbeda, kemudian 
kedua tangan subjek 
diarahkan oleh peneliti 
untuk menangkap balok 
kayu tersebut di bawah 
bidang miring. 
 






























Nama  : BP (inisial) 
Kelas  : III SDLB 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Semester : II 
Hari, tanggal : Selasa, 17 Maret 2015 
Sesi ke - : 5 
 
Pedoman Observasi “Check List” Fase Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini dengan membubuhkan tanda (√) sesuai 

































dengan fokus penjelasan 
dari peneliti tentang 
tujuan kegiatan 
eksperimen, alat, bahan, 











Subjek terlihat tenang 
dan memperhatikan 
penjelasan dari peneliti 
dengan seksama tentang 
tujuan kegiatan 
eksperimen, alat, bahan, 













Subjek bertanya kepada 
peneliti mengenai 













dieksperimenkan. Tenaga Air (PLTA). 
2) Menuliskan hasil 
eksperimen dengan 




• Subjek menulis hasil 
pengamatannya di 




berputar,  mengalir, 
dan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda secara mandiri.  
• Subjek juga menulis 
contoh-contoh benda 
yang bergerak sesuai 
jenis geraknya dan 




3) Membaca hasil 
eksperimen berupa 
tulisan Braille 
yang telah ditulis. 
 
  
Subjek membaca hasil 
pengamatan 
(eksperimen) yang telah 

















Subjek menjawab semua 
rumusan masalah secara 
lisan dan benar bahwa 
bola dapat 
menggelinding dan 
memantul, kincir angin 
dapat berputar, air 
bergerak dengan cara 
mengalir, bola lebih 
cepat menggelinding 
sampai di bawah 
daripada balok kayu 
yang diluncurkan, dan 
balok kayu kecil lebih 
cepat meluncur daripada 
balok kayu besar yang 
diluncurkan secara 
bersamaan dari atas 
bidang miring, dan 
balok kayu dengan 





miring yang halus akan 
lebih cepat sampai di 
bawah daripada balok 
kayu yang diluncurkan 
pada permukaan bidang 
miring yang kasar. 
2) Menjawab 
pertanyaan dengan 
benar dan mandiri 






• Subjek menjawab 
pertanyaan dengan 
benar dan mandiri dari 
peneliti tentang gerak 
memantul dan 
menggelinding pada 
bola; gerak berputar 
pada kincir angin, 
jarum jam, kipas 
angin; gerak mengalir 
pada air, minyak, 











2.  a. Keterampilan 
menggunakan 






bahan, atau media 
yang digunakan 
dalam eksperimen . 
 
  
Subjek dapat meraba, 
mengenali, dan 
menyebutkan semua 
alat, bahan, atau media 
yang digunakan dalam 
eksperimen dengan 












dengan tepat ketika 
peneliti meminta subjek 





kincir angin dan 
menggerak-gerakkan 
kincir angin ke kanan 
dan ke kiri, meraba air 
di dalam gelas A dengan 
tangan kanannya dan 
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mengangkat naik gelas 
B, dapat menangkap 
bola dan balok kayu di 
bawah bidang miring 
dengan kedua 
tangannya, menangkap 
balok kayu besar dan 
kecil di bawah bidang 
miring dengan kedua 
tangannya, menangkap 2 
balok kayu yang 
diluncurkan pada 2 
bidang miring yang 
berbeda. 
3) Menggunakan alat, 
bahan, atau media 





alat, bahan, atau media 
dengan benar dan 
mandiri. Peneliti 
terkadang mengarahkan 


























benar dan mandiri. 
 
  
• Sebelum memantulkan 
bola, subjek 
menggerak-gerakkan 
bola yang diisi 
lonceng kecil untuk 
memastikan bahwa 
bola tersebut dapat 
berbunyi. 
• Subjek memantulkan 
bola yang telah diisi 
lonceng kecil ke lantai 
secara mandiri dengan 
kedua tangannya tanpa 
menangkap bola 
tersebut. Subjek 
memantulkan bola ke 
lantai berkali-kali. 
• Pada saat subjek 
memantulkan bola ke 
lantai, subjek dapat 
menghitung jumlah 
pantulan bola dengan 







Subjek menangkap dan 
mendorong bola ke arah 
depan peneliti  dengan 























baling pada kincir angin 
secara perlahan-lahan 
dengan tangan kanannya 
dan menggerakkan 
kincir angin ke kanan 
dan ke kiri secara cepat 
sampai kincir angin 
berbunyi keras.  Subjek 
terlihat senang ketika 
kincir angin berputar 











• Subjek meraba air 
dalam gelas A dan B 
yang diletakkan di 
atas meja dengan 
kedua tangannya. 
Subjek mengatakan 
bahwa volume dan 
ketinggian air di 
dalam kedua gelas 
adalah sama.  
• Subjek meraba air 
dalam gelas A 
dengan tangan 
kanannya dan subjek 
mengangkat naik 
gelas B secara 
mandiri dan 
sebaliknya.  
• Ketika volume air 
dalam salah satu 
gelas naik, subjek 
dapat mengontrol dan 
menaikkan gelas 





bentuk benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 




Subjek melepaskan bola 
dan balok kayu dari atas 
bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap bola dan 
balok kayu tersebut di 
bawah bidang miring 
dengan kedua tangannya 
secara mandiri.  
Kegiatan ini dilakukan 
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subjek sampai 3 kali 





ukuran benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 





balok kayu kecil dan 
balok kayu besar dari 
atas bidang miring, 
kemudian subjek 
menangkap kedua balok 
kayu tersebut dengan 
kedua tangannya secara 
mandiri. Kegiatan ini 
dilakukan subjek sampai 
2 kali dengan arahan 
peneliti dengan bahasa 
verbal untuk 
menyejajarkan balok 
kayu besar dan kecil 
















balok kayu yang 
berukuran sama besar 
pada bidang miring yang 
berbeda, kemudian 
kedua tangan subjek 
menangkap balok kayu 
tersebut di bawah 
bidang miring tanpa 
bantuan dari peneliti. 
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Kelas  : III SDLB 
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Semester : II 
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Pedoman Observasi  “Check List” Fase Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini dengan membubuhkan tanda (√) sesuai 
































Subjek berkonsentrasi dan 
mendengarkan dengan 
fokus penjelasan dari 
peneliti tentang tujuan 
kegiatan eksperimen, alat, 
bahan, dan langkah kerja 











penjelasan dari peneliti 
dengan seksama tentang 
tujuan kegiatan 
eksperimen, alat, bahan, 













Subjek bertanya kepada 
peneliti mengenai bagian 












2) Menuliskan hasil 
eksperimen dengan 




• Subjek menulis hasil 
pengamatannya di buku 
tulis tentang gerak 
benda, memantul, 
menggelinding, 
berputar,  mengalir, dan 
hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda secara mandiri.  
• Subjek juga menulis 
contoh-contoh benda 
yang bergerak sesuai 
jenis geraknya dan 
kegunaan gerak benda 
dalam kehidupan sehari-
hari secara mandiri. 
3) Membaca hasil 
eksperimen berupa 
tulisan Braille 
yang telah ditulis. 
  
Subjek membaca hasil 
pengamatan (eksperimen) 
yang telah ditulis di buku 
tulisnya menggunakan 
kedua tangannya dengan 
bimbingan peneliti dan 
terkadang mengeja kata 
tersebut. 













Subjek menjawab semua 
rumusan masalah secara 
lisan dan benar bahwa 
bola dapat menggelinding 
dan memantul, kincir 
angin dapat berputar, air 
bergerak dengan cara 
mengalir, bola lebih cepat 
menggelinding sampai di 
bawah daripada balok 
kayu yang diluncurkan, 
dan balok kayu kecil lebih 
cepat meluncur daripada 
balok kayu besar yang 
diluncurkan secara 
bersamaan dari atas 
bidang miring, dan balok 
kayu dengan ukuran sama 
yang diluncurkan pada 
permukaan bidang miring 
yang halus akan lebih 
cepat sampai di bawah 








benar dan mandiri 






• Subjek menjawab 
pertanyaan dengan 
benar dan mandiri dari 
peneliti tentang gerak 
memantul dan 
menggelinding pada 
bola; gerak berputar 
pada kincir angin, jarum 
jam, kipas angin; gerak 
mengalir pada air, 
minyak, sirup, dan 
kecap; serta hal-hal 
yang mempengaruhi 
gerak benda. 





berputar, dan mengalir. 
2.  a. Keterampilan 
menggunakan 






bahan, atau media 
yang digunakan 
dalam eksperimen . 
 
  
Subjek dapat meraba, 
mengenali, dan 
menyebutkan semua alat, 
bahan, atau media yang 
digunakan dalam 
eksperimen dengan benar 












dengan tepat ketika 
peneliti meminta subjek 
untuk memantulkan dan 
menggelindingkan bola 
dengan kedua tangannya, 
memutar baling-baling 
pada kincir angin dan 
menggerak-gerakkan 
kincir angin ke kanan dan 
ke kiri sampai berbunyi, 
meraba air di dalam gelas 
A dengan tangan 
kanannya dan 
mengangkat naik gelas B, 
dapat menangkap bola 
dan balok kayu di bawah 
bidang miring dengan 
kedua tangannya, 
menangkap balok kayu 
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besar dan kecil di bawah 
bidang miring dengan 
kedua tangannya, 
menangkap 2 balok kayu 
yang diluncurkan pada 2 
bidang miring yang 
berbeda. 
3) Menggunakan alat, 
bahan, atau media 




menggunakan semua alat, 
bahan, atau media dengan 





























benar dan mandiri. 
 
  
• Subjek memantulkan 
bola yang telah diisi 
lonceng kecil ke lantai 
secara mandiri dengan 
kedua tangannya tanpa 
menangkap bola 
tersebut. Subjek 
memantulkan bola ke 
lantai berkali-kali secara 
mandiri. 
• Pada saat subjek 
memantulkan bola ke 
lantai, subjek dapat 
menghitung jumlah 
pantulan bola dengan 
benar dan mandiri. 
Ketika menghitung 







dengan benar dan 
mandiri. 
  
Subjek menangkap dan 
mendorong bola ke arah 
depan peneliti  dengan 
kedua tangannya secara 
mandiri. Kegiatan ini 
dilakukan subjek berkali-


















baling pada kincir angin 
secara perlahan-lahan 
dengan tangan kanannya 
dan menggerakkan kincir 
angin ke kanan dan ke kiri 
secara cepat sampai kincir 
angin berbunyi keras. 
Kegiatan ini dilakukan 
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subjek sampai 4 kali tanpa 
bantuan dari peneliti. 
Subjek sangat senang 











• Subjek meraba air 
dalam gelas A dan B 
yang diletakkan di atas 
meja dengan kedua 
tangannya. Subjek 
mengatakan bahwa 
volume dan ketinggian 
air di dalam kedua 
gelas adalah sama.  
• Subjek meraba air 
dalam gelas A dengan 
tangan kanannya dan 
subjek mengangkat 
naik gelas B secara 
mandiri dan 
sebaliknya.  
• Ketika volume air 
dalam salah satu gelas 
naik, subjek dapat 
mengontrol dan 
menaikkan gelas 
tersebut agar air tidak 
tumpah.  
• Kegiatan ini dilakukan 
subjek sampai 2 kali 





bentuk benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 




Subjek melepaskan bola 
dan balok kayu dari atas 
bidang miring, kemudian 
subjek menangkap bola 
dan balok kayu tersebut di 
bawah bidang miring 
dengan kedua tangannya 
secara mandiri.  Kegiatan 
ini dilakukan subjek 
sampai 3 kali tanpa 




ukuran benda yang 
mempengaruhi 
gerak benda 
dengan benar dan 
  
Subjek melepaskan balok 
kayu kecil dan balok kayu 
besar dari atas bidang 
miring, kemudian subjek 
menangkap kedua balok 
kayu tersebut dengan 





mandiri. Kegiatan ini 
dilakukan subjek sampai 
3 kali dengan arahan 
peneliti dengan bahasa 
verbal untuk 
menyejajarkan balok kayu 
besar dan kecil pada saat 














Subjek melepaskan balok 
kayu yang berukuran 
sama besar pada bidang 
miring yang berbeda, 
kemudian kedua tangan 
subjek menangkap balok 
kayu tersebut di bawah 
bidang miring tanpa 
bantuan dari peneliti. 
Kegiatan ini dilakukan 
subjek sampai 3 kali tanpa 
bantuan dari peneliti. 
 
























Lampiran 5. Pedoman Observasi Pencatatan Durasi Pengerjaan Tes 
Pemahaman Konsep Gerak Benda 
 
Petunjuk pelaksanaan: 
a. Isilah identitas subjek penelitian meliputi nama subjek dan kelas pada kolom 
yang tersedia!  
b. Isilah kolom pengamatan tanggal penelitian dan sesi sesuai dengan 
pengamatan yang dilakukan! 
c. Untuk mengisi waktu mulai dan selesai dalam menyelesaikan tes pemahaman 
konsep gerak benda, gunakan stopwatch. Lalu tekan tombol start pada saat 
subjek mulai mengerjakan tes pemahaman dan tekan tombol stop pada saat 
subjek selesai mengerjakan tes tersebut!  
d. Setelah diperoleh waktu mulai dan selesai, catat dan isilah waktu tersebut pada 
kolom pengamatan waktu mulai dan selesai.  
e. Isilah durasi pengerjaan tes pemahaman konsep gerak benda (dalam menit) 











       Observer 
 
(                ) 
 
 
Nama Subjek  :  
Kelas   :  
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
 
Kondisi/Fase Sesi (Tanggal) Waktu  Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
Baseline 1     
     
Intervensi     
     
Baseline 2     






















Yogyakarta, 26 Maret 2015 











Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
 
Kondisi/Fase Sesi (Tanggal) Waktu  Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
Baseline 1 Sesi 1 (02 Maret 2015) 08.10 08.43 33 
 Sesi 2 (03 Maret 2015) 10.05 10.36 31 
 Sesi 3 (04 Maret 2015) 10.03 10.33 30 
 Sesi 4 (05 Maret 2015) 10.18 10.48 30 
     
Intervensi Sesi 1 (09 Maret 2015) 08.45 09.15 30 
 Sesi 2 (10 Maret 2015) 10.40 11.10 30 
 Sesi 3 (11 Maret 2015) 10.43 11.12 29 
 Sesi 4 (16 Maret 2015) 08.40 09.06 26 
 Sesi 5 (17 Maret 2015) 10.40 11.05 25 
 Sesi 6 (18 Maret 2015) 10.37 11.00 23 
     
Baseline 2 Sesi 1 (23 Maret 2015) 08.00 08.27 27 
 Sesi 2 (24 Maret 2015) 10.00 10.27 27 
 Sesi 3 (25 Maret 2015) 10.00 10.24 24 




Lampiran 7. Pedoman Observasi Pencatatan Kejadian atau Frekuensi 
Menjawab Benar dalam Mengerjakan Tes Pemahaman 
Konsep Gerak Benda 
 
Petunjuk pelaksanaan: 
a. Isilah identitas subjek penelitian (nama subjek dan kelas) dan isilah tanggal, 
sesi ke-, waktu pada kolom yang tersedia!  
b. Catat dan isilah kolom pengamatan banyaknya kejadian atau frekuensi 
menjawab benar dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
dengan cara memberikan tanda (tally) sampai periode waktu yang telah 
ditentukan (30 menit)! 
c. Setelah mencatat banyaknya kejadian atau frekuensi menjawab benar pada 
kolom yang telah disediakan dengan memberikan tanda, hitunglah banyaknya 
frekuensi menjawab benar yang dilakukan subjek. Kemudian, isilah 









         
Yogyakarta,  
      Observer 
 





Nama Subjek  :  
Kelas   :  
Tanggal  :  
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak  
benda 
Sesi ke   :  
Waktu   :  
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
 
 




Lampiran 8. Hasil Pencatatan Kejadian atau Frekuensi Menjawab Benar 











Yogyakarta, 02 Maret 2015 
      Observer 













Yogyakarta, 03 Maret 2015 




Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 02 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 1 (Baseline 1) 
Waktu   : 33 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII 
 
Banyaknya Kejadian : 10 kali 
 
Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 03 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 2 (Baseline 1) 
Waktu   : 31 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   I 
 














Yogyakarta, 04 Maret 2015 















Yogyakarta, 05 Maret 2015  




Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 04 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 3 (Baseline 1) 
Waktu   : 30 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII 
 
Banyaknya Kejadian : 10 kali 
 
 
Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 05 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 4 (Baseline 1) 
Waktu   : 30 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII 
 













Yogyakarta, 09 Maret 2015  















Yogyakarta, 10 Maret 2015 





Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 10 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 2 (Intervensi) 
Waktu   : 30 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   III 
 
Banyaknya Kejadian : 13 kali 
 
Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 09 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 1 (Intervensi) 
Waktu   : 30 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII  II 
 













Yogyakarta, 11 Maret 2015 





















Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 11 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 3 (Intevensi) 
Waktu   : 29 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   IIII   I 
 
Banyaknya Kejadian : 16 kali 
 
Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 16 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 4 (Intevensi) 
Waktu   : 26 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   IIII   I 
 













Yogyakarta, 17 Maret 2015 














Yogyakarta, 18 Maret 2015 






Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 17 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 5 (Intevensi) 
Waktu   : 25 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   IIII   III 
 
Banyaknya Kejadian : 18 kali 
 
Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 18 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 6 (Intevensi) 
Waktu   : 23 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   IIII   IIII 
 













Yogyakarta, 23 Maret 2015 















Yogyakarta, 24 Maret 2015 





Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 23 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 1 (Baseline 2) 
Waktu   : 27 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   IIII   II 
 
Banyaknya Kejadian : 17 kali 
 
Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 24 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 2 (Baseline 2) 
Waktu   : 27 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   IIII   III 
 












Yogyakarta, 25 Maret 2015 















Yogyakarta, 26 Maret 2015 





Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 25 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 3 (Baseline 2) 
Waktu   : 24 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   IIII   III 
 
Banyaknya Kejadian : 18 kali 
 
Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Tanggal  : 26 Maret 2015 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
Sesi ke   : 4 (Baseline 2) 
Waktu   : 23 menit 
Turus (Tally) Banyaknya Kejadian: 
IIII   IIII   IIII   III 
 




Lampiran 9.  Pedoman Observasi Pencatatan Persentase Jawaban Benar 
dalam Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Gerak Benda 
 
Petunjuk pelaksanaan: 
a. Isilah identitas subjek penelitian (nama subjek dan kelas) dan isilah sesi 
(tanggal), dan frekuensi menjawab benar pada kolom yang tersedia! 
b. Hitung dan isilah kolom pengamatan persentase jawaban benar berdasarkan 






      Observer 
 




      Observer 
 
(                 ) 
Rumus Persentase Jawaban Benar: 
NP =  
 
Keterangan: 
NP : Nilai persen yang dicari/diharapkan 
R : Skor mentah yang diperoleh siswa  
  (skor benar pilihan ganda + skor benar isian singkat)  
SM : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan (20) 
100 : Bilangan tetap 
Nama Subjek  :  
Kelas   :  
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
 






Baseline 1    
    
Intervensi    
    
Baseline 2    




Lampiran 10. Hasil Pencatatan Persentase Jawaban Benar dalam 


















Yogyakarta, 26 Maret 2015 












Nama Subjek  : BP (inisial) 
Kelas   : III SDLB 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep gerak benda 
 







Baseline 1 Sesi 1 (02 Maret 2015) 10 50 
 Sesi 2 (03 Maret 2015) 11 55 
 Sesi 3 (04 Maret 2015) 10 50 
 Sesi 4 (05 Maret 2015) 10 50 
    
Intervensi Sesi 1 (09 Maret 2015) 12 60 
 Sesi 2 (10 Maret 2015) 13 65 
 Sesi 3 (11 Maret 2015) 16 80 
 Sesi 4 (16 Maret 2015) 16 80 
 Sesi 5 (17 Maret 2015) 18 90 
 Sesi 6 (18 Maret 2015) 19 95 
    
Baseline 2 Sesi 1 (23 Maret 2015) 17 85 
 Sesi 2 (24 Maret 2015) 18 90 
 Sesi 3 (25 Maret 2015) 18 90 




Lampiran 11.  Hasil Perhitungan Komponen-Komponen Analisis Data Fase 
Baseline 1, Intervensi, dan Baseline 2 
 
1. Analisi Dalam Kondisi 
a. Panjang kondisi 
Panjang kondisi menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukan dalam 
suatu kondisi/fase. 
1) Baseline 1 
Panjang kondisi = 4  
2) Intervensi 
Panjang kondisi = 6 
3) Baseline 2 
Panjang kondisi = 4  
 





1) Baseline 1 
Kecenderungan arah = menurun (-) 
2) Intervensi 
Kecenderungan arah = menaik (+) 
3) Baseline 2 
Kecenderungan arah = menaik (+) 
 
c. Kecenderungan stabilitas 
1) Rentang stabilitas 
a) Baseline 1 
Rentang stabilitas = persentase tertinggi x kriteria stabilitas 
        = 55% x 0.15  
        = 8.25% 
b) Intervensi 
Rentang stabilitas = persentase tertinggi x kriteria stabilitas 
        = 95% x 0.15  
        = 14.25% 
c) Baseline 2 
Rentang stabilitas = persentase tertinggi x kriteria stabilitas 
        = 90% x 0.15  
        = 13.5% 
2) Mean level 
a) Baseline 1 
Mean level = jumlah persentase : jumlah sesi 
       = (50%+55%+50%+50%) : 4 
       = 205% : 4 = 51.25% 
b) Intervensi 
Mean level = jumlah persentase : jumlah sesi 
       = (60%+65%+80%+80%+90%+95%) : 6 




c) Baseline 2 
Mean level = jumlah persentase : jumlah sesi 
              = (85%+90%+90%+90%) : 4 
              = 355% : 4 = 88.75% 
3) Batas atas data 
a) Baseline 1 
Batas atas data = mean level + setengah dari rentang stabilitas 
   = 51.25% + (0.5 x 8.25%) 
   = 51.25% + 4.125% = 55.375% 
b) Intervensi 
Batas atas data = mean level + setengah dari rentang stabilitas 
   = 78.33% + (0.5 x 14.25%) 
   = 78.33% + 7.125% = 85.455% 
c) Baseline 2 
Batas atas data = mean level + setengah dari rentang stabilitas 
   = 88.75% + (0.5 x 13.5%) 
   = 88.75% + 6.75% = 95.5% 
4) Batas bawah data 
a) Baseline 1 
Batas bawah data = mean level - setengah dari rentang stabilitas 
        = 51.25% - (0.5 x 8.25%) 
        = 51.25% - 4.125% = 47.125% 
b) Intervensi 
Batas bawah data = mean level - setengah dari rentang stabilitas 
       = 78.33% - (0.5 x 14.25%) 
       = 78.33% - 7.125% = 71.205% 
c) Baseline 2 
Batas bawah data = mean level - setengah dari rentang stabilitas 
        = 88.75% - (0.5 x 13.5%) 
        = 88.75% - 6.75% = 82% 
5) Persentase stabilitas 
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a) Baseline 1 
Banyaknya data point yang masuk ke dalam rentang 47.125% 
sampai 55.375% yaitu 4, sedangkan banyaknya data adalah 4, 
maka diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Persentase stabilitas 
= banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya data 
= 4 : 4 = 1 atau 100% (stabil) 
b) Intervensi  
Banyaknya data point yang masuk ke dalam rentang 71.205 sampai  
85.455 yaitu 2, sedangkan banyaknya data adalah 6, maka 
diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Persentase stabilitas 
= banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya data 
= 2 : 6 = 0.3333 atau 33.33% (variabel atau tidak stabil) 
c) Baseline 2 
Banyaknya data point yang masuk ke dalam rentang 82% sampai 
95.5% yaitu 4, sedangkan banyaknya data adalah 4, maka 
diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Persentase stabilitas 
= banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya data 
= 4 : 4 = 1 atau 100% (stabil) 
 
d. Jejak data 
Jejak data = kecenderungan arah 
1) Baseline 1 
Jejak data = menurun (-) 
2) Intervensi 
Jejak data = menaik (+) 
3) Baseline 2 




e. Level stabilitas dan rentang data 
Level stabilitas ditentukan berdasarkan kecenderungan stabilitas data.  
1) Baseline 1 
Level stabilitas = stabil 
Rentang data = persentase terkecil hingga persentase terbesar 
   = 50%-55% 
2) Intervensi 
Level stabilitas = variabel atau tidak stabil 
Rentang data = persentase terkecil hingga persentase terbesar 
   = 60%-95% 
3) Baseline 2 
Level stabilitas = stabil 
Rentang data = persentase terkecil hingga persentase terbesar 
   = 85%-90% 
 
f. Perubahan level 
Perubahan level = persentase sesi terakhir – persentase sesi pertama 
a) Baseline 1 
Perubahan level = 50%-50% = 0% (=)  
b) Intervensi 
Perubahan level = 95%-60% = 35% (+) 
c) Baseline 2 
Perubahan level = 90%-85%= 5% (+) 
 
Keterangan: 








2. Analisis Antarkondisi 
a. Jumlah variabel 
Pada fase baseline 1, intervensi, dan baseline  2, jumlah variabel yang 
diubah adalah 1 yaitu kemampuan pemahaman konsep gerak benda. 
 
b. Perubahan arah dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah dan efeknya pada analisis antarkondisi 
dengan mengambil data pada pada analisis dalam kondisi. Untuk 
menentukan efeknya, diberikan tanda (+) berarti membaik dan (-) berarti 
memburuk/menurun. 
1. Baseline 1/ Intervensi (A1/B) 
   Perubahan arah dan efeknya =  
 
( - )       ( + ) 
2. Intervensi/Baseline 2 (B/A2) 
   Perubahan arah dan efeknya =  
 
        ( + )       ( + ) 
3. Baseline 1/Baseline 2 (A1/A2) 
   Perubahan arah dan efeknya =  
 
       ( - )      ( + ) 
 
c. Perubahan stabilitas 
Perubahan kecenderungan stabilitas data dilihat dari kecenderungan 
stabilitas data pada analisis dalam kondisi. 
1. Baseline 1/ Intervensi (A1/B) 
Perubahan stabilitas = stabil ke variabel 
2. Intervensi/ Baseline 2 (B/A2) 
Perubahan stabilitas = variabel ke stabil  
3. Baseline 1/ Baseline 2 (A1/A2) 




d. Perubahan level 
1. Baseline 1/ Intervensi (A1/B) 
Perubahan level  
= persentase pertama fase intervensi - persentase terakhir fase baseline 1  
= 60% – 50% = +10% (+ berarti perubahan membaik)   
2. Intervensi/Baseline 2 (B/A2) 
Perubahan level  
= persentase pertama fase baseline 2- persentase terakhir fase intervensi 
= 85%- 95% = -10% (- berarti perubahan menurun)   
3. Baseline 1/ Baseline 2 (A1/A2) 
Perubahan level  
= persentase pertama fase baseline 2- persentase terakhir fase baseline 1 
= 85% - 50% = +35% (+ berarti perubahan membaik)   
  
Keterangan: 
Tanda (+) berarti membaik dan (-) berarti memburuk/menurun. 
 
e. Persentase overlap 
1. Baseline 1/Intervensi (A1/B) 
Batas bawah fase baseline 1 = 47.125% 
Batas atas fase baseline 1 = 55.375% 
Data pada fase intervensi yang masuk dalam rentang fase baseline 1 
(47.125% sampai 55.375%) yaitu 0.  
Persentase overlap = 0/6 x 100 = 0% 
2. Intervensi/Baseline 2 (B/A2) 
Batas bawah fase intervensi = 71.205% 
Batas atas fase intervensi = 85.455% 
Data pada fase baseline 2 yang masuk dalam rentang fase intervensi 
(71.205% sampai 85.455%) yaitu 1. 




3. Baseline 1/ Baseline 2 (A1/A2) 
Batas bawah fase baseline 1 = 47.125% 
Batas atas fase baseline 1 = 55.375% 
Data pada fase baseline 2 yang masuk dalam rentang fase baseline 1 
(47.125% sampai 55.375%) yaitu 0. 




























Lampiran 12. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
 
           
Gambar 1 
Subjek penelitian sedang meraba air 
yang terdapat dalam gelas ketika 
diletakkan pada meja yang mendatar 
dengan bantuan peneliti. 
 Gambar 2 
Subjek sedang melakukan eksperimen 
tentang bentuk benda yang dapat 
mempengaruhi gerak benda dengan 
bantuan dari peneliti. Subjek terlihat 
meraba media yang digunakan yaitu bola 
kecil yang diisi lonceng dan balok kayu. 
 
           
Gambar 3 
Subjek sedang membaca catatannya 
tentang hasil eksperimen yang telah 
dilakukan dengan mengeja 
menggunakan kedua tangannya. 
 Gambar 4 
Peneliti membantu subjek untuk 
melepaskan 2 balok dari atas bidang 
miring dan subjek terlihat senang ketika 
menangkap kedua balok tersebut di bawah 
bidang miring.  
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Gambar 5 
Subjek bersiap-siap untuk 
menggelindingkan bola yang 
diisi lonceng kecil ke arah 
peneliti. 
 Gambar 6 
Subjek meraba salah satu roda yang 
terdapat pada sepeda roda tiga yang 
berbentuk seperti kincir air dan dapat 
berputar pada fase intervensi sesi 
kelima.  
 
           
Gambar 7 
Subjek sedang menuliskan jawabannya 
pada saat diberikan tes pemahaman 
konsep gerak benda oleh peneliti. 
 Gambar 8 
Subjek memposisikan balok kayu 
dan bola kecil di atas bidang miring 
secara mandiri untuk dilepaskan 
dalam rangka membuktikan bahwa 




                    
Gambar 9 
Subjek memposisikan 2 balok kayu 
yang berukuran sama dengan bentuk 
permukaan yang berbeda untuk 
dilepaskan secara mandiri 
(membuktikan eksperimen tentang 
bentuk permukaan bidang/lintasan 
dapat mempengaruhi gerak benda). 
 Gambar 10 
Subjek dan peneliti sedang 
memantulkan bola yang diisi 
lonceng ke lantai secara bersama-
sama untuk membuktikan bahwa 
bola dapat memantul. 
 
                     
Gambar 11 
Subjek memutar kincir angin pada baling-
balingnya menggunakan tangan kanan 
sampai berbunyi. 
 Gambar 12 
Subjek memposisikan 2 balok yang 
berukuran berbeda untuk dilepaskan pada 




Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Sekolah/lembaga : SLB Sekar Melati Muhammadiyah Imogiri 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : III (tiga) / II (genap) 
Tahun ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 6 x pertemuan (@ 70 menit) 
 
KEMAMPUAN AWAL SISWA 
Proses pembelajaran di kelas III diikuti oleh satu orang siswa yaitu BP (nama 
inisial). BP merupakan siswa tunanetra buta total. Dalam proses pembelajaran, ia 
terlihat aktif dan mudah berkomunikasi dengan orang lain. Ia dapat menulis 
Braille dengan baik dan lancar. Hal ini dapat ditunjukkan dari kemampuannya 
dalam menulis angka, kata, dan kalimat dalam tulisan Braille secara mandiri dan 
rapi sehingga dapat terbaca. Pada kemampuan membaca Braille, siswa dapat 
membaca kata secara mandiri dan terkadang mengeja huruf satu per satu.. Namun, 
BP masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep gerak benda sehingga ia 
belum memiliki pemahaman konsep gerak benda dengan tepat.  
  
A. Standar Kompetensi 
Energi dan Perubahannya 
Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan sumber 
energi (4) 
 
B. Kompetensi Dasar 





C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Melakukan eksperimen dan pengamatan secara langsung tentang gerak 
benda memantul, menggelinding, berputar, mengalir, dan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak benda. (4.1.1) 
2. Menuliskan hasil eksperimen tentang gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, mengalir dan hal-hal yang mempengaruhi gerak 
benda. (4.1.2) 
3. Menyebutkan dan menjelaskan pengertian gerak; gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, mengalir; dan hal-hal yang mempengaruhi gerak 
benda. (4.1.3) 
4. Memberikan contoh benda yang bergerak sesuai dengan jenis gerak benda 
memantul, menggelinding, berputar, mengalir, dan kegunaan gerak benda 
dalam kehidupan sehari-hari. (4.1.4) 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan eksperimen dan pengamatan secara langsung 
tentang gerak benda memantul, menggelinding, berputar, mengalir, dan 
hal-hal yang mempengaruhi gerak benda dengan tepat dan mandiri setelah 
peneliti membimbing dan mengarahkan siswa dalam melakukan 
eksperimen. 
2. Siswa dapat menuliskan hasil eksperimen tentang gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, mengalir dan hal-hal yang mempengaruhi gerak 
benda dengan tepat dan mandiri setelah peneliti membimbing dan 
menjelaskan kepada siswa.  
3. Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan pengertian gerak; gerak benda 
memantul, menggelinding, berputar, mengalir; dan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak benda dengan tepat setelah peneliti melakukan 
eksperimen bersama siswa dan peneliti menjelaskan kepada siswa. 
4. Siswa dapat memberikan contoh benda yang bergerak sesuai jenis gerak 
benda memantul, menggelinding, berputar, mengalir, dan kegunaan gerak 
benda dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat setelah peneliti 
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menjelaskan kepada siswa. 
 
E. Materi Ajar 
Gerak benda (terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode eksperimen, ceramah bervariasi, tanya jawab, dan pemberian tugas (multi 
metode) 
 
G. Langkah – Langkah (Kegiatan) Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (± 5 menit) 
a. Peneliti mempersiapkan lembar kerja eksperimen yang telah disusun 
dan semua alat, bahan, media pembelajaran yang telah dimodifikasi 
untuk dieksperimenkan. 
b. Peneliti dibantu oleh guru untuk mengkondisikan siswa agar duduk tenang di 
dalam kelas. 
c. Peneliti membuka kegiatan belajar mengajar dengan salam lalu siswa diminta 
berdoa bersama. 
d. Peneliti mengadakan apersepsi dengan menanyakan tentang pengalaman 
siswa pada saat mengendarai sepeda roda tiga.  
e. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
2. Kegiatan Inti (± 35 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Peneliti menyampaikan tujuan kegiatan eksperimen kepada siswa 
tentang materi yang akan dieksperimenkan sesuai lembar kerja 
yang telah disusun yaitu membuktikkan teori tentang jenis gerak 
benda (gerak benda memantul, menggelinding, berputar, mengalir) 
dan hal-hal yang mempengaruhi gerak benda meliputi ukuran 
benda, bentuk benda, dan bentuk permukaan yang dilalui benda. 
2) Peneliti menjelaskan alat dan bahan yang digunakan dalam suatu 
percobaan sekaligus siswa diminta untuk meraba alat dan bahan 
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satu per satu. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam meraba 
dan mengenali alat dan bahan, peneliti dapat membantu untuk 
merabakan alat dan bahan tersebut. 
3) Peneliti menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dan langkah 
pelaksanaan eksperimen (cara kerja) kepada siswa sesuai dengan 
lembar kerja yang telah disusun.  
4) Siswa diminta untuk menyimak penjelasan yang diberikan oleh 
peneliti. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
langkah/cara kerja, peneliti dapat menjelaskan kembali. Peneliti 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
hal-hal yang belum jelas. 
b. Elaborasi 
5) Peneliti menyampaikan rumusan masalah kepada siswa dan siswa 
diminta untuk menyimak serta menjawab secara lisan rumusan 
masalah tersebut.  
6) Selanjutnya, siswa dan peneliti melakukan pembuktian melalui 
eksperimen berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan 
oleh peneliti dan sesuai dengan lembar kerja yang telah disusun.  
7) Peneliti membimbing dan mengarahkan siswa dalam melakukan 
eksperimen, serta menyimpulkan hasil eksperimen/percobaan 
secara bersama-sama. Dalam hal ini, guru juga dapat membantu 
mengkondisikan siswa untuk melakukan eksperimen.  
8) Pada saat suatu eksperimen berlangsung, peneliti secara langsung 
memberikan contoh benda yang bergerak sesuai dengan jenis 
geraknya dan menjelaskan kegunaan gerak benda yang 
dieksperimenkan dalam kehidupan sehari-hari kepada siswa. 
Selama melakukan eksperimen, siswa memanfaatkan semua indera 
non-visual yang masih berfungsi, yaitu indera pendengaran dan 
peraba. Selain itu, peneliti dapat memberikan physical prompting 




9) Setelah selesai melakukan eksperimen, siswa diminta untuk 
menuliskan hasil eksperimen pada buku tulisnya dengan bimbingan 
peneliti.  
10) Peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan 
materi gerak benda yang telah dieksperimenkan. Pada saat tanya 
jawab, siswa dapat membaca kembali hasil eksperimen (tulisan 
Braille) yang ditulisnya.  
c. Konfirmasi 
11) Peneliti mengoreksi jawaban/pendapat siswa dan memberikan penegasan 
terhadap jawaban/pendapat tersebut. 
3. Kegiatan Akhir (± 30 menit) 
a. Siswa diminta oleh peneliti untuk mengerjakan soal tes tertulis yaitu tes 
kemampuan pemahaman konsep gerak benda sebagai bahan evaluasi.  
b. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa. 
c. Guru membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran yang telah 
disampaikan.  
d. Peneliti dan siswa merapikan alat, bahan, atau media pembelajaran 
yang telah digunakan dalam eksperimen. 
e. Peneliti menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa bersama dan 
mengucapkan salam. 
 
H. Alat dan Sumber Bahan Ajar 
1. Buku paket Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas III SD 
Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas III. Jakarta: Erlangga. 
 
2. Buku digital (BSE) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas III SD/MI 
Mulyati Arifin, Mimin Nurjhani K., dan Muslim. 2008. Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Lingkunganku 3: untuk Kelas III SD/MI. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Depdiknas.  
 
Priyono dan Titik Sayekti.2008. Ilmu Pengetahuan Alam 3: untuk SD dan 












































Gerak adalah peristiwa berpindahnya benda atau perpindahan 
tempat/kedudukan. Jadi, bergerak adalah peristiwa perpindahan tempat suatu 
benda dari keadaan semula. Benda dapat bergerak karena terdapat tenaga yang 
menggerakkannya. Jenis gerak benda berbagai macam yaitu gerak benda 
meluncur, jatuh, memantul, menggelinding, berputar, mengalir, dan lain-lain. 
Meluncur artinya suatu benda hanya bergerak saja, tetapi tidak berputar. Benda 
dikatakan jatuh apabila kedudukannya atau letaknya berubah dari atas ke bawah.  
Gerak memantul artinya gerak yang berbalik arah, misalnya bola yang 
dilemparkan ke lantai akan kembali berbalik arah. Benda-benda yang dapat 
memantul biasanya terbuat dari karet karena karet memiliki kelenturan yang tidak 
dimiliki oleh bahan lain. Contoh benda yang dapat memantul adalah bola basket, 
bola bekel, kelereng, bola voli, bola tenis, dll. Gerak memantul dapat terjadi pada 
bidang datar (misalnya lantai) dan bidang tegak (misalnya dinding). Gerakan 
memantul pada benda digunakan manusia untuk beberapa kegiatan, seperti 
olahraga basket, sepak bola, voli, permainan bola bekel, dan olahraga tenis.  
 Gerak menggelinding artinya gerak berputar sambil berpindah. Benda 
yang berbentuk bulat bergerak dengan cara menggelinding. Contoh benda yang 
bergerak dengan cara menggelinding, antara lain bola dan kelereng. Gerak 
menggelinding menyebabkan kedudukan benda berubah. Berputar adalah gerakan 
benda pada porosnya, seperti gerak roda atau ban. Pada saat berputar, tidak 
seluruh permukaan roda atau ban menyentuh jalan. Adapun, gerakan bola dan 
kelereng juga berputar. Namun, seluruh permukaannya dapat menyentuh jalan. 
Gerakan seperti itu disebut menggelinding. Roda digunakan pada alat-alat 
transportasi yang memudahkan manusia untuk berpindah tempat, misalnya 
sepeda, becak, mobil, dll. Pada roda dipasang ruji-ruji agar lebih ringan dalam 
menggerakkannya dan tetap kuat. Selain itu, benda-benda di sekitar manusia yang 
memanfaatkan gerak berputar adalah kincir angin, kipas angin, jarum jam, kincir 
Lampiran 1. Materi  
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air, dll.  
Mengalir adalah gerakan benda cair dari tempat tinggi ke tempat yang 
lebih rendah. Mengalir bersifat kontinu atau terus menerus. Contoh benda yang 
mengalir adalah air, minyak, kecap, sirup, dll. Air mengalir dari tempat tinggi ke 
tempat yang lebih rendah. Apabila membuat tandon air untuk disalurkan ke keran, 
maka posisi tandon sebaiknya lebih tinggi daripada posisi keran agar air lebih 
mudah mengalir ke keran. Selain itu, air yang mengalir deras merupakan bentuk 
energi yang sangat besar. Gerakan air ini dapat mempercepat putaran kincir air 
sehingga menghasilkan energi listrik yang dapat dimanfaatkan manusia untuk 
membuat Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Listrik tersebut digunakan 
untuk membantu aktivitas manusia sehari-hari. 
Hal-hal yang mempengaruhi gerak benda di antaranya ukuran benda yang 
ditentukan oleh bobot/berat benda, bentuk benda (luas permukaan benda), dan 
bentuk permukaan lintasan.. Contoh gerak benda yang dipengaruhi oleh ukuran 
benda yaitu balok kayu kecil (A) meluncur lebih cepat daripada balok kayu besar 
(B) karena luas permukaan sentuhan balok A dengan bidang miring lebih kecil 
dibandingkan balok B. Jika luas permukaan sentuhan balok lebih kecil, maka 
hambatan oleh papan landasan lebih kecil. Bobot atau berat balok kayu kecil (A) 
sama dengan balok kayu besar (B). Dengan demikian, ukuran benda 
mempengaruhi gerak benda.  
Adapun, contoh gerak benda yang dipengaruhi oleh bentuk benda yaitu 
bola yang dimodifikasi (diisi lonceng kecil) dan balok kayu dilepaskan dari bagian 
atas bidang miring. Bola bergerak menggelinding karena berbentuk bulat, 
sedangkan balok kayu bergerak meluncur karena berbentuk balok/kotak. Pada 
bidang miring, bola lebih mudah menggelinding atau bergerak lebih cepat 
dibandingkan balok kayu. Oleh karena itu, bentuk benda berpengaruh terhadap 
gerak benda.  
Selain itu, gerak benda juga dipengaruhi oleh bentuk permukaan lintasan 
(bidang yang dilalui benda). Pada bidang miring, balok kayu yang digerakkan di 
atas kaca akan meluncur lebih cepat dibandingkan pada papan kayu. Hal ini 
disebabkan karena permukaan papan kayu lebih kasar dari pada permukaan kaca. 
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Semakin kasar permukaan suatu bidang, semakin lambat gerak benda yang 
melaluinya. Sebagai contoh, bola lebih cepat menggelinding di atas lantai keramik 














Tujuan Pembelajaran Aspek 
Bentuk 
Soal 
Kognitif Afektif Psikomotor Tes 












bahwa gerak benda 
dipengaruhi oleh 
bentuk dan ukuran 
(4.1) 
 
1. Melakukan eksperimen 
dan pengamatan secara 
langsung tentang gerak 
benda memantul, 
menggelinding, 




2. Menuliskan hasil 
eksperimen tentang 
gerak benda memantul, 
menggelinding, 
berputar, mengalir dan 
1. Siswa dapat melakukan 
eksperimen dan 
pengamatan secara 
langsung tentang gerak 
benda memantul, 
menggelinding, berputar, 
mengalir, dan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda dengan tepat dan 
mandiri setelah peneliti 
membimbing dan 
mengarahkan siswa dalam 
melakukan eksperimen. 











































3. Menyebutkan dan 
menjelaskan pengertian 
gerak; gerak benda 
memantul, 
menggelinding, 




4. Memberikan contoh 
benda yang bergerak 
sesuai dengan jenis 
gerak benda memantul, 
menggelinding, 
berputar, mengalir, dan 
kegunaan gerak benda 
dalam kehidupan 
hasil eksperimen tentang 
gerak benda memantul, 
menggelinding, berputar, 
mengalir dan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda dengan tepat dan 
mandiri setelah peneliti 
membimbing dan 
menjelaskan kepada siswa. 
3. Siswa dapat menyebutkan 
dan menjelaskan 
pengertian gerak; gerak 
benda memantul, 
menggelinding, berputar, 
mengalir; dan hal-hal yang 
mempengaruhi gerak 
benda dengan tepat setelah 
peneliti melakukan 
eksperimen bersama siswa 






4. Siswa dapat memberikan 
contoh benda yang 
bergerak sesuai jenis gerak 
benda memantul, 
menggelinding, berputar, 
mengalir, dan kegunaan 
gerak benda dalam 
kehidupan sehari-hari 







A. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Gerak Benda 
I. Pilihan Ganda 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di bawah ini dengan menuliskan 
huruf a, b, c, atau d di lembar jawab yang telah disediakan! 
1. Bergerak adalah … 
a. Posisi suatu benda tidak berubah atau tetap 
b. Suatu benda berubah bentuk 
c. Peristiwa perpindahan tempat suatu benda dari keadaan semula 
d. Suatu benda berpindah tanpa ada tenaga yang menggerakkannya 





3. Bola yang dilemparkan ke lantai akan kembali berbalik arah. Gerakan bola 





4. Benda di bawah ini yang tidak dapat memantul adalah … 
a. Bola basket 
b. Kelereng 
c. Bola bekel 
d. Kayu 




















8. Roda digunakan pada alat-alat transportasi di bawah ini, kecuali … 
a. Sepeda 
b. Becak 
c. Perahu  
d. Mobil 
9. Bola dapat menggelinding lebih cepat di atas … 
a. Tanah 
b. Lantai keramik 
c. Pasir 
d. Rumput 
10. Gerak benda padat tidak dipengaruhi oleh … 
a. Suhu 
b. Ukuran benda 
c. Bentuk benda 
d. Permukaan bidang yang kasar 
 
II. Isian Singkat 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat, jelas, dan tepat! 
11. Gerak benda berputar sambil berpindah disebut … 
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12. Minyak, sirup, dan kecap bergerak dengan cara … 
13. Gerakan air yang menggerakkan kincir air dapat dimanfaatkan untuk … 
14. Gerak jarum jam adalah … 
15. Olahraga basket, voli, dan tenis memanfaatkan gerak … 
16. Posisi tandon air dibuat lebih tinggi dari keran air. Hal ini bertujuan agar 
… 
17. Selain ukuran dan bentuk benda, hal-hal yang mempengaruhi gerak benda 
adalah … 
18. Apabila bola dan balok kayu dilepaskan secara bersamaan dari bidang 
miring, benda yang lebih dahulu sampai di bawah adalah … 
19. Apabila permukaan yang dilalui suatu benda semakin kasar, maka gerak 
benda semakin … 
20. Pada bidang miring, benda yang berbentuk bulat lebih mudah 







Peneliti membacakan soal satu per satu dari no. 1-20 dan siswa diminta untuk 
menuliskan jawabannya pada lembar jawab yang telah disediakan dengan 
durasi 30 menit. 
 
B. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskorannya 
1. Kunci Jawaban 
I. Pilihan Ganda 
1.   C 
2.   B 
3.   A  
4.   D 
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5.   A 
6.   D 
7.   B 
8.   C 
9.   B 
10. A 
 
II. Isian Singkat 
11. Menggelinding. 
12. Mengalir. 
13. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). 
14. Berputar 
15. Memantul. 
16. Air dapat mengalir ke keran dengan mudah. 





2. Pedoman Penskoran 
I. Pilihan Ganda 
Siswa akan memperoleh skor 1 untuk jawaban benar pada tiap soal. 
Siswa akan memperoleh skor 0 untuk jawaban salah atau tidak 
menjawab pada tiap soal. 
 
II. Isian Singkat 
Siswa akan memperoleh skor 1 untuk jawaban benar pada tiap soal. 
Siswa akan memperoleh skor 0 untuk jawaban salah atau tidak 






 Nilai Akhir Tes Kemampuan Pemahaman: 
 
NP =  
 
Keterangan: 
NP  : Nilai persen yang dicari/diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa  
 (skor pilihan ganda + skor isian singkat)  
SM  : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan (20) 
























LEMBAR KERJA EKSPERIMEN 
 
1. Kegiatan 1 
Eksperimen tentang Gerak Benda Memantul 
a. Nama kegiatan:  
Gerak memantul pada bola 
b. Tujuan kegiatan: 
Mengamati dan membuktikan gerak memantul pada bola (pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan tangan dan telinga) 
c. Alat dan bahan yang digunakan: 
Satu buah bola yang dimodifikasi (diisi lonceng kecil) dan dapat memantul 
d. Langkah-langkah/cara kerja: 
1) Peneliti meminta siswa untuk berdiri di atas lantai keramik. 
2) Peneliti membimbing dan mengarahkan siswa untuk memegang bola 
yang dimodifikasi dengan kedua tangannya. 
3) Siswa dibantu oleh peneliti untuk menjatuhkan bola tersebut di lantai 
keramik. Selanjutnya peneliti membantu siswa menangkap bola yang 
memantul ke atas dengan kedua tangannya. Dalam hal ini, siswa dapat 
memfungsikan indera pendengaran dan perabaannya untuk menangkap 
bola yang memantul ke atas karena lonceng akan berbunyi ketika bola 
digerakkan dengan bantuan peneliti. 
4) Kemudian, peneliti menjatuhkan bola di lantai keramik dan 
membiarkannya memantul tanpa menangkap bola tersebut. Peneliti 
membimbing siswa untuk menyebutkan berapa kali bola tersebut 
memantul dengan memfungsikan indera pendengarannya. 
5) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjatuhkan 
bola di lantai keramik dan membiarkannya memantul, kemudian siswa 
menyebutkan jumlah pantulan bola tersebut secara mandiri. 
 
Lampiran 4. Lembar Kerja Eksperimen 
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2. Kegiatan 2 
Eksperimen tentang Gerak Benda Menggelinding 
a. Nama kegiatan: 
Gerak menggelinding pada bola 
b. Tujuan kegiatan: 
Mengamati dan membuktikan gerak menggelinding pada bola 
(pengamatan dilakukan dengan menggunakan tangan dan telinga) 
c. Alat dan bahan yang digunakan: 
Satu buah bola yang dimodifikasi (diisi lonceng kecil) 
d. Langkah-langkah/cara kerja: 
1) Peneliti mengarahkan kedua tangan subjek untuk memegang bola yang 
dimodifikasi di lantai keramik. 
2) Peneliti memutar bola tersebut pada posisi yang tetap (tidak 
berpindah), sekaligus subjek meraba gerakan bola yang diputar 
menggunakan kedua tangannya. 
3) Peneliti membimbing subjek untuk memutar bola sambil 
dipindahkan/digerakkan ke arah depan subjek pada lantai keramik. 
Subjek dapat mengikuti gerakan bola dengan meraba menggunakan 
kedua tangannya dan mendengarkan bunyi lonceng pada bola tersebut 
ketika digerakkan. 
4) Selanjutnya, peneliti mengatur posisi siswa agar duduk dan saling 
berhadapan dengan peneliti. 
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5) Peneliti meletakkan bola di lantai keramik dan meminta siswa untuk 
bersiap menangkap bola tersebut dengan kedua tangannya.  
6) Peneliti mendorong bola tersebut ke arah depan siswa dan siswa 
diminta untuk menangkap bola dengan kedua tangannya.  
7) Kemudian, siswa mendorong kembali bola yang ditangkapnya ke arah 
depan badannya (terlihat pada gambar di bawah ini). 
 







3. Kegiatan 3 
Eksperimen tentang Gerak Benda Berputar 
a. Nama kegiatan: 
Gerak berputar pada kincir angin 
b. Tujuan kegiatan: 
Mengamati dan membuktikan gerak berputar pada kincir angin 
(pengamatan dilakukan dengan menggunakan tangan dan telinga) 
c. Alat dan bahan yang digunakan: 







d. Langkah-langkah/cara kerja: 
1) Peneliti membimbing siswa untuk memutar kincir angin dengan 
tangannya secara perlahan-lahan. Siswa diminta untuk mengamati 
gerakan kincir angin dengan perabaannya. 
2) Siswa diberikan kesempatan untuk memutar kincir angin secara 
mandiri dengan tangannya sampai berbunyi. 
3) Selanjutnya, peneliti memberikan contoh dan menjelaskan cara 
menggerakkan kincir angin kepada siswa yaitu memegang tangkai 
kincir angin dan menggerakkanya ke kanan dan ke kiri sampai 
berbunyi. 
4) Peneliti mengarahkan salah satu tangan siswa yang memegang tangkai 
kincir angin untuk menggerakkan kincir tersebut ke kanan dan ke kiri. 
Apabila kincir angin berbunyi berarti kincir tersebut bergerak berputar 
karena angin menggerakkannya. 







4. Kegiatan 4 
Eksperimen tentang Gerak Benda Mengalir 
a. Nama kegiatan: 
Gerak mengalir pada air 
b. Tujuan kegiatan: 
Mengamati dan membuktikan gerak mengalir pada air (pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan tangan) 
c. Alat dan bahan yang digunakan: 
1) Dua buah gelas plastik 




d. Langkah-langkah/cara kerja: 
1) Peneliti meletakkan gelas A dan gelas B yang telah dilubangi dan 
dihubungkan dengan pipa plastik pada meja siswa (terlihat pada 
gambar di bawah ini).  
     A  B 
 
2) Peneliti mengisi gelas A dengan air dan siswa diminta untuk meraba 
air tersebut. 
3) Peneliti menaikkan gelas A sehingga lebih tinggi daripada gelas B. 
Salah satu tangan siswa meraba air pada gelas A dan satu tangannya 
lagi meraba pada gelas B. Apabila gelas B terisi air maka air dari gelas 
A mengalir pada gelas B melalui pipa plastik. 
4) Kemudian, peneliti menurunkan gelas A sehingga lebih rendah 
daripada gelas B. Salah satu tangan siswa meraba air pada gelas A dan 
satu tangannya lagi meraba pada gelas B. Apabila air pada gelas B 
berkurang atau habis maka air dari gelas B mengalir pada gelas A yang 
lebih rendah posisinya daripada gelas B melalui pipa plastik. 
Pada saat siswa meraba gelas yang berisi air sebaiknya berhati-hati 
agar tidak tumpah. 










5. Kegiatan 5 
Eksperimen tentang Bentuk Benda Mempengaruhi Gerak Benda 
a. Nama kegiatan: 
Gerak benda dengan bentuk benda yang berbeda 
b. Tujuan kegiatan: 
Mengamati dan membuktikan gerak benda dengan bentuk benda yang 
berbeda (pengamatan dilakukan dengan menggunakan tangan dan telinga) 
c. Alat dan bahan yang digunakan: 
1) Satu bola yang dimodifikasi (diisi lonceng kecil) 
2) Satu buah balok kayu 
3) Satu buah bidang miring papan kayu 
d. Langkah-langkah/cara kerja: 
1) Peneliti meletakkan bidang miring sebagai landasan gerak di atas 
lantai. 
2) Siswa diminta duduk dan kedua tangan siswa diarahkan pada bagian 
bawah bidang miring untuk menangkap bola dan balok kayu yang akan 
dilepaskan dari bagian atas bidang miring. 
3) Peneliti meletakkan bola dan balok kayu pada bagian atas bidang 
miring secara sejajar. Bola dan balok kayu ditahan dengan kedua 
tangan peneliti lalu dilepaskan secara bersamaan. 
4) Pada saat peneliti melepaskan bola dan balok kayu, kedua tangan siswa 
bersiap menangkap kedua benda tersebut untuk mengetahui bola atau 
balok kayu yang lebih cepat sampai bawah bidang miring. Benda yang 
lebih dahulu sampai bawah dipengaruhi oleh waktu dan kecepatan 
gerakan benda tersebut. 
5) Siswa diminta untuk menyebutkan benda (bola/balok kayu) yang lebih 
cepat sampai pada bawah bidang miring. 










6. Kegiatan 6 
Eksperimen tentang Ukuran Benda Mempengaruhi Gerak Benda 
a. Nama kegiatan: 
Gerak benda dengan ukuran benda yang berbeda 
b. Tujuan kegiatan: 
Mengamati dan membuktikan gerak benda dengan ukuran benda yang 
berbeda (pengamatan dilakukan dengan menggunakan tangan) 
c. Alat dan bahan yang digunakan: 
1) Balok kayu kecil (balok A) 
2) Balok kayu besar (balok B) 
3) Bidang miring papan kayu 
d. Langkah-langkah/cara kerja: 
1) Peneliti meletakkan bidang miring sebagai landasan gerak di atas 
lantai. 
2) Siswa diminta duduk dan kedua tangan siswa diarahkan pada bagian 
bawah bidang miring untuk menangkap balok kayu kecil (balok A) dan 
balok kayu besar (B) yang akan dilepaskan dari bagian atas bidang 
miring. 
3) Peneliti meletakkan balok kayu kecil dan balok kayu besar pada bagian 
atas bidang miring secara sejajar. Balok kayu kecil dan balok kayu 
besar ditahan dengan kedua tangan peneliti lalu dilepaskan secara 
bersamaan. 
4) Pada saat peneliti melepaskan balok kayu kecil dan balok kayu besar, 
kedua tangan siswa bersiap menangkap kedua balok tersebut untuk 
mengetahui balok kayu kecil atau balok kayu besar yang lebih cepat 
sampai bawah bidang miring. Benda yang lebih dahulu sampai bawah 
dipengaruhi oleh waktu dan kecepatan gerakan benda tersebut. 
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5) Siswa diminta untuk menyebutkan benda (balok kayu kecil atau balok 
kayu besar) yang lebih cepat sampai pada bawah bidang miring.  







7. Kegiatan 7 
Eksperimen tentang Permukaan Bidang Mempengaruhi Gerak Benda 
a. Nama kegiatan: 
Gerak benda dengan permukaan bidang yang berbeda 
b. Tujuan kegiatan: 
Mengamati dan membuktikan gerak benda dengan permukaan bidang 
yang berbeda (pengamatan dilakukan dengan menggunakan tangan) 
c. Alat dan bahan yang digunakan: 
1) Balok kayu 2 buah dengan ukuran yang sama 
2) Satu buah bidang miring yang terbuat dari mika 
3) Satu buah bidang miring papan kayu 
d. Langkah-langkah/cara kerja: 
1) Peneliti meletakkan bidang miring mika dan papan kayu sebagai 
landasan gerak di atas lantai. 
2) Siswa diminta duduk dan kedua tangan siswa diarahkan pada bagian 
bawah bidang miring untuk menangkap balok kayu yang akan 
dilepaskan dari bagian atas bidang miring mika dan papan kayu. 
3) Peneliti meletakkan balok kayu pada bagian atas bidang miring mika 
dan papan kayu secara sejajar. Kedua balok kayu ditahan dengan 
kedua tangan peneliti lalu dilepaskan secara bersamaan. 
4) Pada saat peneliti melepaskan 2 balok kayu, kedua tangan siswa 
bersiap menangkap kedua balok tersebut untuk mengetahui balok kayu 
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dengan permukaan bidang mika atau papan kayu yang lebih cepat 
sampai bawah bidang miring. Benda yang lebih dahulu sampai bawah 
dipengaruhi oleh waktu dan kecepatan gerakan benda tersebut. 
5) Siswa diminta untuk menyebutkan benda (balok kayu dengan 
permukaan bidang mika atau papan kayu) yang lebih cepat sampai 
pada bawah bidang miring. 
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